


DAFTAR ISI DAN SEBAGIAN DARI FAWAA.TD

(FAEDAH.FAEDAH)NYA

MUKADDIMAH

HADITS-HADITS DHAIF DAN MAUDHU,

* oRANG YANG MATI DAN BELUM MENGENAL

lMAMNYA....!? (Nomor Hadits: 251)

Tidak ada asalnya...! Kemudian penulis

menjelaskan tentang kesalahan Suyuthiy dan

mu'alliq kitabnya dalam mentahkrij hadits ini dan

kebenaran perkataan Syaikhul lslam bahwa hadits

ini tidak ada asalnya. Hadits ini biasa dijadikan dalil

oleh kaum raafidhah (syi'ah) sebagaimana telah

dijelaskan dan dibantah oleh Syaikhul lslam lbnu

Taimiyyah...

* ILMU ITU WAJIB DICARI...I. (2521

Perkataan yang sangat masyhur tetapi bukan

hadits... !

* zRrRr ADALAH KEKAYAAN tsLAM (2s3)

Penjelasan penulis tentang makna dari hadits

dha'if ini....
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* snRnr ADALAH TTANG AGAMA (zs4l
Hadits dha'if kerena mursalnya dengan lafazh

seperti ini sangat terkenal sekali, tetapi sebagai
penggantinya telah datang sebagian dari hadits-
hadits shahih dengan lafazh yang lain yang men-
jelaskan kepada kita bahwa shalat itu adalah

tiangnya Agama lslam...

* RpRerLA KAMU MAKAN (2ss)

Tidak ada asalnya...!

L4

*

ALLAH ADALAH WAL| BAG| ORANG YANG DIAM (255)..

Bukan hadits... !

D|AM ADALAH EMAS (2s7)......

Perkataan yang sangat terkenal sekali tetapi
bukan hadits...! Kemudian penulis membawakan
beberapa buah hadits shahih dalam bab ini...

20

* ULAMA ADALAH wALt ALLAH (258)

Perkataan ini bukan hadits...! Kemudian penulis

menjelaskan siapakah sebenarnya wali Allah itu...?

* TRHIyYATUL MASJIDIL HARAM ADALAH THA-
wAF... !? (2s9)
Bukan hadits meskipun sangat masyhur dalam
lisan dan pengamalan...! Penulis telah menjelaskan

fiqih dalam bobini dengan membawakan sebagian
hadits shahih...

* BALASAN sEsuAt DENGAN JENts AMALNvA (260)........ 34
Bukan hadits...! Tetapi hanya sebuah kaidah il-
miyyah yang terambil dari Al Kitab dan As Sunnah

yang kemudian disangka sebagai hadits...!!!
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* vANG HrDUp LEBIH UrAMA DARI vANG MATI (201)... 3s

Bukan hadits... !

* seeRrK-BArK NAMA ADALAH (2621 3s

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini...!

* TRMSAHAN DALAM LAFAzH BAcAAN SETELAH

AZAN (253)...... 36

Penjelasan beberapa lafazh dalam bacaan setelah

azan yang tidak shah yang selalu diamalkan... !

* syRHwRT WANTTA MELEBIHI SYAHWAT
LAK|-LAKI (2641 39

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini...!

* SEoRANG SYAIKH DI TENGAH-TENGAH KAUMNYA
SEPERTT (26s) 39

Maudhu'... !

* wANrrA vANG TERBATK DARI UMATKU TALAH (2GG).. 40

Tidak ada asalnya...!

* KEUTAMAAN BULAN RAJAB, SYABAN DAN RAMA-
DHAN (257l- 4L

Maudhu'... !

* SESUNGGUHNYA ALLAH MEMBALAS oRANG
YANG ZHALIM DENGAN ORANG YANG ZHALIM
JUGA (268) 42

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini...!

* PADA AKHIR zAMAN UDARA DINGIN DI NEGERI

RUUM (ROMA/|TAL|A) AKAN BERptNDAH KE

NEGERT SYAM DAN...(259) .......... 43

Tidak ada asalnya...!
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SOMBONG KEPADA ORANG YANG SOMBONG
ADALAH SHADAQAH (270)

Hadits initidak ada asalnya meskipun seringkali

disandarkan atas nama Nabi yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam... !!l

PERINTAH DAN KEUTAMAAN MEMAKAI
TONGKAT l27L &2721 .......
Dua buah hadits yang tidak ada asalnya tetapi di-

amalkan dan dikatakan sebagai Sunnah Nabi yang

mulia shallallahu 'alaihi wa sallam... !!!

HAJAR ASWAD ASALNYA ADALAH MALAI.
KAT...l? (2731

Hadits yang sama sekali tidak ada asalnya...!

CINTA KEPADA DUNIA ADALAH PANGKAL SEGALA

KESALAHAN (274)...

Maudhu'... !

KEUTAMAAN MENGHADIRI MAJELIS ORANG
ALrM (27s1

Tidak ada asalnya...!

Tidak ada asalnya...!

* KETUKLAH PINTU suRGA...t .2771
Tidak ada asalnya...!

* MENGEMBALTKAN 1/G DrRHAM...(278)

Tidak ada asalnya...!

* seuocA ALLAH MERAHMATI SESEORANG YANG

BERAMAL...(27sl-

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini...!
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* rloRr ADA ZAKAT pERHtAsAN...!?...(280 & 281).... s1
Dua buah hadits dha'if dan batil yang menafikan
adanya zakat perhiasan! Kemudian penulis mem-
bawakan tiga buah hadits shahih tentang adanya

zakat perhiasan...

* sReRn ADALAH sALAH sATU PERBENDAHARAAN
SURGA (282) s7
Tidak ada asalnya...!

* suaoaerA wA BARARTA...(283).... s8
Bacaan ini sama sekali tidak ada asalnya...!

* SHADAeAH vANG sEDtKtr...(2841 s9
Bukan hadits... !

* KEUTAMAAN SHALAT DENGAN MEMAKAI cINcIN
DAN SORBAN...(285 & 285) s9
Maudhu'... !

* srrrRp KEBATKAN ADA eENGHALANGNvA lz87).... 61
Bukan hadits... !

* KETTKA DISEBUT oRANG-oRANG sHALtH...(288) .... G1

Tidak ada asalnya...!

* LARI DARI sEsuATU vANG TTDAK MAMpu...(289) .. 62
Tidak ada asalnya...!

* BERGERAK ADALAH BERKAH (290) 62
Bukan hadits... !

* SAYYID (KETUA) KAUM ADALAH YANG MELAYANI
MEREKA (291) 53

ridak ada satupun hadits yans shah dala m bob ini...! 
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* sAyytD (KETUA)NYA MAKANAN Dl DUNrA DAN
Dr AKHERAT ADALAH DAGING (292,293 & 2941..... 53

Tidak ada satupun hadits yang shah dala m bab ini...l

* Dr ANTARA KEUTAMAAN BERSTwAK (MENGGo-
soK GrGr) (29s, 296 & 2971....... 56

Tidak ada satupun hadits yang shah dala m bab ini... !

* MENGURUS MANUSIA LEBTH SULIT DARI MENGU-
RUS HEWAN (298) 5s

Bukan hadits... !

* MENYAYANGI MAHLUK ALLAH TERMASUK DARI

MEMBESARKAN PERTNTAH ALLAH (299) 69

Bukan hadits... !

* TRHRTTTLAH KEJAHATANMU... (300)

Tidak ada asalnya...!

* ORANG YANG PEMURAH ADALAH KECINTAAN

ALLAH MESK|pUN DrA SEORANG YANG FAS!Q...(301) 7t
Tidak ada asalnya...!

* Rlnn MELAKNAT pENyANyt...(302) 7L

Tidak shah... !

* NABI MUSA KETIKA MENERIMA WAHYU MENGE.
NAKAN BAJU DAN SORBAN DARI WOL (303) 72

Hadits batil yang seringkali dipakai oleh kaum

shufiy... !

* KALAU BUKAN KARENAMU (MUHAMMAD) AKU
(ALLAH) TrDAK AKAN MENCTPTAKAN ALAM lNl...(304) 73

Hadits maudhu'yang selalu disandarkan kepada

Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam oleh

sebagian ahli bid'ah... !
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RINTIHAN ORANG YANG SAKIT ADALAH TASBIH

DAN...(30s)

Tidak tsabit...!

BELIAU SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM MELIHAT
PADA MALAM YANG GELAP GULITA SEBAGAIMANA
BELIAU MELIHAT PADA SIANG YANG TERANG.BEN-
DERANG...(306) 7s

Maudhu'.,. !

BELIAU SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM MELIHAT

DARI BELAKANGNYA SEBAGAIMANA BELIAU ME-
L|HAT DAR| DEPAN (307)...... 76

Hadits maudhu'! Penulis telah menjelaskan masa-

lah ini secara ilmiyyah hoditsiyyah dan fiqhiyyoh
dengan membawakan tiga buah hadits shahih yang

menunjukkan kebatilan hadits ini dan sanggahan

terhadap Al Hafizh lbnu Hajar dalam sebagian per-

kataannya

PELAKU HOMO TIDAK AKAN DATANG PADA HARI
KTAMAT KECUALT DALAM KEADAAN JUNUB (308).. 81

Hadits batil... !

HADITS-HADITS TENTANG PERMAINAN CATUR,
PENGHARAMANNYADANKEBOLEHANNYA...(309) 82

Maudhu'... !

HADITS.HADITS TENTANG LARANGAN MENGANG.
KAT KEDUA TANGAN KETIKA RUKU' DAN BANGKIT
DAR| RUKU',...(310)......... 83

Hadits batil dan dusta...!

PARA FUQARA N|KAHLAH...! (311,3t2,313 & 314) 83

lnilah hadits-hadits yang menggemarkan nikah

untuk mencari rizqi!?? Tetapi tidak ada satupun

hadits yang shah dalam bab ini...!
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BACAAN KETIKA MENDENGAR MUADZDZIN
MENGUCAPKAN HAYYA ALAL FALAAH (315)

Bacaan yang datang dari hadits maudhu'...!

87

PERUMPAMAAN PARA SHAHABATKU PADA UMAT-
KU SEPERTT GARAM PADA MAKANAN...(316)

Hadits dha'if...!

* sURGA Dr BAWAH TELApAK KAKI tBU (317) 91

Hadits yang sangat terkenal sekali dengan lafazh

seperti ini tidak shah ! Kemudian penulis menje-

laskan hadits yang telah shah dengan lafazh yang

berbeda tetapi semakna dengan sebuah takhrij
ilmiyyah...

BARANGSIAPA YANG MENGGANGGU SEORANG

KAF! R DZrMMrY....(318)

Hadits dengan lafazh seperti ini tidak ada asalnya!

Tetapi telah datang hadits yang shahih dengan

lafazh yang berbeda...

HADITS-HADITS PUJIAN KEPADA KEHIDUPAN
MEMBUJANG (TTDAK MENIKAH)...(319)

Hadits batil... !

HADITS LARANGAN MEMOTONG DAGING DE.

NGAN P|SAU...(320)

Hadits maudhu'! Kemudian penulis membawakan

hadits yang shahih yang menyalahi hadits maudhu'

ini yang menjelaskan bahwa Nabi yang mulia

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah memotong

daging dengan pisau...

* HADrrs-HADrrs LARANGAN MAKAN Dl PAsAR...(321) 101

Hadits batil... !

97
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HADITS.HADITS KEUTA

DARI BATU AQIQ F22I
Hadits palsu... !

MAAN MEMAKAI CINCIN
101

LOz

LOz

LO4

104

105

LARANGAN MENCERITAKAN MIMPI KEPADA KAUM
wANrrA (323)......

Hadits palsu... !

ORANG YANG DIBERIKAN HADIAH SEDANGKAN
Dr srTU ADA ORANG LA|N ATAU JAMAAH...(3241...
Pembahasan ilmiyyah tentang masalah ini dari

kitab Shahih Bukhari...

NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM MENARI-
NARr... !?...(32s)
lnilah seburuk-buruk hadits palsu... I I I

HADITS ORANG YANG MENJAGA DIRINYA DAN
MENYEMBUNYIKAN CINTANYA SAM PAI MATI
MAKA DrA MAT| SYAHrD...!? (326)

Hadits maudhu'... I

* KEUTAMAAN MENGGUNTING KUKU SECARA

B E RSE LANG-S E Lr N G ...(327 |
Hadits maudhu'... !

* NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM TERUs-
MENERUS DTNAUNGT AWAN...(328) 106

Penjelasan ilmiyyah dari Syaikhul lslam dalam

masalah ini...

* RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM
BERGULAT DENGAN ABU JAHL...(329) LO7

Tidak ada asalnya! Yang shahih bahwa beliau

shallallahu 'alaihi wa sallam pernah bergulat de-

ngan Rukaanah...
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* BERKUMUR-KUMUR DAN MENGHISAP AIR KE

HIDUNG SEBANYAK TIGA KALI HUKUMNYA WAJIB
BAG| ORANG YANG JUNUB (330) 108

Penulis telah menjelaskan kepalsuan hadits ini

sangat nyata sekali...

* oRANG vANG TELAH NvATA uDzuRNyA...(331) ..... 109 I

Tidak ada asalnya...!

* KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBENTAK/MENG-
HARDTK AHL| B|DAH (332)...... 110

Maudhu'... !

* oRANG YANG MEMAKAI PAKAIAN BUKAN DENGAN

PAKATANNYA (333)............. LLt
Tidak ada asalnya...!

* cELAAN KEPADA oRANG YANG HIDUP MEMBUJANG
(TTDAK MENTKAH) (334 & 33s) tLt
Tidak ada asalnya...!

* se eRIT.BAIK PERToLoNGAN DI DALAM AGAMA
|ALAH rSTRr YANG SHALTHAH (335) 113

Tidak ada asalnya...!

* RIR KENCING DARI HEWAN YANG DIMAKAN DA-
GINGNYA (HEWAN YANG HALAL DAGINGNYA)
T|DAK NAJ|S....(337) ........ Lt4
Sebuah hadits palsu yang telah dipalsukan oleh

salah seorang zindiq yang menuhankan Ali bin Abi

Thalib... !!!

* rRrrrcRNLAH BEReURA-euRA sAKrr (338) 119

Hadits munkor...l

* KEUTAMAAN MENCUCI BEJANA DAN MEMBER-
STHKAN HALAMAN (339) t2O
Maudhu'... !
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* BARANGSIAPA YANG BERSALAMAN (BERJABATAN

TANGAN) DENGAN YAHUDI ATAU NASHRANI MAKA
HENDAKLAH DIA BERWUDHU' DAN MENCUCI
TANGANNYA (340 & 341)....

Hadits batil dan maudhu'...!

* InTcRNLAH KAMU MENETAPKAN HARGA.HARGA
BARANG... ! (342)

Hadits dengan lafazh seperti ini tidak ada asalnya!

Kemudian penulis membawakan sebuah hadits

shahih dalam babini dan membahasnya dengan

pembahasan ilmiyyah...

* BARANGSIAPA YANG SHALAT DI BELAKANG IMAM
YANG TAQWA...(343)

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAPA YANG MEMBAcA (yakni menghapal)
SURAT AL BAQARAH DAN Al-l |MRAN...(344) L34

Tidak ada asalnya...l

* BARANGSIAPA YANG MEMBACA DI DALAM SHALAT

SHUBUH SURAT ALAM NASYRAH DAN ALAM TARA

KAtFA......(34s) 13s

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAPA YANG BERKATA DI DALAM AGAMA
KAM| DENGAN RAYUNYA...(346).... 136

Maudhu'...! Kemudian penulis menjelaskan tentang

lshaq bin Najih Al Malathiy salah seorang rawi

yang sangat terkenal sebagai pendusta besar dan

pemalsu hadits secara terang-terangan...

* srMeuNyrKANLAH KHIrANAN...(347) ........... 138

Tidak ada asalnya...!
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* TRTUTLAH DARI KEJAHATAN ORANG YANG BER-

BUAT KEBATKAN KEPADAMU (348) 138

Tidak ada asalnya...!

* YA ALLAH PERKUATLAH ISLAM INI DENGAN SALAH

SATU DAR| DUA UMAR...! (349) 139

Tidak ada asalnya...!

* IBADAH YANG PALING UTAMA IALAH YANG PALING

susAH DTKERJAKAN (3s0) 139

Tidak ada asalnya...!

* MTNUMLAH KETTKA MAKAN..(3sI) L4o

Maudhu'... !

* KorA vANG TERAKHTR HANcuR...(3s2) t42
Hadits dha'if... !

* sTuoGA ALLAH MERAHMATI ORANG YANG

MENZTARAHT (KUBUR)KU...(353) ....... L4s

Tidak ada asalnya...l lnilah haditsnya kaum

quburiyyun... !!!

* KEUTAMAAN MEMAKAI SORBAN PADA HARI

JUM'AT (354) t46
Maudhu'... I

* SeSUTGGUHNYA ALLAH KAGUM AKAN CUMBU-
RAYUNYA SEORANG SUAMI DALAM MENGGAULI
rsrRrNYA....(3ss) L48

Hadits dha'if munkor...!

* KEUTAMAAN sHAF SEBELAH KANAN...(3s6) 150

Dha'if syodz...!

Sebuah takhrij ilmiyyah tentang kesalahan sebagian

rawi...

-hadit:-hddits-
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* KEUTAMAAN sHAF SEBELAH KrRr (3s7) 155

Dha'if... !

* USIA TELAH 70 TAHUN TETAPI PENAMPILANNYA
sEpERTr USrA 20 TAHUN...!?..(3s8) ............ ts7
Hadits munkar...t.

* SeeRIK.BAIK MAKANAN DAN MINUMAN KAMU
ADALAH ... (3s9) 160

Hadits maudhu'... !

* SEBATK-BAIK SAUDARA KAMU ADALAH ALr (360) .. L62

Hadits maudhu'... !

* srgRrK-BAIK DoA DAN TBADAH ADALAH...(351).... L64

Hadits maudhu'... !

* SEBAIK.BAIK IBADAH ADALAH YANG PALING

RTNGAN (352)...... 16s

Hadits maudhu'... I

* SEBATK-BAIK uMATKU...(363) ............. L66

Dha'if... !

* SEBAIK-BAIK KAMU ADALAH YANG PALING zU.
HUD...(364) .......... 168

Dha'if... !

* LUPA AKAN sURAT ATAU AYAT AL QURAN ADALAH
DOSA BESAR...!? (36s & 366) t70
Hadits dha'if...! Kemudian penulis menjelaskan

dalam sebuah takhrij dan tahqiq ilmiyyah

hoditsiyyah dan fiqhiyyoh dalam bab ini...

* NABI KHADHTR ADALAH NABI rlyAs (3G7) 180

Maudhu'... !
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* RI.nn MEMINDAHKAN KELEZATAN MAKANAN
ORANG-ORANG KAYA KEPADA MAKANAN ORANG.
oRANG MTSKTN (368) 181

Maudhu'... !

* wRHvU ALLAH KEPADA IBRAHIM SESUNGGUHNYA

ALLAH MENCTNTAT SETIAP ORANG ALIM (369) ...... L82

Tidak ada asalnya...l

* PERSELTSTHAN UMATKU...(370)............. 183

Tidak ada asalnya...!

* AKAN DATANG KAUM YANG suKA BERDEBAT (371).. 184

Tidak ada asalnya...!

* TTDAK DTKATAKAN ALIM SAMPAI DIA BERAMAL...(372) 185

Tidak ada asalnya...!

* oRANG ALIM DI AZAB DENGAN SEKERAS.KERAS

AZAB (373) 186

Tidak ada asalnya...!

* MANUSIA YANG PALING AMAN, PALING BANYAK

TERTAWA DAN PALING GEMBIRA PADA HARI

KTAMAT |ALAH...(3741......... LgL

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSTAeA vANG MENtpu uMATKU...(37s) ..... L92

Sangat lernah... !

* BARANGSIAPA YANG MENYALAHI SUNNAH RASU-

LULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM...(376)... L94

Tidak ada asalnya...!

* PARA MALAIKAT YANG DITUGASI MEMINDAHKAN
MAYrr..(3771 ........ 19s

Tidak ada asalnya...!
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* ENAM RATUS RIBU ORANG DIMERDEKAKAN DARI

API NERAKA SETIAP HARI JUM,AT ATAU MALAM
J U MAT.... (378) 19s

Hadits batil... !

* HADrrs TENTANG KEUTAMAAN AKAL (379 & 380) .. 199

Hadits maudhu'...1

* MANUSTA MENGTKUTT AGAMA RAJA MEREKA (381) 203

Tidak ada asalnya...!

* MANUSTASEMUANvATERTTDUR...(3s2)................ 2o3

Bukan hadits... !

* ApA vANG DrHrruNG DARI UMUR MANUsIA...(383).. 204

Bukan hadits... !

* ALLAH TIDAK AKAN MENYIKSA DALAM MASALAH
YANG DTPERSELTSTHKAN...(384)..... 204

Tidak ada asalnya...!

* cELAKA BAGI ORANG YANG KAYA SESUDAH DIA
MrsKrN (38s) 2Os

Bukan hadits... !

* RrHrn eENGoBATAN ADALAH KAy (3sG)...... 2os
Bukan hadits... !

* KAUM FUQARA MEMPUNYAI DAULAH PADA HARI

KrAMAr...(387) 206

Tidak ada asalnya...!

* sEMUA KITAB PASTI ADA KESALAHANNYA KECUALI

AL QURAN (388) 209

Bukan hadits... !

* TRTRvLAH MAYIT DI TENGAH.TENGAH KUBUR

KAUM YANG SHALTH (389)...... 2tO
Maudhu'... !

-ltttlirs-lrttdits 
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* TIDAK AKAN RUGI ORANG YANG BERISTIKHARAH
DAN TIDAK AKAN MENYESAL ORANG YANG BER-

MUSYAWARAH...(390) ........... 2L2
Maudhu'...1

* MADINAH NEGERI YANG PALING DIcINTAI
ALLAH...(391)....... 2L6
Maudhu'... ! |

* KEUTAMAAN SHALAT DI BELAKANG oRANG
AL|M (3e2) 220
Hadits batil ..1

* KEUTAMAAN SHALAWAT KEPADA NABI SHALLALLAHU

ALATHT WA SALLAM (393) 22L
Bukan hadits... ! r

* SELAMATAN KEMATTAN (394) 22L
Tidak ada asalnya...l

* KEUTAMAAN SHALAT DAN YANG BERKAITAN
DENGANNyA (395,396,397,398 & 399)....... 223
Tidak ada asalnya dan maudhu'...!

* Dr ANTARA KEUTAMAAN rAA TLAHA TLLALLAH (400) 23L
Sangat lemah...l

* DI ANTARA YANG MEMBATALKAN sHAUM DAN
KEUTAMAAN SHAUM RAMADHAN (401 & 4O2)..... 232
Maudhu' dan tidak ada asalnya... !

* KEUTAMAAN wueuF Dr ARAFAH (403) 234
Tidak ada asalnya... !

* KEUTAMA AN TAHMTD (4041 23s
Tidak ada asalnya... !

* KEUTAMA AN INTHIZHAARUL FARAJ (40s) 237

Dha'if... !
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BERDOA DENGAN PENUH KEYAKINAN AKAN
DTKABULKAN (406) 239

Hadits dha'if dan pembahasan ilmiyyah tentang rawi

yang bernama Shalih bin Basyir Abu Bisyr Al Murri...

KEUTAMAAN 
'ST6HFAR 

(407l- zsO

Hadits dha'if... !

KEUTAMAAN BERSHALAWAT KEPADA NABI
SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM DENGAN
TULTSAN (408) zst
Hadits maudhu'... !

ISTIGHFAR DAR| ORANG YANG T|DAK BERAMAL (409) 2s3

Tidak ada asalnya...!

ORANG YANG DIAMPUNKAN MESKIPUN TIDAK
|ST|GHFAR (410) 254
Maudhu'... !

BANYAK MAKAN MEMBAHAYAKAN (411) 2s6
Maudhu'... !

TIDUR SIANG MEMBANTU UNTUK SHALAT MA.
LAM (412) ............. 2s8

Maudhu'... !

KEUTAMAAN SHALAT EMPAT PULUH KALI DI MASJID
NAB| SHALLALLAHU ALATHT WA SALLAM (4731...... 2s9
Hadits munkor...!

MELAKNAT YAHUDI DAN NASHARA SEBAGAI
PENGGANTT SHADAQAH (414)............. 260
Tidak ada asalnya...!

TTMBANGAN ANTARA TAKUT DAN HARAP (41s).... 26L
Tidak ada asalnya...l
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* oRRrrrG yANG Dr HASADT Dr BERr Rrzer (410)......... 262

Bukan hadits... !

* wRrru sEpERTr eEDANG ...(4t71 263
Bukan hadits... !

* BARANGSIAPA MENcINTAI SESUATU DIA AKAN
SERTNG MENYEBUTNYA (418) 263

Hadits dha'if... !

* pENcrprAAN RUH LEBIH DAHULU DARI JAsAD (419)... z6s
Maudhu'... !

* MUSIBAH TIDAK MEMPUNYAI KEKUASAAN TER.

HADAP BADAN SEORANG MU',MtN (420)...... 266
Maudhu'... !

* NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM MELIHAT
MAHKOTA ALLAH KETTKA BELTAU |SRA.....(42L1..... 267

Maudhu'... !

* BARANGSIAPA YANG MENAMATKAN AL QURAN
AKAN DTBERTKAN KENABTAN???...(422l-....... 269
Maudhu'... !

* BARANGSIAPA YANG BERDoSA DAN DIA MENGE,
TAHUTNYA...(423).... 270
Maudhu'... !

* PARA ULAMA YANG FASIQ DI AzAB TERLEBIH

DAHULU DAR| PENYEMBAH BERH ALA (424) .......... 274
Maudhu'... !

* SIAPAKAH MANUSIA YANG BERAKAL DAN
JAH|L...? (42s1 27s
Maudhu'... !
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* BERMUSYAWARALAH DENGAN ORANG-ORANG

YANG BERAKAL (425)...... 278

Maudhu'... !

* RASULULLAH SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM
DINAMAKAN SEBAGAI HABIBI.?...(4271 279
Maudhu'... !

* NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM TIDAK
MENJENGUK ORANG SAKIT KECUALI SETELAH

LEWAT T|GA HARI lt428l 282

Maudhu'... !

* LABA-LABA ADALAH SYAITHAN (429)... 283

Maudhu'... !

* KEUTAMAAN SHALAT sEsuDAH BERSIwAK (430)... 28s

Maudhu'... !

* RsRr- sETrAp pENYAKtr...(431) 286

Maudhu'... !

* zrNA DAN BAHANYANYA...(4321 287

Maudhu'... !

* PANASNYA MATAHARI...(433) 290

Maudhu'... !

* KEUTAMAAN MEMBUNUH KUMBANG...(434) ....... 29L

Maudhu'... !

* wRIVITA YANG MURTAD TIDAK DI HUKUM
MAT| (43s) 292

Hadits munkar...t.

* KEUTAMAAN SHALAT SETELAH BERBUKA PUASA

DENGAN KURMA...(436) 29s

Maudhu'... !
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* oRANG-oRANG FAetR-MtsKrN ADALAH KUNct
SURGA (4371 297

Maudhu'... !

* KEcINTAAN ALLAH KEPADA oRANG YANG DIMARAHI
TETAPT DrA BERMURAH HAT| (438)............. 301

Maudhu'... !

* TIoRT AKAN SEMPURNA HAKIKAT KEIMANAN
HAMBA SAMPAT DrA......(439)......... 302
Maudhu'... !

* RI.I.RH MELAKNAT PARA PENDUSTA MESKIPUN
DALAM BERCANDA (440)... 303

Tidak ada asalnya...!

* STCRIA SESUATUNYA TERDAPAT KERUSAKAN.
NYA...(441)........... 304

Dha'ifun jiddon/sangat lemah... !

* srlRp NABI ADA KHALILNvA...(442) ....... 30s
Maudhu'... !

* RpRSILA KAMU BERBEKAL JANGAN LUPA BAWA
BAWANG MERAH!?...(443 & 444l- 307

Maudhu'... !

* BARANGSIAnA MENANAM pAsr MENGETAM (445) 308

Bukan hadits... !

* BARANGSIAPA YANG MENYENANGKAN SEoRANG
MU'MrN...l446l 309

Maudhu'... !

* BARANGSIAPA MENGHAPAL EMPAT PULUH HA-
D|TS...(447)........... 310

Semua jalannya lemah tidak ada yang shah...!
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* BARANGSIAPA MENDOAKAN PANJANG UMUR
UNTUK ORANG YANG ZHAL|M.....(448,449 & 450) 3t2
Dari hadits yang tidak ada asalnya dan hadits

dha'if... !

* BARANGSIAPA MENzIARAHIKU DAN BAPAKKU

TBRAHTM DALAM TAHUN YANG SAMA...(451)........ 316

Maudhu'... !

* BARANGSIAPA YANG SABAR AKAN HAWA PANAS

KOTA MAKKAH...(4'2 & 4s3) 3t7
Hadits batil dan tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAPA YANG MENGEMBIRAKAN SEORANG

MU'MrN...(4s4) 319

Maudhu'... !

* BERBUAT BATKLAH KEeADA BtBt KAMU LEBAH (455) 324

Maudhu'... !

* RI.I.RH TELAH MENGHARAMKAN MEMAKAN TA.
NAH..(455) ........... 326

Maudhu'... !

* KEUTAMAAN SHALAT WITIR PADA AWAL MALAM
DAN MAKAN SAHUR (457) 327

Maudhu'... !

* KEUTAMAAN MENJAGA PERBATASAN DI TEPI PANTAI

SELAMA EMPAT PULUH HARI (458)...... 330

Maudhu'... !

* SHALAT DENGAN MEMAKAI SORBAN PAHALANYA

MENYAMAT BERPERANG Dr JALAN ALLAH!?...(4s9) 333

Maudhu'... !

* MANUSTA vANG pALtNG cELAKA...(460) 334

Maudhu'... !
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* LARANGAN MENDEKATI HARI RAYA YAHUDI DAN
NASHARA...(451) 33s
Maudhu'... !

* MENGAPA NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM

SELALU MENCTUM MULUTNYA FATTMAH???..(462) 335

Maudhu'... !

* RnnRI BERSHALAWAT KEPADA NABI SHALLALLAHU

ALA|HT WA SALLAM TrDAK PERNAH Dt TOLAK...(463) 338

Tidak ada asalnya...!

* sAyA TELAH MENJADT NABI (404 & 4Gs) ....... 339
Tidak ada asalnya...!

* RpRgrLA KAMU BERSHALAWAT KEeADAKU (466)... g4L

Tidak ada asalnya...!

* MEMULTAKAN MAyrr ADALAH MENGUBURNvA (4671 34L
Tidak ada asalnya...!

* AnABTLA KAMU MENvETUBUHT tsrRrMU (4G8 & 469) g4z

Hadits dha'if dan sangat dha'if...!

* ORANG-ORANG YANG BAKHIL DARI UMATKU
|ALAH...(470)......... 346
Tidak ada asalnya...!

* BERMUKA MANIs LEBIH BAIK DARI MENJAMU
TETAMU...(47L) 347
Tidak ada asalnya...!

* BERILAH KABAR GEMBIRA KEPADA PEMBU-
NUH (472)............. 348
Tidak ada asalnya...!

* noRr TERKENAL rru MERUeAKAN NTKMAT (473).. 348
Tidak ada asalnya...!
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* HIASILAH HARI RAYA KAMU DENGAN TAKBIR
(474 & 4751 ....... 34e
Hadits dha'if dan maudhu'...!

* MUsUH SESEoRANG rru IALAH... (4761 3s0
Bukan hadits... !

* TIoRT ADA ISTIRAHAT BAGI SEORANG MU,MIN
KECUALT MAT| ... (4771... 3s1

Tidak ada asalnya...!

* vANG HARAM MENGALAHKAN vANG HALAL... (4791 .. ssz
Tidak ada asalnya...!

* ABU BAKAR TIDAK MENGALAHKAN KAMU KARENA

SHALATNYA DAN SHAUMNYA...(479) 3s3

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAeA vANG DTMtNTAt KERTDHAANNvA (480) 354

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAPA YANG MENYEMBUNYIKAN RAHA.
STANYA (481) 3ss

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSTAeA vANG JAHIL TERHADAI sEsuATU (4821 3ss

Bukan hadits... !

* TIoRT ADA UcAPAN sALAM KEPADA ORANG YANG

SEDANG MAKAN (483) 3s7

Tidak ada asalnya...l

* BARANGSIAPA YANG MEMUTUSKAN HARAPAN
SESEoRANG(484) 3s7

Tidak ada asalnya...!

* BARANGSIAPA YANG MENASEHATI ORANG YANG

JAH|L (48s) 3s8

Tidak ada asalnya...!
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* MATTLAH KAMU SEBELUM KAMU MATI (486) 3s9
Tidak ada asalnya...!

* oRANG MU'MIN tru KALAU BERBIcARA BENAR (4871 3G0

Tidak ada asalnya...!

* ORANG MU,MIN ITU CEPAT MARAH TETAPI CEPAT

RUJU',!? (488) 360

Tidak ada asalnya...!

* oRRwG MU'MIN rru rERTtpu ...!? (489) 3G1

Bukan hadits... !

* oRRrvG MU'MIN rru MENGTNGTNKAN (490) 362
Bukan hadits... !

* IITCnNLAH KAMU MEMBESARKANKU DI DALAM
MASJTD!? (4s1) 362
Tidak ada asalnya...!

* ULAR TIDAK MELAHTRKAN KEcuALr ULAR JUGA (4921 303

Bukan hadits... !

* rRrrrcRNLAH KAMU MEMBENcT FTTNAH (493)....... 363

Hadits batil... !

* NABI SHALLALLAHU ALAIHI WA SALLAM KETIKA

rsRrr SHALAT Dr KUBUR TBRAHTM DUA RAKAAT (494) 365

Maudhu'... I

* srrRr LUeA TABI'AT MANUSIA (495) iG7
Tidak ada asalnya...!

* PERTOLONGAN ALLAH KEPADA HAMBA LEBIH BAIK
DARTPADA ... (496) ............ 367

Bukan hadits... !
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* MEr-m-rAT KEpADA wAJAH YANG cANTIK/cAKAP
ADALAT{ TBADAH ...l? 1497)............. 368

Maudhu'... !

* MEMAI\'IDANG KEPADA WAJAH YAI{G CANTIK/
cAKAp AKAN MENCEMERLANGKAN MATA (498)... 369

Maudhu'... !

* MEMANDANG KEeADA wANrrA vANG cANTTK (499) 370

Maudhu'... !

* rreR pERKARA yANG MENGUATKAN MATA (s00) .. 37t
Maudhu'... !

* MARAAJ!'............ 173

* INDEKS AYAT AL QUR,AN 379

* INDEKS HADITS.HADITS DHAIF DAN MAUDHU,.. 3gO

* INDEKS HADITS-HADITS PERMASALAHAN 395

* TNDEKS HADrrs-HADrrs sHAH1H.......... 409

* DAFTAR ISI DAN SEBAGIAN DARI FAWAA-ID
(FAE DAH-FAE DAH )N YA 4tL
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nilah jilid yang kedua dari kitab saya Hadits-

Hadits Dha'if Dan Maudhu' setelah hampir

tujuh tahun tertunda kehadirannya di alam

penerbitan karena beberapa sebab yang berjalan se-

suai dengan taqdir Rabbul 'alamin. Karena semua

taqdir Allah bagi setiap mu'min adalah baik adanya

sebagaimana telah disabdakan oleh Nabi yar.g mulia

shallallahu 'alaihi wa sallam:

u\

,iir k alr iftr i6
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Dari Shuhaib, dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi

wa sallam telah bersabda; "Sar:rg,at menakjubkan ke-

adaan seorang seorang mu'min, sesungguhnya semua

urusannya baik (baginya), dan tidak terdapat yang de-

mikian itu bagi seorangpun juga kecuali bagi seorang

mu'min. jika dia mendapat kesenangan dia bersyukur,

maka bersyukur itu baik baginya. Kalau dia mend apat

kesusahan dia bers abar, maka bersabar itu baik ba-

ginya" .

Hadits shahih riwayat Muslim (2999).

Maka baru pada tahun im (1'432H12017 M) dengan

izin Allah maktabah Mu'awiyah bin Abi Sufyan oleh

pemiliknya saya sendiri dapat mengangkatnya ke alam

penerbitan sehing ga dap atdinikmati kelezatan ilmiyyah-

nya oleh kaum muslimin khususnya ahli ilmu dan para

pelajar ilmiyyah, insyaa Allahu Ta'ala.
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Di dalam jilid yang kedua ini saya telah mem-

bawakan sebanyak dua ratus lima puluh (250) buah

hadits. Yaitu dari hadits ke (251) sampai hadits ke (500)

dalam berbagai macam permasalahan agama yar.g telah

disandarkan atas nama Nabi kita yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam padahal tidak shah datangnya dari

beliau shallallahu'alaihi wa sallam sepanjang penelitian

saya dengan mengambil perkataan ahli ilmu.

Hadits-hadits tersebut derajatnya berkisar di antara

hadits-hadits yang dha'if , sangat dha'if , munkar, batil,

maudhu' (palsu) dan tidak ada asal usulnya (Iaa ashla

lahu) sebagaimana para pembaca yang terhormat akan

mengetahuinya dari kitab ini dan dari jilid yang ke satu,

insyaa Allahu Ta'ala.

Saya sangat berharap kepada Rabbul 'alamin agar

kitab saya ini dalam menjelaskan Hadits-Hadits Dha'if

dan Maudhu' dengan beberapa jilidnya -dan sampai

pada hari ini baru diterbitkan jilid 7 8x 2- dapat memberi-

kan manfa'at yang sangat besar bagi kaum muslimin

dalam rangka membela dan membersihkan Sunnah

Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Semoga Allah menjadikannya ikhlas hanya untuk

mencari Wajah-Nya yar.g memiliki kebesaran dan ke-

muliaan, dan menjadi kebaikan dan pahala yang besar

-fuajis5-l6li7e-
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ketika saya berada di dalam kubur dan pada hari saya

dibangkitkan. Allahumma amin!

Segala puji bagi Allah Rabbul 'alamin bersama sha-

lawat dan salam kepada Nabi yang mulia dan keluar-

ganya dan para Shahabatnya dan orang-orang yang

mengikuti mereka dengan kebaikan.

Dengan pena,

Abu Unaisah Abdul Hakim bin Amir Abdat

jakarta pada bulan Ramadhan Mubarck 7432 Hl
Agustus 2011 M
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ORANG YANG MATI TETAPI BELUM

MENGENAL IMAMNYA...!P
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251. "Barangsiapa yang mati tetapi dia belum mengenal

imam pada zamannya, maka dia mati dengan kematian

jahiliyyah".

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini.

Telah berkata As Suyuthiy di kitabnya Takhrij

Ahaadits Syarah Al Aqaa-id (no: 47 yang di tahqiq dan

di ta'liq oleh Sayyid Shubhiy As Saamiraa-iy):

"Telah dikeluarkan oleh Muslim dari hadits Ibnu

Umar dengan lafazh:

...e6lrftrs6 y
"Barangsiapa yangmati tanpa imam..."
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Telah berkata muhnqiqnya (Sayyid Shubhiy As

Saamiraa-iy):

"Telah dikeluarkan oleh Muslim (1851):

" ... dart barangsiapa yang mati dan tidak
maka dia mati dengan kematian jahlliyyah" .

o zz ))
,'116 o ...t)J

cctii, 1 /
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ada bai'at,

Saya mengatakan: Ap a yang dikatakan Suyuthiy
dan muhnqiqnya tidaklah tepat:

Pertama: Suyuthiy telah membawakan lafazh yang

salah dari riwayat imam Muslim di shahihnya seba-

gaimana lafazh yang benar telah dibawak an oleh mu-

haqqiqnya.

Kedua: Muhaqqiq telah membawakan lafazh yang
berbeda dengan I afazhhadits yang sedang kita bicarakan.

Oleh karena itu saya mengatakan tidak dikennl dengan

lnfazh yang seperti ini. Hal ini telah diberitahukan oleh

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah di kitabnya Minhaajus

Sunnah (U110):

"...hadits ini denganlafazhseperti ini tidak dikenal".

)F)t)F
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ILMU ITU WAJIB DICARI...!
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252. "Ilrnu itu di datangi".

Bukan hadits.

Berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al Asraar
(no: 300):

"Ini adalah makna perkataan Malik kepada Mahdi
atau Harun (Ar Raasyid):

.jiri;ii i:iilri
"Ilmu itu lebih patut dimuliakan dan di datangi".

Dan jtgu makna perkataan Bukhari:

"Ilmu itu di datangi dan tidak mendatangT" .

Sekian dari Ali Qari'.

.qi,[ ]s iiilti

>-.
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ZAKAT ADAUTH KEKAYAAN ISUTM

(t or)
J

'iFh
253. "Zakat adalah harta kekayaan Islam".

Dha'if.

Telah dikeluarkan oleh Baihaqiy di kitabnya Syu'a-

bul Iman, dan Ishaq bin Rahuwaih drmusnadnya, dan

Thabraniy di di kitabnya Mu'jam Kabir, dan Ibnu Adiy
di kitabnya Al Kaamil, dan Ibnul Jauziy di kitabnya Al
'IlaI Al Mutanaahiyah dari jalan Abu Darda' , dia berkata:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda:

Sanad hadits ini dha'if, karena di sanadnya ada

seorang rawi yang bernama:

Dhahhaak bin Humrah l;ts y le^ilf

Dia adalah seorang rawi yang dha'if sebagaimana

telah dilemahkan oleh para imam seperti Yahya bin

Ma'iry An Nasaa-i, Al Hahzh Ibnu Hajar dan lain-lain.l

1 Takhrijul Kasysyaaf oleh Al Imam Az Zaila'iy (U43). Al Kaamil Fi
Dhu'afaa-ir Rijaal (no: 946) oleh Al Imam Ibnu Adiy (wafat tahun
365 H). Taqribut Tahdzib oleh Al F{ahzh Ibnu Hajar.

.l->t.ly\t'#ti1t
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Jika saudara mengatakan: Bukankah lafazh di atas

maknanya shahih bahwa zakat adalah harta kekayaan

yang sangat besar di dalam Islam.. . !?

Saya jawab: Benar. Tetapi lafazh di atas bukan

sabda Nabi kita yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam

dan tidak boleh kita menyandarkannya kepada beliau.

Banyak sekali ayat dan hadits yang shahih atau hasan

yang berbicara tentang zakat dan keutamaannya. Maka

cukuplahbagi kita mengambil yang telah shah datangnya

dari beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dengan me-

ninggalkan yang lemah sepanjang pemeriksaan ahlinya

yang berjalan sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu ha-

dits. Karena dari sinilah terbitnya kesalahan yang sa-

ngat fatal dari sebagian para penulis dan penceramah

karena kedha'ifan mereka di dalam ilmu yang mulia

ini. Bersamaan dengan itu mereka juga tidak mau me-

mulangkan kepada ahlinya dalam mengamalkan pe-

rintah Rab mereka:

ftit;t:'{ z ni

J"il

"Tanyalah kepada ahli ilmu jika kamu tidak tahu" .2

trI:tUDllU'

An Nahl ayat 43 dan Al Anbiyaa' ayat7.



Kemudian firman Allah:

A:\5 '€*i LL'|b -e1 6 Av -ifrJ;
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SHAUTT ADAUTH TIANG AGAMA

or)
I

,aiJl
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3 Al lsraa'ayat 36.

@ #a;t
"Janganlah kau mengatakan sesuatu yang kau tidak
mempunyai ilmu. Karena sesungguhnya pendengaran

dan penglihatan dan hati, semuanya itu akan ditanya

(nanti pada hari kiamat)".t
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254. Dari Umar, dia berkata: Seorang laki-laki pernah

datang lalu dia bertanya: "Wahai Rasulullah, sesuatu

(amal) apakah yang lebih dicintai di sisi Allah?".

Maka beliau menjawab: "Shalat pada (awal) waktunya,

dan barangsiapa yang meninggalkan shalat maka tidak

ada agam abagSnya, dan shalat itu adalah tiangnya agama" .

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Baihaqiy di kitabnya Syu-

'abul Iman dari Hakim dengan sanadnya sampai kepada

Ikrimah dari Umar.

Berkata Baihaqiy:

"Ikrimah tidak pernah mendengar (hadits) dari

LJmar, dan saya kira (dia hanya mendengar) dari Ibnu

Ljmar".

Berkata Al Imam Az Zalla'iy:

"Zhahirnya (sanad hadits ini)bahwa Ikrimah di sini

adalah Ikrimah bin Khalid bin Sa'ad bin Al Ash bukan

Ikrimah maula Ibnu Abbas. Dan dia (Ikrimah bin Khalid)

lebih tsiqah dari (Ikrimah) maula Ibnu Abbas. Dan Ibnu

Abi Hatim telah meriwayatkan di kitab Al Maraa-silnya

dari Ahmad bin Hambal beliau mengatakan:

ts-hadits-
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"Ikrimah bin Khalid tidak mendengar dari Umar.

Sesungguhnya dia hanya mendengar dari Ibnu Umar".

Bahkan Abu Zur'ah telah mengatakan:

"Ikrimah bin Khalid dari Utsman (bin Affan) ri-
wayatny a mursal, apalagi dari Um ar" .4

Yakni hadits yang sangat masyhur ini bahwa shalat

adalah tiangnya agama dengan lafazh seperti ini adalah

dha'if, karena sanadnya terputus disebabkan salah se-

orang rawinya yaitu:

"ftJl #r'*.r#*JE A6-5g
Ikrimah bin Khalid bin Sa'ad bin Al Ash tidak

pernah mendengar sesuatupun hadits dari Umar karena

dia tidak sezaman dengan Umar. Bahkan dia tidak per-

nah mendengar hadits dari Utsman apalagi dari Umar

sebagaimana telah diterangkan oleh Al Imam Abu Zwr-

'ah. Tetapi dia hanya mendengar hadits dari Ibnu Umar

dan Ibnu Abbas.

Para pembaca yang terhormat ketahuilah, sesung-

guhnya telah datang dari hadits yarrg shahih tentang

4 Saya nukil dari kitab Takhrij Ahaadits wal Aatsaar Al Waaqi'ah fi
Tafsir Al Kasysyaaf (no: 19 dalam tafsir surat Al Baqarah) oleh Al
Imam AlHahz AzZalla'iy (wafat tahun 762H).

-hadits-hadirs-t@@



adalah tiangnya agama dengan lafazh sebagai berikut:

^Irt l.i,J-"u,,j6 +lll +o.c F
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keutaman shalat di awal waktunya dan bahwa shalat

Arv'#
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Dari Abdullah (bin Mas ud), dia berkata: Saya pernah

bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam:
'Amal apakah yang lebih dicintai oleh Allah?" .

-hadits-hadits-ftifiii /iiT""& rI AU D IrflA @



Beliau menjawab: "Shalat pada (awal) waktunya".

Abdullah bin Mas'ud bertanya lagi: "Kemudian apa-

Iagl?".

Beliau menjawab: "Berbuat kebaikan kepada kedua

orang tuta".

Abdullah bin Mas'ud bertanya lagi: "Kemudian apa-

Iagl?".

Beliau menjawab: "Jihad di jalan Allah".

Berkata Abdullah bin Mas'ud: "Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam telah menceritakan kepadaku semuanya

itu, dan kalau sekiranya saya meminta tambah (dengan

bertanya lagi kepada beliua) pastilah beliau akan mem-

berikan tambahan (jawaban) kepadaku".s

Kemudian hadits Mu'adz bin Jabal tentang shalat

adalah tiangnya agama dalam hadits yarrg panjang

-di antaranya-: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah

bersabda kepada Mu' adz:

{::{: elar;S }i, cV'a$i{f...
I a-o

5 Riwayat Bukhari (no:527) dan Muslim (no: B5).
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"Maukah aku beritahukan kepadamu ketuanya segala

urusan dan tiangnya dan puncaknya?".

Saya menjawab: "Mau wahai Rasulullah".

Beliau bersabda: "Ketuanya segala urusan adalah Al

Islam, sedangkan tiangnya adalah shalat, dan pun-

caknya adalah jihad..." .6

{-{-{-

APABIUT KAMU MAKAN...

Hadits shahih lighairihi dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 2616) dan

Ibnu Majah (no: 3973) dan Ahmad (51231) dan lain-lain. Tirmidziy
mengatakan: "Hadits ini hasan-shahih". Hadits ini telah dibawakan
oleh Al Imam An Nawawi di kitabnya Arbain (hadits ke dua puluh
Sembilan).

.(i'a3\3"iKf ri1 (soo)

[,.p,t.f
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255. "Apabila kamu makan maka sisakanlah".

Tidak ada asalnya.T

ALI.AH ADAIAH WALI BAGI ORANG YANG DIAM

*&UUjai,r trol)

S+1 'fr
256. "Allah adalah wali bagi orang yang diam".

Bukan hadits.s

:F)F*

***

DIAM ADAUIH EMAS

:r #)$ ^;ti ix<Jr cK il (rov)
z(

.!r$)
I

7 A[addul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bihadits (no: 14).

8 Al |addul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bihadits (no: 39) oleh Syaikh
Ahmad bin Abdul Karim Al Amiry Al Ghaziy.

-lndits-hadits-
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2ST. "lIkaberbicara adalah perak, maka diam adalah emas".

Bukan hadits.e

Berbicara dan diam adalah perkara yang nisbi (rela-

tif). Masing-masing mempunyai keutamaannya seba-

gaimana sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam:

r!,j6 )-b i
l/

///o/.6r..o1-
.;-4t ,f .{--j a-;-

Dari Abdullah bin Amr, dia berkata: Telah bersabda

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: "Barangsiapa

yang diam selamat".lo

Lihatlah kelengkapan dan keluasan takhrij dari

hadits ini di kitab saya Al Masaa-il jilid ketujuh masalah

ke 226.

,-rrj)Y-

o,z o /*'f
#l &*

I

IrJlrirr iF, i
/
a

.V

Al Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 104) oleh AI
Imam Ali Qari'.

10 Hadits Shahih Telah dikeluarkan oleh Abdullah bin Mubarak di
kitabnya AzZuh:ud (no: 380), Ibnu Abi'Ashim di kitabnya AzZuhud
(no: 1) dan Abu Syaikh di kitabnya Kitabul Amtsaal (no:207).

-hadks-hadits-
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FAEDAH: Barangsiapa yang memperhatikan dan

merenungkan serta mengingat-ingat perkataan apa

saja yang telah keluar dari mulutnya maka diam adalah

keselamatan sebagaimana telah ditegaskan oleh Nabi

kita yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam. Atau diam

lebih selamat dari berbicara. Kecuali kalau pembicaraan

itu merupakan kebaikan dunia dan akherat atau salah

satunya. Inilah yang dimaksud dengan hadits shahih di

bawah ini:

j;, ,a/ra/

J\i ,J\i

+rr! bi$g
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu dia berkata:

Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam:

"Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,

maka hendaklah dia berkata yang baik atau diam. Dan

barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhia

maka janganlah dia mengganggu tetangganya. Dan



barangsi apa yar.g beriman kepada Allah dan hari akhir,

maka hendaklah dia memuliakan tetamrtaya" .11

Dan hadits:

i'?-P . o ., I o/\ z+s'^Ju ifl 'r.9
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Dari Abu Syuraih Al Khuzaa'iy (dia berkata): Se-

sungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah

bersabda "Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan

hari akhir, maka hendaklah dia berbuat baik kepada

tetangganya. Dan barangsiapa yar'g beriman kepada

Allah dan hari akhir, maka hendaklah dia memuliakan

tetamunya. Dan barangsi apa yang beriman kepada Allah

dan hari akhir, maka hendaklah dia berkata yang baik
atau diam".12

Hadits Shahih Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 6475, 51.85,

6018, 6136, 6138) dan Muslim (no: 47).

Hadits Shahih Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no: 601.9, 6135,

6476) dan Muslim (no:48 dan ini adalah lafazhnya).

11

t*/

"!''aI

A9J

b-_

12



Kemudian firman Allah 'Azza wa Jalla yang telah

menjelaskan bahwa setiap perkataan yang keluar dari

lisan anak Adam (manusia) akan dicatat oleh dua orang

Malaikat:

U )gi.t'

,;qj\iu,gjt Fict
'l

 J.l

*St,t tW$$ it,
^-n-, .a /

_,;r--\\ )) -. g -. ,.
rqyr v *; *i.tt;jeLii1

"Ingatlah ketika dua Malaikat mencatat amalnya, satu

Malaikat duduk di sebelah kanan dan yang satu lagi

duduk di sebelah kiri. Tidak suatu ucapanpun yang

diucapkannya melainkan ada di dekatnya Malaikat

pengawas yang selalu hadir (untuk mencatat ucapan-

ucapannya)".tt

f)t*

UIAMA ADAUTH WALI ATUTH

,. 01/.
, .arJ.Ig
\Ji

(son)
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.sJd*J
=*- !
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13 Surat Qaaf ayat77 &78.
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258. "likaulama bukan wali (Allah), maka tidak ada wali

Allah".

Bukan hadits.la

Sesuatu yang tidak diragukan lagi bahwa ulama

sebagai pewaris para Nabi adalah wali Allah. Karena

yarrg dimaksud dengan wali Allah adalah setiap orang

yangberiman lagi bertaqwa sebagaimana firman Allah:

5;i1 I ri 4i6 -Yi\ ;i'i'"\1i 6\,7i
6rri \3U) tf,f,<)ii

"Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada

kekhawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka

bersedih".

"Mereka adalah orang-orang yang beriman lagi ber-

taqwa".1s

Kemudian sabda Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi

wa sallam menjelaskan siapakah wali Allah itu:

14 Al Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 105) oleh Al
Imam Ali Qari'.

15 SuratYunus ayat: 62&63.
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Dari Abu Hurairah , dra berkata: Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam telah bersabda: "Sesungguhnya Allah

telah berfirman: "Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku,

maka sesungguhnya Aku telah mengumumkan perang

kepadanya. Dan tidaklah mendekat kepada-Ku hamba-

Ku dengan sesuatu yang lebih Aku cintai selain dari

mengerjakan apa yang telah Aku wajibkan kepadanya.

Dan senantiasa hamba-Ku mendekat kepada-Ku dengan

mengerjakan nnwanfil (arnal-amal sunat) sehingga Aku

mencintainya. Maka apabila Aku telah mencintainya,

niscaya Akulah yang akan menjadi pendengarannya

.nI6,*'fii \; oL+\
t
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yang dia mendengar dengannya, dan Akulah yang

akan menjadi penglihatannya yang dia melihat de-

ngannya, dan Akulah yang akan menjadi tangannya

yang dia menggenggam dengannya, dan Akulah yang

akan menjadi kakinya yang dia berjalan dengannya

(yakni pendeng ararr, penglihatary tangan dan kakinya

dipelihara dan dijaga oleh Allah). Dan jika dia meminta

kepada-Ku, pasti Aku akan memberikannya. Dan jika

dia memohon perlindungan kepada-Ku, pasti Aku akan

melindunginya" .16

Dari firman Allah dan hadrts qudsiy yar'g shahih

ini yang terkenal dengan nama hadis wali AIIah, maka

dapatlah kita mengetahui secara ilmiyyah, bahwa wali

Allah adalah sifat bagi setiap mu'min yang taqwa

sebagaimana firman Allah di atas. Yaitu mereka yang

mengerjakan yang wajib dan meninggalkan yang haram.

Sedangkan yang tertinggi dan termulia di antara mereka

ialah yang mengerjakan yang wajib dan nawanfil (amal-

amal sunat yang tidak wajib) serta meninggalkan yang

haram.

Inilah yang dimaksud dengan walli Allah!

Adapun mereka yangberjalan di jalan iblis dengan

amalan-amalan syirik dan bid'ah dari kaum kuffar dan

16 Hadits Shahih telah dikeluarkan oleh Imam Bukhari (no: 6502).

-hnlits-harlits-
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musyrikin dan munafiqin dan para ahli bid'ah bersama

para pengikutnya, maka mereka bukanlah wali Allah,

tetapi mereka adalah para wali syaithan. . . ! ! !

TAHIYYATUT MASJIDIT HARAM ADA1AH

THAWAF...!P

A{*t,fr='

259. "Tahiyyatul Masjidil Haram adalah thawaf" .

Bukan hadits.17

Bagi mereka yang menunaikan ibadah haji atau

umrah ketika pertama kali mereka memasuki Masjidil

Haram mereka langsung thawaf quduml9 bukan shalat

17 Al Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 130) oleh Al Imam
Ali Qari'. Al Jaddul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bihadits (no: 87)
oleh Syaikh Ahmad bin Abdul Karim Al Amiry Al Ghaziy.

18 Baca kitab Al Masaa-il jilid 10 masalah ke 312 hadits (no: 1237) lihat
hal: 108.
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dua raka'at (tahiyyatul masjid), kecuali shalat wajib bagi

mereka yang belum melaksanakannya. Adapun pada

kali yang kedua atau ketiga dan seterusnya ketika me-

reka masuk ke dalam masjidil Haram kembali kepada

hukum asal yaitu shalat tahiyyatul masjid sebagaimana

sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam:

/
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Dari Jabir bin Abdullaku dia berkata: Saya pernah

mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan

ketika itu beliau berada di masjid -berkata Mis'ar (salah

seorang rawi hadits): Saya kira dia (salah seorang rawi

hadits yaitu Muhaarib bin Ditsaar yang meriwayatkan

hadits ini dari Jabir) berkata: (kejadian itu) di waktu

dhuha- maka beliau bersabda (kepadaku): "shalatlah

dua raka'at" .

[JATJI}HU'
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Saya mempunyai piutang kepada beliau, kemudian be-

liau melunasi (hutang)nya kepadaku dan memberikan

tambahan kepadaku" .le

Kemudian hadits Abu Qatadah As Salamiy:

A,pgiir ifitci,A'-tJ;lr 156 *: V-4\ ? ;ii,ps i i 1, i 6'tt, #L
'Y-.b;C:l ';JgJi # #: {W'o' o to1 )l.! '"*,:A\ ?bi ,p; li!''- o4 --'-.-- 

e;6j#
.hlJ_teJ clrur,g$l*+Jl olO

Dari Abu Qatadah As Salamiy (dia berkata): Sesungguh-

nya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah ber-

sabda: "Apabtla salah seorang dari kamu masuk ke

masjid maka hendaklah dia shalat dua raka'at sebelum

dia duduk (dalam salah satu riu,tayat beliau shallallahu 'alaihi

wa snllam bersabda: Apabila salah seorang dari kamu

19 Riwayat Bukhari (no:443 dan ini lafazhnya dalam salah satu lafazh
dari hadits jabir yang panjang sekali) dan Muslim (no: 715) dan
yang selain dari keduanya.

-haditsludits-------..'-----------
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masuk ke masjid, maka janganlah dia duduk sehingga

dia shalat dua tdka'at)".20

Dalam salah satu riwayat Muslim telah diterangkan

ssb aab ul w ur u dil h adit s (seb ab-seb abnya N abi shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda seperti di atas):

dr k +irr )fr -v ts6i q V
i*rS'4.;Jlr &i;i ,jt! '"i;t, ^It
aW ';fr ,frq'ttt 4L 4\ ,,-lir
e +iir ifr i\tu,*i,ir,i./gl
,F, {i ii a,s6 :kr # At' \- 

to;|,- Ji #
ei\6

l

1rJ1J,utvqq
tlo t 

'oy) 6 ,&i-ii,j6

';tJ;

20 Hadits shahih riwayat Bukhari (no: 444
714) dan yang selain dari keduanya.

& 1163) dan Muslim (no:
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[ii{i ii /i f " e-n u n il ttD @



I

,;r|f '4\?;i,yt'ip'i6

hadits-hadits

.t1 ot 6 .f;.P
Dari Abu Qatadah (salah seorang) shahabat Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam dia berkata: "Saya pernah

masuk ke masjid dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam sedang duduk di antara manusia, maka saya

pun langsung duduk. Maka Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam bersabda (kepadaku): 'Apakah yang

menghalangimu untuk shalat dua raka'at sebelum kamu

duduk?".

Saya menjawab: "Wahai Rasulullah, saya melihatmu du-

duk dan manusiapun duduk (maka sayapun langsung

duduk)".

Beliau bersabda: "Maka apabila salah seorang dari kamu

masuk ke masjid, maka janganlah dia duduk sehingga

dia shalat dua raka'at".

Di dalam riwayat Muslim ini terdapatilmu ataufiqih

hadits atau faedah ilmiyyah yaitu, bahwa shalat tahiyyatul

masjid tidak batal apabila orang yang masuk ke dalam

masjid itu telah duduk terlebih dahulu sebelum dia

DIIA'llt & ilAUllHU'



shalat dua raka'at, baik disengaja maupun tidak, tetapi

tetap disunatkan untuk mengerjakannya sebagaimana

riwayat Muslim ini dan hadits di bawah ini:

kt;V 'jri +irr

.( rq*i ili s) ;is: { :6 p, jti
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Dari |abir bin Abdullaku dia berkata: Datang seorang laki-

laki (masuk ke dalam masjid) ketika Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam sedang berkhotbah kepada manusia

pada hari jum'at, maka beliau bersabda (kepada laki-laki

itu): "Hai fulan apakah kamu telah shalat (tahiyyatul

masjid)?".

Laki-laki itu menjawab: "Belum".

-l1aji15-ftaji15-@to
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Beliau bersabda: "Berdirilah, maka

dan hendaklah kamu meringankan

shalatlah dua raka'at

keduanya27".22

BAUTSAN SESUAI DENGAN JENIS AMALNYA

.F\0* J+;\9\(r'r.)

S{4,fr
260. "BaIasan sesuai dengan jenis amal" .

Bukan hadits.23

Lafazh ini bukanlah hadits sebagaimana telah

diterangkan oleh para ulama muhsdditsiin (ahli hadits),

tetapi merupakan kaidah yang telah dibuat oleh para

21 Yakni shalatlah dua raka'at yang ringan karena imam sedang

berkhotbah.

Riwayat Bukhari (no: 930 -dan ini lafazhnT,a-,931 & 1166 -dalam
lafazh y anglain-) d an Muslim (no : 875 dan tambahan dalam kurung
dalam lafazh hadits dari salah satu riwayat Muslim. Terjemahannya
dari .. .dan hendaklsh knmu meringankan kedunnyn) dan yang selain
dari keduanya.

Al Maqaashidul Hasanah (no:367) oleh Al Imam As Sakhaawiy. Al
Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 153) oleh Al Imam
Ali Qari'. Al Jaddul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bihadits (no: 104)

oleh Syaikh Ahmad bin Abdul Karim Al Amiry Al Ghaziy.
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ulama dengan mengambil dari hadits-hadits Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam yang banyak sekali.

**x-

YANG HIDUP LEBIH UTAMA DARI YANG MATI

lJO

.*J1

26-l.. "Yang hidup lebih utama

Bukan hadits.2a

dari yang mati"

'upi AJi(r'rr)
q{'l,fr

SEBAIK.BAIK NAMA ADAIJIH...
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24 Al Jaddul Hatsiits (no: 123).
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262. "Sebaik-baik nama (seseorang) adalah yang me-

nunjukkan penyembahan kepada Allah25 dan yang

terpujr26".

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini.2'

Memang dengan lafazhseperti ini sama-sekali tidak

pernah dikenal, tetapi telah datang dari lafazh-lafazh

yang shahih sebagaimana telah saya jelaskan di kitab

saya Menanti Buah Hati (fasal 20 dengan judul memberi

nama kepada anak). Maka dengan lafazh ini tidak boleh

disandarkan kepada Nabi kita yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam.

)F)t)F

TAMBAHAN DAUTM 1AFMH BACAAN

SETEIAH AZAN

ccL.o.tnlt. 4t*9 Jl
-zJ

(s rr)f, . .. iil;4r\$l
c 

-11

.64ti
263. "Ad darajatur rafii'ah (berikanlah derajat yang tinggi)".

25 Yakniyang dimulaidengan'abdunsepertiAbdullah,Abdurrahmary
Abdul Hakim dan lain-lain.

26 Yakni Muhammad atau Ahmad.

27 Al Jaddul Hatsiits (no: 136).
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Mudraj.

Yakni kemasukkan perkataan yang bukan sabda

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Sedangkan bacaan

sesudah mendengar azart dari sabda Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam ialah sebagai berikut:

o-/t*

.a;u;Jr;:;;s,vt iJ &J;
' at I e-

Dari Jabir bin Abdullah (dia berkata): Sesungguhnya

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda:

"Barangsiapa yang mengucapkan sesudah mendengar

azan:

/97o. - o .l
.( dtLgq , c-ilt, 2l yz
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Maka halal baginya syafa'atku pada hari kiamat".28

Kemudian datang tambahan di atas yakni mudraj

bukan bagian dari hadits jabir. Oleh karena itu Al Imam

As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaashid (no: 484) me-

ngatakan:

"Saya tidak pernah melihatnya sedikitpun juga dari

semua riwayat".

Demikian juga tambahan sayyidina tidak ada asal

usulnya!

Kemudian tambahan innaaka laatukhliful mi'aad

di akhir hadits Jabir yang ada di dalam Sunanul Kubra

Al Baihaqiy riwayatnya syadz sebagaimana telah di-

terangkan oleh ahli hadits besar pada abad ini Mu-

hammad Nashiruddin Al Albaniy di kitabnya Al hwaa'

(2125e - 261).

Dan tambahan yang lainnYa...

28 RiwayatBukhari (no: 614) danlain-lainkecuali muslim sebagaimana

telah saya takhrij di kitab Takhrij Sunan Abi Dawud. (529).
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Walhnsil,Iafazhyang shahih dari hadits Jabir adalah

lafazh yang saya bawakan di atas.

SYAHWAT WANITA MELEBIHI SYAHWAT IAKI.
UTKI

.)Vlri# iY Jt\23 r\A\t'#(r'rr)
ailr ti,e.itii- I

264. "Syahwat wanita melebihi syahwat laki-laki".

Tidak dikenal dengan lafazh seperti ini.2e

Yakni tidak ada asalnya denganlafazh seperti ini.

)t)tx

x-)F)t

SEORANG SYAIKH DI TENGAH.TENGAH

KAUMNYA SEPERTI...

t

.oi,\ (tro;tt-gK ye|-g;J\

29 Al Maqaashidul Hasanah (no: 605) oleh Al Imam As Sakhaawiy. Al

Jaddul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bihadits (no: 190) oleh Syaikh

Ahmad bin Abdul Karim Al Amirv Al Chaziy.

^uatiDilu'
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Zfit,
265. "Seorang syaikh di tengah-tengah kaumnya seperti

seorang Nabi pada umatnya".

Maudhu".

Al Imam Ibnu Hibban mengatakan:

"Ini maudhu'(palsu)".

Ibnu Taimiyyah dan Ibnu Hajar j.rga telah mene-

tapkannya seperti itu.30

WANITA YANG TERBAIK DARI UMATKU

IATAH...

'&.2;:i rfult#i g;i rr;;V( r lr )

tlo.'w
),JUI*

30 Al Maqaashid (no: 609). Al Asraar (no: 203). Al Jaddul Hatsiits (no:
1,93).
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266. "Wanita yang terbaik dari umatku ialah yang paling

cantik wajahnya dan paling murah maharnya".

Tidak ada asalnya.

Hadits ini memang tidak ada asalnya, karena

Ad Dailamiy di kitabnya musnad firdaus telah mem-

bawakannya secara marfu' tanpa sanad sebagaimana

telah dijelaskan oleh Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 453) dan Ali Qari' di kitabnya Al
Asraar (no: 189).

**)F

KEUTAMMN BUUTN RruAB, SYA'BAN DAN

RAMADHAN

?.)JP=r7\ r

/.'o/ ., #(r'rv))#\ J,

'llt & IlAtiDIlti'
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267. "Keutamaan bulan Rajab atas semua bulan seperti

keutamaan Al Qur'an atas semua perkataant, dan ke-

utamaan bulan Sya'ban atas semua bulan seperti ke-

utamaanku atas semua para Nabi, dan keutamaan bulan

Ramadhan seperti keutamaan Allah atas semua hamba".

Maudhu'.

Berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al Asraar

(no: 319):

"Telah berkata Al Asqalaaniy (Ibnu Hajar):

"Maudhu' (palsu)".

SESUNGGUHNYA ALUTH MEMBAUIS ORANG

YANG ZHALIM DENGAN ORANG YANG

ZHALIM JUGA

4irl JI.JuiJI duJre
5 -'?'ad*J
\-'

(ru)

.liilJl li,e jii I
268. "Sesungguhnya Allah membalas orang yang zhalim

dengan orang yang zhalim jugu" .

-hadirs-hadks-@@
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Tidak dikenal dengan latazh seperti ini.31

a*)t

PADA AKHIR ZAMAN UDARA DINGIN DI

NEGERT RUUM (ROMA/ITALIA) AKAN

BERPINDAH KE NEGERI SYAM DAN...

)o/
).r

11 .

iL) Crt

269. "Pada akhir zantar:. udara dingin di negeri Ruum

(roma) akan berpindah ke negeri Syam, dan udara dingin

di negeri Syam akan berpindah ke negeri Mesir".

Tidak ada asalnya.

Berkata AlHaflzh Ibnu Hajar:

"Tidak ada asalnfa".zz

)F)F)F

31 Al jaddul Hatsiits (no: 61).

32 Al Asraar ul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 322) oleh Imam
Ali Qari'.

x
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SOMBONG KEPADA ORANG YANG SOMBONG

ADA1AH SHADAQAH

2i. / Y?.tor, i<
I (rv.)
t- - 7 -
dJ d6t I
sombong

./CJ*O

270. "Berlaku sombong

merupakan shada qah" .

Tidak ada asalnya."

kepada orang yang

PERINTAH DAN KEUTAMAAN MEMAKAI

TONGKAT

33 Al Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 142) oleh Imam
Ali Qari'.

-hadirs-hadits-@@
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27l. "Memakai tongkat termasuk dari sunnah para Nabi".

L



Tidak ada asalnya.tn

\Ar ..4,.'! ir',;-;:it 8 # (rvr)
.6;L 333

)$ C.I*
272. "Barangsiapa yar.g telah mencapai usia empat

puluh tahun dan dia belum memakai tongkat maka se-

sungguhnya dia telah durhaka".

Tidak ada asalnya."

HAJAR ASWAD ASALNYA ADA1AH MAUTIKAT

WAt{t+aKil3K ;;:tr
o

Fti(svr)
ji.t

. l-;r
9' d

i'JUIr
273. "Hajar aswad adalah seorang Malaikat, kemudian

34 Al Asraar (no:147).

35 Al Asraar (no:747).

-hadits
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Allah menjadikan sebagai sebuah batu yang dicium

(yakni menjadi hajar aswad)".

Tidak ada asalnya.

Demikian telah dikatakan oleh Syaikh Abdurrah-

man bin Muhammad bin Darwisy Al Huut Al Bairuutiy

di kitabnya Asnal Mathaalib (no: 578).

CINTA KEPADA DUNIA ADAUTH PANGKAL

SEGA1A KESAUTHAN

.ii-bL 3 ";v\3x\u(svr)
WE

274. "Cinta kepada dunia adalah pangkal segala ke-

salahan".

Maudhu'.

Demikian dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah dan yang

selainnya.36

36 Al Asraar (no: 163).
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KIUTAMAAN MENGHADIRI MAJELIS ORANG

ALTM...

iJ d-l I
275. "Menghadiri majelis orang alim lebih utama dari

shalat seribu raka'at" .

Tidak ada asalnya.

Berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al Asraar

176):

"Demikian disebutkan di lhya'37 darr hadits Abu

Dzar, tetapi Al 'Iraqiy38 mengatakan, bahwa Ibnul Jauziy

telah menerangkannya di (kitabnya) Al Maudhu'aat

dari hadits Ibnu Umar dan saya (sendiri) tidak men-

dapatkannya dari jalan Abu Dzar" .

Yakni kitab Ihya' oleh Imam Al Ghazaliy yang banyak memuat

hadits-hadits yang tidak ada asalnya dan hadits-hadits maudhu'
atau sangat dha'if dan seterusnya sebagaimana telah saya terangkan
sebagian dari hadits-haditsnya di jilid yang pertama dari kitab ini
dan -insyaa Allahu Ta'ala- di jilid yang kedua ini.

Al Imam Al 'Iraqiy salah seorang imam ahli hadits dan salah

seorang guru dari Al Hafizh Ibnu Hajar telah mentakhrij hadits-
hadits di kitab Ihya'Al Ghazaliy.

-hadits-hadits-
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276. "Dunia ini sesaat, maka jadikanlah keta'atan".

Tidak ada asalnya.t'

DUNIA HANYAUTH SESMT...

)t)t*

\;,tli6 1;r;61i(rv'r)
iit';jr

'3J\if l)6
a-

o

KETUKUTH PINTU SURGA...!

/o.i3l ,//o7
?u aj €+5 (svv)

.t$\ail\s

i$,t;itr

'L+\'j ri

39 Demikian dikatakan oleh imam Ali Qari' di kitabnya Al Asraar (no:

204).

-hadits'lf & [I:IUDHU'
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277. "Terus-meneruslah kau mengetuk pintu surga".

Beliau mengatakannya kepada Aisyah.

Aisyah bertanya: "Dengan apa?" .

Beliau menjawab: "Denganlapar" .

Tidak ada asalnya.

Berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al Asraar

(no:200):

"Telah disebutkan di Ihya' , berkata Al 'Iraqiy:

"Saya tidak mendapatkan asalnya".

MENGEMBALTKAN 1 /6 DIRHAM...

'&tt} bF ^I,Li & erl?:(rvn)
l-/ /

.A;rJ

i$U|f
278. "Mengembalikan 116 dirham kepad a yar.g berhak

lebih baik dari ibadah selama tujuh puluh tahun".

-hadits-hadits-@t@
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Tidak ada asalnya.

Telah berkata Ibnu Hajar:

" Saya tidak mengetahui asalnf a" .+o

*)F)F

SEMOGA AL1AH MERAHMATI SESEORANG

YANG BERAMAL...

I

.;fr3?:';"l- ,F :i ail\'€i(rvq)

.6asl IE.ilii
279. "Semoga Allah merahmati orang yang beramal

dengan sesuatu amal kemudian dia menetapkannya

(yakni melaksanakannya terus-menerus)"

Tidak dikenal dengan lafazh yang seperti ini.

Demikian dikatakan oleh Syaikh Ahmad bin Abdul
Karim Al Amiriy Al Ghazty (wafat tahun 1743 H) di
kitabnya Al Jaddul Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa Bi

Hadits (no: 159).

40 Al Asraarul Marfu'ah fil Ahbaaril Maudhu'ah (no: 214).

hadits-haditsl)il:t'llt & trJAUDltU',



Yakni dengan lafazh seperti ini tidak ada asalnya

dari sabda Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Akan tetapi dengan lafazh yang lain yang shahih se-

bagaimana telah dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim

dan lain-lain.

)F)F*

TIDAK ADA ZAKAT PERHIASAN...IP

.fi,\6 ,t-:tt*11 9
-a-

iKl\ (t,r.)

ger" [ 'Ftr

i$Uf Cg

280. "Zakat perhiasan adalah meminjamkannya"

Tidak ada asalnya secara marfu'.41

.?K: 191 9,6(mr)

41 Akan tetapi telah diriwayatkan yang semakna dengannya dari

perkataan Ibnu Umar dan yang selainnya dari beberapa orang

shahabat tentang tidak adanya zakal perhiasan sebagaimana telah

diterangkan oleh Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya Maqaashidul

Hasanah (no: 539).

-hadit;-hadits-
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28"l,. "Tidak ada zakat pada perhiasan42" .

Batil tidak ada asalnya.nt

jika tidak ada hadits yang shahih yangmenjelaskan

tentang adanyazakat perhiasan tentu kita akan menerima

dan menjadikan hujjah pendapat sebagian Shahabat

bersama sebagian ulama yangmengatakan tidak adanya

zakat perhiasan. Tetapi telah datang beberapa hadits

shahih yang menjelaskan kewajiban zakat perhiasan

dari emas atau perakaa yarrg biasa dipakai oleh kaum

wanita seperti cincin atau gelang atau kalung apabila

telah sampai nishab dan haulnyaas:

Yakni tidak ada zakat pada perhiasan emas atau perak yang biasa
dipakai oleh para wanita.
Demikian dikatakan oleh Al Imam Baihaqiy sebagaimana telah
diterangkan oleh Sakhaawiy di Maqaashidnya (no: 539).

Adapun berlian dan mutiara tidak ada zakatnya kecuali kalau
diperdagangkan.
Nishabnya untuk emas adalah 85 grm dan untuk perak 600 grm.
Sedangkan yang dimaksud deng an haul adalah telah berlalu masa
satu tahun dari pemilikan. Maka apabila ada pada seorang wanita
satu atau beberapa perhiasan -misalnya- dari emas berupa cincin,
kalung, gelang dan anting-anting, maka cara mengeluarkannya:
Semuanya dikumpulkan, dan kalau telah sampai nishab dan haulny a
yaitu 85 grm atau lebih dan telah berlalu masa satu tahun dari
pemilikannya, maka wajib dikeluarkan dua setengah persen dari
harganya. Misalnya jumlah harga perhiasan itu setelah dihitung
seharga 20 juta rupiah, maka yang wajib dikeluarkan dari harganya
adalah 500 ribu rupiah. Dan begitulah seterusnya.

42
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Hadits pertama:
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Dari Amr bin Syu'aib, dari bapaknya, dari kakeknya

(yaitu Abdullah bin Amr bin Ash): Bahwasanya seorang

wanita pernah datang menemui Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam bersama seorang anak PeremPuannya/

dan di tangan anak peremPuannya itu ada dua buah

ll:ttiDHU'



gelang besar dari emas, maka beliau bersabda kepada

wanita itu: 'Apakah kamu telah mengeluarkan zakatnya?" .

jawab wanita itu: "Belum".

Beliau bersabda: 'Apakah kamu suka Allah akan me-

makaikan kedua gelang itu kepadamu pada hari kiamat

yaitu kedua gelang dari api?" .

Berkata Abdullah bin Amr bin Ash: Maka wanita itu
mencopot kedua gelang itu dan memberikan keduanya

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sambil berkata:

"Keduanya untuk Allah dan RasulNya".a6

Hadits kedua:

,di\i

41
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46 RiwayatAbu Dawud (no: 1563) dan yang selainnya dengan sanadhnsan

sebagaimana telah saya terangkan bersama kedua hadits selanjutnya
di kitab besar saya Takhrij Sunan Abi Dawud (no: 1563 - 1566).
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Dari Ummu Salamah, dia berkata: Saya pernah me-

makai perhiasan dari emas, maka saya bertanyai "Wa-

hai Rasulullah, apakah ini termasuk kanzun (perben-

daharaan)?".+z

Maka beliau menjawab "Yantg telah sampai (nishabnya)

untuk d ikelu ar kan z akatny a, I alu dike lu arkan zakatny a,

maka dia bukan lagi kanzun (perbendaharaan yang di-

simpan tidak dikeluarkan zakatnya)" .aB

Hadits ketiga:

Kanzun adalah perbendaharaan berupa emas atau perak atau

uang dan seterusnya yang disimpan tidak dikeluarkan zakatnya

sebagaimana firman Allah di dalam Al Qur'an surat At Taubah

ayat 34 & 35.

Riwayat Abu Dawud (no: 1564) dan yang selainnya dengan sanad

yang shahih.

ui;i,i\iii ;61 i )\-'\i+\ryLF
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48

hadits-hadits-'--itd:i'ir"e rlrttinntt



. eij r iF, q fJJ A"';i'frIb, aii;

'Ud&'-*,i\3

,lif lglt1r.ri olg

Dari Abdullah bin Syaddad bin Had, dia berkata: Kami

.JgJl

pernah masuk menemui Aisyah istri Nabi shallallahu
'alaihi sallam, maka dia berkata: Rasulullah shallallahu
'alaihi sallam masuk kepadaku maka beliau melihat
(aku memakai) di kedua tanganku dua buah cincin besar

yang terbuat dari perak, maka beliau bersabda: 'Apa ini
hai Aisyah?" .4e

jawabku: 'Aku memakainya agar aku berhias untukmu
wahai Rasulullah?" .

Beliau bertanya: "Apakah kau telah mengelu arkan za-

katnya?".

Jawabku: "Belum".

49 Yakni beliau mengatakan untuk apa kau memakainya?
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Beliau bersabda: "Cukuplah dia (kedua cincin itu) men-

jadi bagianmu dari api".5o

*)t*

SABAR ADAIAH SAUIH SATU

PERBENDAHARMN SURGA

.r;+r:f bF j"z)\(ms)

ii ellr
282. "Sabar adalah salah satu perbendaharaan dari per-

bedaharaan surga".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al

Asraar (no: 256):

"Demikian disebutkan di Ihya', dan berkata Al

'Iraqiy:

"Gharib, saya tidak mendapatkan (asal)nya".

)F*)t

50 Riwayat Abu Dawud (no: 1565) dan yang selainnya dengan sanad

yang shahih.
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Bacaan ini sama sekali tidak berasal dari Nabi

mulia shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana

dijelaskan oleh para Imam ahli hadits:

Telah berkata Al Imam Ibnul Mulaqqin:

yang

telah

"Sayatidak mendapatkan asalnya di kitab-kitab hadits".

Telah berkata AlHahzh Ibnu Hajar:

"Tidak ada asalnya" ."

51 Al Maqaashidul Hasanah (no:617). Al Jaddul Hatsiits (no: 197). Al
Asraar (no: 258).

SHADAQTA WA BARARTA...

&'$ (trr)

283. " Shadaqta wa bararta" .

Tidak ada asalnya.

Bacaan ini biasa diucapkan ketika mendengar mu-

'adzdzin mengucapkan pada azan shubuh:

oilt / qo algll ..,€ .\,>
(J l)- J-
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SHADAQAH YANG SEDIKIT...

h<t ;Nr \ 
E-U SSj \ fu r.e(rnr)

:{+1 ,fr
284. "Shadaqah yang sedikit akan menolak bala' yang

banyak".

Bukan hadits.s2

KEUTAMAAN SHAUTT DENGAN MEMAKAI

CINCIN DAN SORBAN...

.€\i f, :#i# ;e?i,;( rno ;
J9

.Zg-tA

285. "Shalat dengan memakai cincin setimbang tujuh

puluh kali shalat tanpa memakai cincin".

Maudhu'.

52 Al Maqaashidul Hasanah (no: 619). Al Jaddul Hatsiits (no: 199). Al
Asraar (no: 260). Asnal Mathaalib (no: 816).

-hadits

E--

'lF & iU:tUDIltl'



Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya
Al Maqaashid (no:624):

"Hadits ini maudhu'(palsu) sebagaimana telah dika-
takan oleh guru kami (yakni AIHahzh Ibnu Hajar)" .

Kemudian As Sakhaawiy mengatakan:

"Demikian juga telah diriwayatkan oleh Ad Daila-
miy dari hadits Ibnu Umar secara marfu'dengan lafazh

i-Et
l-.t9) ,o o,t

c/,a.3? C41a,e

.e#g.iitb,#qt etxav
Ji

.Zg-y

286. "Shalat dengan memakai sorban setimbang dua

puluh lima kali shalat, dan (shalat) jum'at dengan me-

makai sorban setimbang tujuh puluh kali jum'at, dan

shalat dengan memakai sorban akan mendapat sepuluh

ribu kebaikan".

Maudhu'.

. to1
L""rr
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SETIAP KEBAIKAN ADA PENGHAIANGNYA

.[v*3 t"(uv)
y-+;*rt

"Pada setiap kebaikan ada penghalangnya".

Bukan hadits.s3

KETIKA DISEBUT ORANG-ORANG SHALIH...

3+ (tnrr)

i$U*
288. "Ketika disebut orang-orang shalih turunlah rahmat".

Tidak ada asalnya.to

*)F,F

.iF1\ j:s';-.\J;lt't

***

Al Maqaashidul Hasanah (no: 711). Al Jaddul Hatsiits (no:247). Al
Asraar (no: 303). Asnal Mathaalib (no: 905).

Al Maqaashidul Hasanah (no: 720). Al Asraar (no: 306)'

-hadits-haiits-
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UIBI DARI SESUATU YANG TIDAK MAMPU...

.,ot/ot1t at o

.,'?t]*t, -aJ I ,'il-^J 'fVo- J Y U)-

289. "Lari dari sesuatu

sunnahnya para Rasul".

i\4.iq 3"li(rnr)
i$ C.IN

yang tidak mampu adalah dari

9K?l e(rq.)
&.
i.itL*J -*+l=a-

Tidak ada asalnya.tt

BERGERAK ADAIAH BERKAH

.gK$\

290. "Di dalam bergerak terdapat barakah"

Bukan hadits.s6

)F)F*

55 Al Asraar (no: 318).

56 Al Maqaashidul Hasanah (no: 751). Al Jaddul Hatsiits (no: 265). Al
Asraar (no: 324). Asnal Mathaalib (no:970).
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SAW//D (KETUA) KAUM ADAUTH YANG

MEIAYANI MEREKA

.S;6 ?:6\r;(sqr)
i.l-fr gi Cft t

29'1.. "Penghulu (ketua) suatu kaum adalah yang mela-

yani mereka".

Tidak ada satupun hadits yang shah dalam bab

ini.s7

x-x-*

SAWTD (KETUA)NYA MAKANAN DI DUNIA

DAN DI AKHERAT ADAUTH DAGING

t*

.i*,ttt i;i:V6 X'..Ff ?\;Y)\ 37 ( r r s )

i. , -

"{{'gtfi}
57 Al Maqaashid (no: 579).

-fi6fli7s-116ji75-
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292. "Sayyid (ketua)nya makanan penduduk dunia dan

akherat adalah daging" .

Tidak ada satupun hadits yang shah dalam bab

ini.58

Di antaranya hadits:

(rqr)

3\:$$'EC\;G&"\38y{\

Jii ?w.#\x;1,$V6irr
.1YY.o; .qher{l clO l,lt W

293. (Berkata Al Imam Ibnu Majah): Telah menceritakan

kepada kami Abbas bin Walid Al Khallaal Ad Dimasyqiy

(dia berkata): Telah menceritakan kepada kami Yahya

58 Al Maqaashid (no: 577). AlAsraar (no: 234).
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bin Shalih (dia berkata): Telah menceritakan kepadaku

Sulaiman bin Atha' Al |azariy (dia berkata): Telah

menceritakan kepadaku Maslamah bin Abdullah Al

Juhaniy, dari pamannya yaitu Abu Masyja'ah, dari Abu

Darda' , dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda: "Penghulu (ketua)nya makanan

penduduk dunia dan penduduk surga adalah daging" .

Dha'ifun jiddan (sangat lemah).

Riwayat Ibnu Majah (3305) dengan sanadnya seperti

di atas.

Sanad hadits ini sangat lemah, karena Sulaiman bin

Atha' Al Jazariy adalah seorang rawi yang munkarul

hadits sebagaimana telah dikatakan oleh Al Hahzh

Ibnu Hajar di taqribnya. Silahkan meruju'kepada takhrij

ilmiyyahnya Al Imam Muhammad Nashiruddin Al Al-

baniy di kitabnya Silsilah Dhn'ifah (no 3724).

Kemudian Ibnu Majah meriwayatkan dengan sqnad

yang sama:

-11afli75-11afli75-@@
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6r.
. (YY.l) 4?h eril olO .lJc.' 'i!6

294. Dari Abu Darda' , dia berkata: Tidaklah Rasulullah

shallallahu'alaihi wa sallam diundang kepada (hidangan

makanan) daging melainkan beliau mengijabahkan, dan

tidaklah beliau dihadiahkan daging melainkan beliau

menerim artya" .

Dha'ifun jiddan (sangat lemah).

Riwayat Ibnu Majah (3306) dengan sanadnya seperti

di hadits (no: 3305) dari riwayat rawi yang sangat lemah

yaitu Sulaiman bin Atha' Allazatiy.

DI ANTARA KEUTAMAAN BERSIWAK

(MENGGOSOK GIGI)...

.;jj

.L\-;o p.l' {j

\\-5-3xC+i 'f;

!F\

x*)F

(tto;

WE
295. "Bersiwak (menggosok gigi)

fasihan pada seseorang".

-hadits-hddits-@@
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Maudhu'.

Demikian dikatakan oleh Al Imam Ash Shaghaaniy

di kitabnya AI Maudhu'aat dan Imam Al Albaniy di

kitabnya Dha'if Al lnmi'ush Shaghir.

d.l fo'Ie (f #1ty'J Ais{ d eqrJl ots #
ir*p

296. "Bersiwak adalah sunnah, maka bersiwaklah kapan

waktu saja yang kamu mau" .

Dha'if.

Riwayat Ad Dailamiy di kitabnya Musnad Firdaus

dari hadits Abu Hurairah sebagaimana telah di takhrij

oleh Imam As Suyuthiy di kitabnya Al lnmi'ush Shagir

yang kemudian didha'ifkan oleh Imam Al Albaniy di

kitabnya Dha'if Al lami'ush Shngir.

.fu*i;
\'r'J
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297. "Bersiwak adalah obat dari segala penyakit kecuali

as saam yaitu kematian".

Dha'if.

Riwayat Ad Dailamiy di kitabnya Musnad Firdaus

dari hadits Aisyah sebagaimana telah di takhrij oleh

Imam As Suyuthiy di kitabnya AI lami'ush Shagir yang

kemudian didha'ifkan oleh Imam Al Albaniy di kitabnya

Dha'if Al lami'ush Shagir.

Ketahuilah, telah datang sejumlah hadits shahih

yang menjelaskan tentang keutamaan menggosok gigi

(bersiwak)un yu^g menjadi salah satu sunnah dari sunnah-

sunnah Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Kemudian yang sangat penting sekali kita ketahui,

bahwa Islam-lah yang pertama kali meletakkan dasar-

dasar tentang kebersihan di antaranya adalah menggo-

sok gigi dan yang selainnya.

J
a. aw

'i-

f*)t

59 Sebagaimana telah dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim dan lain-
lain dan telah saya takhrij sebagiannya di kitab saya Takhrij Sunan

Abi Dawud dan di kltab Syarah dan Takhrij Bulughul Maram.
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MENGURUS MANUSIA LEBIH SULIT DARI

MENGURUS HEWAN

'lvslte;Q jeili ..rut\LV(ru)- a/ l)-

&.
:{+1 ,fr

298. "Mengurus manusia lebih sulit dari mengurus

hewan".

Bukan hadits.

Telah berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al
Asraar (no:237):

'An Nawawi telah menyebutkannya di kitabnya

Tahdzibul Asmaa' rual Lughaat dafi perkataan hikmah As

Syah'iy".

{-{-*

MENYAYANGI MAHLUK ALUIH TERMASUK

DARI MEMBESARKAN PERINTAH ALUTH

r (f 11)

&.g+1 ,fr
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299. "Menyayangi mahluk Allah termasuk dari mem-

besarkan perintah Allah".

Bukan hadits.6o

Telah berkata Asy Syaikh Abul Hasan Nuruddin As

samhudiyut di kitabnya Al Ghummaaz Alal Lummaaz

Fil Ahaaditsil Musytahirah (no: 133):

"Telah berkata Ibnu Hajar:

Saya tidak mengetahuinya denganlafazh seperti ini"'

*)F)F

TAHAN1AH KEJAHATANMU...

.G)3?)\ *A (Y..)

dr Jni r
pasti akan ditahan

j'4-A\

300. "Tahanlah dari kejahatan(mu),

kejahatan kepadamtl".

Tidak ada asalnya."

60

61.

62

Al Maqaashidul Hasanah (no: 598). Al jaddul Hatsiits (no: 185)' Al
Asraar (no: 245).

Lahir pada tahun B44lH dan wafat pada tahun 911 H'

Al Asraar (no: 341).

-ludits-
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ORANG YANG PEMURAH ADAUTH KECINTAAN

ALUTH MESKIPUN DIA SEORANG YANG FASIQ...

,\L\3

301-. "Orang yang pemurah kecintaan Allah meskipun

dia seorang yang fasiq, sedangkan orang yang bakhil

(kikir) musuh Allah meskipun dia seorang yang ahli

rbadah".

Tidak ada asalnya.ut

'Jg ls
.(+

*x-*

ALIAH MEUTKNAT PENYANYI...

,t
.4J eAv (r.t)

&ir* t
#r ,i\;;

69 Al Maqaashidul Hasanah (no: 800). Al Asraar (no: 340). Asnal

Mathaalib (no:1126).

rl (r.r)
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302. 'Allah melaknat penyanyi dan orang yang

nyanyikan untuknya".

Tidak shah.

Demikian dikatakan oleh Al Imam An Nawawi.6a

NABI MUSA KETIKA MENERIMA WAHYU

MENGENAKAN BAJU DAN SORBAN DARI WOt

.o t o 'i6se3'cU+ . X- . o jujclY
.o t

'Oo3'c

I'4 (r.r)
l-zt/ 
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303. "Musa ketika menerima wahyu mengenakan jubah

dan sorban dari shuf (wol)".65

Batil.

64 Al Maqaashidul Hasanah (no: 862). Al Asraar (no: 362). Asnal
Mathaalib (no: 1146). Al Jaddul Hatsiits (no: 313).

65 Pakaian berupa jubah atau sorban yang terbuat dari shuf (wol) adalah
pakaian yang biasa dipakai oleh kaum shufi agar menjadi ciri khas

mereka. Maka jelas sekali bahwa hadits ini telah dipalsukan oleh
mereka atas nama Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

[I:ttiDilU'



I

Telah berkata Syaikh Al Bairuutiy di kitabnya Asnal

Mathaalib:

"Hadits ini batil tidak tsnbit yar.g telah diterang-

kan bukan hanya oleh satu orang (ulama tentang keba-

tilannya)".

)t)F)t

KA1AU BUKAN KARENAMU (MUHAMMAD) AKU

(ALIAH) TrDAK AKAN MENCIPTAKAN AUIM rNl

J )d"i \ 6)i q g it,'a:!; ( r . r )

WE
304. "Kalau bukan karenamu (:Muhammad), kalau

bukan karenamu, niscaya Aku tidak akan menciptakan

alam semesta ini".

Maudhu'.

Demikian diterangkan oleh Al Imam Ash Shaghaa-

niy di kitabnya Al Maudhu'sat (no: 78) dan telah disetujui

oleh Al Imam Al Albaniy di kitabnya Silsilrtlt Dha'ifah (no:

282).
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RINTIHAN ORANG YANG SAKIT ADAUIH

TASBIH DAN...

' ;",4 ;tV'e f.;.;; ;+-i 
"il -Ai 1 r . o ;J-i - - J (-:: ,

o/,
99
I

305. "Rintihannya orang yarrg sedang sakit merupakan

tasbih, teriakannya takbia nafasnya shadaqah, tidurnya

ibadah, bergesernya dari satu sisi ke sisi yang lain adalah

jihad di jalan Allah".

Tidak tsabit.55

Demikian dikatakan oleh AI Hahzh Ibnu Hajar se-

bagaimana telah dinukil oleh murid terbaik beliau yaitu

Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaashid (no:

1014).

66 Perkataan ini maknanya, apabila tidak didapatkan sanadnya, maka
dia tidak ada asalnya seperti hadits dalam bab ini. Tetapi kalau ada
sanadnya, maka dia berkisar di antara hadits-hadits maudhu'atau
sangat lemah atau dari seluruh jalannya tidak ada yang shah.
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BELIAU SHALUTLUTHU 'AUIIHI WA SALIAM

MELIHAT PADA MAUTM YANG GEUTP GULITA

SEBAGAIMANA BELIAU MELIHAT PADA SIANG

YANG TERANG.BENDERANG

6i;5 
^;ilot 

ie-,$I ctSK (r.r)

.r-].b)\ e-:-t8!

WE
306. 'Adalah beliau melihat pada malam hari yang gelap

gulita sebagaimana beliau melihat pada siang hari yang

terang-benderang".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Baihaqiy di kitab-

nya Dalaa-ilun I'Jubuwwah dari jalan Ibnu Abbas, dan

Baihaqiy sendiri telah melemahkannya.

Kemudian Ibnu Adiy di kitabnya AI Kanmil darr

jalan Aisyah.

Telah berkata Al Imam Ibnul Jauziy tentang hadits

Aisyah:

-hadirs-halirs--
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"Tidak shah".

Telah berkata Al Imam AdzDzahabty di kitabnya Al

Mizaan dalam menjelaskan rawi yang bernama Abdullah

bin Muhammad bin Mughirah bersama sejumlah hadits

yangtelah diriwayatkan oleh rawi ini -di antaranya ialah

hadits dalam bab ini-:

"Hadits-hadits ini semuanya rr.audht)"' .67

Telah berkata Syaikh Al Bairuutiy:

"Tidak shah".68

BELIAU SHALIAL1AHU 'AUIIHI WA SATIAM

MELIHAT DARI BEUTKANGNYA SEBAGAIMANA

BELIAU METIHAT DARI DEPAN

.yv,i b ct6 ^At:y,{;'JK (r.v)

Faidhul Qadir Syarah Al Jami'uish Shagir (no:7027) oleh Al Imam
Al Munawiy. Mizaanul I'tidal oleh Al Imam AdzDzahabiy. Dha'if
Al Jami'uish Shagir oleh Al Imam Al Albaniy. Silsilah Dha'ifah (no:

341) oleh Al Imam Al Albaniy.

Asnal Mathaalib (no: 1064).

WE

67
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307. "Beliau dapat melihat dari belakang beliau seba-

gaimana beliau melihat dari depan beliau".

Maudhu'.

Telah berkata Syaikh Al Bairuutiy:

"Tidak tsabit secara mutlak. Karena yang demikian

hanya terjadi di dalam shalat berdasarkan sabda beliau,

"sesungguhnyn aku melihat kamu dari belakangku ketika

kamu ruku' dan sujud". Adapun perkataan bahwa beliau

mempunyai kedua mata dibelakang Punggung beliau

adalah batil tidak berdahl" .6e

Saya mengatakan: Perkataan Syaikh "tidak tsabit

secara mutlak. .." , yang dimaksud adalah tidak secara

mutlak beliau dapat melihat orang yarrg berada dibe-

lakang beliau, tetapi kejadian seperti itu adalah khusus di

dalam shalat sebagaimana hadits yang telah dibawakan

oleh Syaikh. Di antara hadits yar.g menunjukkan bahwa

kejadian itu di dalam shalat ialah:

^TL
lz

*JV
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69 Asnal Mathaalib (no: 1065) dengan ringkas.
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Dari Abu Hurairah (ia berkata): Sesungguhnya Rasu-

lullah shallallahu'alaihi wa sallam telahbersabda: "Tidak

kamu melihat qiblatku di sini, maka demi Allah, tidak

tersembunyi bagiku khusyu' kamu dan ruku' kamu,

karena sesungguhnya aku melihat kamu dari belakang

punggun gku" .'n

Kemudian hadits Anas bin Malik:

.clrul,tgl*+Jl ols

<l o /
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70 Riwayat Bukhari (no: 418 &x741) dan Muslim (no:423 & 424).

ha,lits'lr & [IAtiDllu'



Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, sesungguhnya

dia pernah mendengar Nabi shallallahu'alaihi wa sallam

bersabda: "sempurnakanlah ruku'dan sujud kamu, maka

demi Allah yangjiwaku berada di TanganNya, sesung-

guhnya aku melihatkan kamu dari belakang Punggung-
ku ketika kamu ruku'dan ketika kamu sujud".7r

Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya Fat-hul Baari'Syarah

Shahih Bukhari setelah membawakan hadits Abu Hurairah

dan Anas bin Malik (no: 418 e. 479) mengatakan:

"Zhahirnya hadits ini (yakni hadits Anas) dikhu-

suskan dalam keadaan shalat dan kemungkinan juga

terjadi dalam semua keadaan beliau...".

Saya mengatakan: Dalil kemungkinan (ihtimnl) ber-

tentangan dengan zhahirnya hadits! Oleh karena itu

yang tepat adalah bagian yang pertama dari perkataan

Al Hahzh yaitu dikhususkan dalam keadaan shalat.

Wallahu a'lam.

Kemudian hadits yang lain dari jalan Anas bin Malik:

71, Riwayat Bukhari (no 419, 71.8, 719, 725, 742 & 6644 -dan ini
lafazhnya-) dan Muslim (no:425).
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Dari Anas, dia berkata: Pada suatu hari Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam shalat mengimami kami,

maka tatkala telah selesai shalat beliau menghadapkan

wajahnya kepada kami, maka beliau bersabda: "Hai ma-

nusia, sesungguhnya aku imam kamu, maka janganlah

kamu mendahuluiku pada waktu ruku', sujud, berdiri

dan salam, karena sesungguhnya aku melihat kamu

-l1d/j15-ht1dit5-
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dari depanku dan dari belakangku. Demi Allah yang

jiwa Muhammad berada di TanganNya, kalau sekiranya

kamu melihat apayangtelah aku lihat, pasti kamu akan

sedikit tertawa dan banyak menangis".

Para Shahabat bertanya: 'Apakah yang telah kau lihat

wahai Rasulull ah?" .

Beliau menjawab: 'Aku telah melihat surga dan neraka" .72

)F)F)F

PE1AKU HOMO TIDAK AKAN DATANG PADA

HARI KIAMAT KECUATI DA1AM KEADAAN

JUNUB

,,4? 4r ,q g-'!J\ }.J'Lr -il 
(r.^)

.\Ttir Uul\;';. . 2 - -- lJ-

308. "Kalau sekiranya pelaku homo mandi (janabah)

dengan air laut, pasti dia tidak akan datang pada hari

kiamat kecuali tetap dalam keadaan junub".

-hadits

.Eg

72 Riwayat Muslim (no:426).
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Batil.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 887):

'Ad Dailamiy telah mengeluarkannya dengan sa-

nadnya sampai kepada Anas secara marfu'dan juga dari

hadits Abu Hurairah secara mnrfu' dengan lafazh.. .., dan

semua (hadits) yang semakna dengannya adalah batil".

HADITS.HADITS TENTANG PERMAINAN

CATUR, PENGHARAMANNYA DAN

KEBOLEHANNYA...

309. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Muniif fish Shahih wadh Dha'if (no: 303):

"Hadits-hadits tentang permainan syatranji (ca-

tur) -kebolehan nya dan pengharamannya- semuanya

adalah dusta atas nama Rasulullah shallallahu'alaihi wa

sallam. Sesungguhnya larangan permainan catur hanya

datang dari para Shahabat".
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HADITS.HADITS TENTANG UIRANGAN

MENGANGKAT KEDUA TANGAN KETIKA

RUKU' DAN BANGKIT DARI RUKU...

3L0. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif fish Shahih wadh Dha'if (no: 309):

"Hadits-hadits tentang larangan mengangkat ke-

dua tangan ketika ruku' dan bangkit dari ruku' di da-

lam shalat semuanya adalah batil (dusta) atas nama

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak ada satu-

pun yang shah".

*)F)t

PARA FUQARA' NlKAHlJlH...!

.art $;Wffi1(rrr)
i,),.!,t}

3LT. "Para fuqara' nikahlah, pasti Allah akan memberi-

kan kekayaan (kecukupan) kepada kamu".

Tidak ada asalnya.

-hadirs-hadirs-
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Telah berkata AIHahzh Ibnu Katsir ditafsirnya:

'Adapun yang biasa dibawakan oleh kebanyakan

manusia yaitu hadits...., maka tidak ada asalnya, dan

sampai sekarang saya tidak melihatnya dengan sanad

yang kuat maupun dengan sanad yang dha'if . .." .73

Kemudian hadits:

#
312. "Carilah fizqi dengan jalan menikah"

Dha'if.

Telah berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Ma-

qaashid (no: 162):

"(Telah diriwayatkan oleh) Ats Tsa'l abiy ditafsirnya

dan Ad Dailamiy dari hadits Muslim bin Khalid, dari

Sa'id bin Abi Shalih, dari Ibnu Abbas secara marfu'.

Sedangkan Muslim dan gurunya (yaitu Sa'id bin Abi

Shalih) lemah.

73 Tafsir Ibnu Katsir dalam menafsirkan surat An Nuur ayat32.

! (rrr).isgu,e:lt

ilatiDItti'@



Tetapi hadits ini ada synhidnya (penguatnya) yang

telah dikeluarkan oleh Al Bazzar dan Daruquthniy (di

kitabnya) Al 'IIaI dan Al Hakim dan Ibnu Mardawaih,

dari riwayat Abu Saa-ib Salm bin junadah, dari Abu

Usamah, dari Hisyam (bin 'Urwah), dari bapaknya

('Urwah brnZubair), dari Aisyah secara mnrfu''.

.,J6! 3l;E'#y ;6)\ \FJ'j(r rr)

s;4
3L3. "Nikahkanlah para wanita, karena sesungguhnya

mereka akan mendatangkan harta" .

Dha'if mursal.

Berkata Al Hakim:

"Salm telah menyendiri di dalam riwayat ini dan

dia adalah seorang yang tsiqah".

Telah berkata AlBazzar dan Daruquthniy dan lain-

lain:

"Salm telah meriwayatkannya secara mursal".

Apu yangtelah dikatakan oleh keduanya (Bazzar &.

Daruquthniy) adalah benar, karena Abu Bakar bin Abi

-hadits-hadirs-
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Syaibah telah meriwayatkan dari jalan Abu Usamah dan

Abu Usamah tidak menyebutkan Aisyah.

Demikian juga telah diriwayatkan oleh Abu Dawud

(di kitabnya) Al Marnnsil dari jalan Abu Taubah, dari

Usamah (yakni mursal).

Dan dalam bab ini telah diriwayatkan oleh Ats

Tsa'labiy dari riwayat Ad Daraawardiy, dari Ibnu Ajlan:

Seorang laki-laki pernah datang menemui Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam, maka orang itu mengeluhkan hajat dan

kefaqiran(^yu), maka beliau bersabda:

iyy

O 
^/.!;B\rdJi (rtt)

-.ti

w

3'1,4. " Hendaklah kamu menikah".Ta

Dha'if mursal.Ts

74 Sekian dari As Sakhaawiy dengan ringkas.

75 Karena Ibnu 'Ajlan yang namanya Muhammad bukan seorang

Shahabat tetapi seorang Taabi'in. Oleh sebab itu Sakhaawiy tidak
memberikan komentar lagi karena sudah maklum bagi mereka
yang tahu.
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BACAAN KETIKA MENDENGAR MU'ADZDZIN

MENGUCAPKAN HAWA'AAL FATAAH

'Jg ,i6 16 gj ,;4:6 * (rro;
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3L5. Dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan, dia berkata: Ada-

lah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam apabila

mendengar mu'ad zdzin mengucapkan hayya 'alal fa-

laah, beliau berdo'a:

o

riLllt

€
zad 9

&rJ

&xire
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"Ya Al'ah, jadikanlah kami dari orang-orang yang ber-
untung".

Maudhu,.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu sunniy di kitabnya
'Amalul yat'tm war Lo,ah76, dan dari jalan Ibnu sunniy
Ad Dailamiy dintusnaclnyadari hadits Nashr bin Tharif
Abu laziy Ar eashshaab, dari Ashim bin Bahdarah,
Abu Shalih Dzakwan, dari Mu'awiyahbin Abi sufyan,
dia berkata: ....

Demikian telah diterangkan oreh Imam As sakhaa-
wiy di kitabnya Al Maqaashid (no: 165).

Kemudian Imam As Sakha awiy mengatakan:

"Abu Jaziy, mqtruk menurut mereka (yakni para
imam ahli hadits)' sedangkan rawi yang meriwayatkan
darinya yaitu Abu Qatadah Abdullah bin Waaqid Al
Harraaniy, telah berkata Bukhari:

"Mereka (yakni para imam ahli hadits) telah me_
ninggalk anr:rya,, .

Sekian dari As Sakhaawiy dengan ringkas.

76 (no:92).
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Abu laziy Nashr bin Tharif, telah berkata An Nasaa-i

dan lain-lain:

"Matruk".

Telah berkata Yahya bin Ma'in:

"Termasuk dari orang-orang yang telah ma'ruf di

dalam memalsukan hadits" .77

PERUMPAMAAN PARA SHAHABATKU PADA

UMATKU SEPERTI GARAM PADA MAKANAN...

?\;Br e # s,*i e afri ;t ( r rr )

.dr!'it ius., t&l;
J

pL, J{ d{eh*! is 'llJJttd 4.llCl ;{lotg , 'i!&., *!r
ut

* y,iy:rlli'dl34Jh;{.1r,'li ,f, atadl !t $ir

77 Lisaanul Mizaan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar (611'53 -cetakan lama-

atau 81261. no: 8116 -cetakan baru ditahqiq oleh Abdul Fattah Abu
Ghuddah-).
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31,6. "Perumpamaan para Shahabatku pada umatku

seperti garam pada makanan, tidak akan enak makanan

kecuali dengan garam".

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak (Abdullah

bin Mubarak) di kitab Zuhud, dari Ismail bin Muslim
Al Makkiy, dan Hasan, dari Anas bin Malik, dia ber-

kata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah ber-

sabda:....

Dan jngu telah diriwayatkan oleh Al Baghawiy di

kitabnya Synrhus Sunnah (no: 1.4172 - 73 no: 3863) dari

jalan Ibnul Mubarak dan seterusnya.

Telah berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaa-

shid (no: 996):

"(Telah diriwayatkan oleh) Ibnul Mubarak di (kitab)

Zuhud dari jalan Ismail bin Muslim Al Makkiy, dari

Hasan Al Bashriy, dari Anas secara mnrfu'. Demikian juga

telah diriwayatkan oleh Al Baghawiy di (kitab) Syarhus

Sunnah dari jalan ini. Sedangkan Ismail dha'if, dan dia

telah menyendiri dalam meriwayatkannya dari Flasan".

Telah berkata Al Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya At
Taqrib:

-hadits-hadirs-@@



"Ismail bin Muslim Al Makkiy Abu Ishaq, dia

dari Bashrah, kemudian tinggal di Makkah, dia adalah

seorang al faqih, dha'iful hadits (lemah haditsnya)"'

SURGA DI BAWAH TAUTPAK KAKI IBU

.Z . o /
Wtt' ,g\#"it ptiii e;

,,o oi -2.di\'64

s'- 1 ';-3"\
ota a

.'r,{} oIJJ
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|g*s'

3L7. "Surga di bawah telapak kaki Para ibu. Barangsiapa

yang mereka kehendaki mereka masukkan (ke dalam

surga), dan barangsiapa yang mereka kehendaki mereka

keluarkan (tidak masuk ke dalam surga)".

Maudhu'.

Telah berkata Syaikh Mar'iy bin Yusuf (wafat tahun

1033 H):

"Telah berkata Ibnu TaimiYYah:

"sayatidak tahu lafazh ini dengan sanad yang tsabit

(kuat)".

-hadits-
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Telah berkata Syaikh Al Albaniy di kitab besarnya

Silsilah Al Ahaadits Adh Dha'ifah wnl Maudhu'ah (no: 593):

"Maudhu'. Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adiy
dan Al 'Uqailiy di (kitabnya) Adh Dhu'afan' dari jalan

Musa bin Muhammad bin Atha' (dia berkata): Telah

menceritakan kepada kami Abu Malih (dia berkata):

Telah menceritakan kepada kami Maimun, dari Ibnu
Abbas secara marfu'.

Telah berkata Al 'Uqailiy:

"(Hadits) ini munka{'.

Al Hahzh telah menukilnya dalam menerangkan

rawi Musa bin Atha'79, dan dia adalah seorang pendusta

sebagaimana telah dijelaskan sebelum ini (yakni hadits
no 592 dari Silsilah Dha'ifah yang jngu dari jalan rawi
yang bernama Musa bin Muhammad bin Atha')".

78 Yakni di kitab beliau Lisaanul Mizaan (8121,6 no: 8030 -tahqiq
Abu Ghuddah-) dalam menerangkan riwayat dari rawi Musa bin
Muhammad bin Atha'Ad Dimyaathiy Al Balqaawiy Al Maqdisiy
Abu Thahir:
Abu Zur'ah dan Abu Hatim mengatakan bahwa dia seorang
pendusta. An Nasaa-i mengatakan dia bukan orang yang tsiqah.
Ad Daruquthniy mengatakary matruk. Ibnu Hibban mengatakan,
tidak halal riwayat darinya, dia adalah seorang pemalsu hadits. Al
'Uqailiy mengatakan, munkarul hadits, dan beliau mengatakan
bahwa hadits ini munkar setelah meriwayatkannya di kitabnya
Adh Dhu'afaa'. Dan seterusnya dari perkataan para imam tentang
Musa bin Muhammad bin Atha'Abu Thahir.

-hadits'll: & IIAltDiltJ'



Kemudian Syaikh mengatakan:

"Darl telah mencukupi dari (hadits dalam bab) ini

ialah hadits Mu'awiyah bin jaahimah (kemudian syaikh

membawakannya)7e:

;\+ +r+'3i, iJ;jr'+\+ i 4 :\; 3t

79 Lafazh yang dibawakan Syaikh, bahwa yang datang adalah

Mu'awiyah bin Jaahimah sendiri, dan berat sangka saya bahwa

Syaikh menukil dari Sunan Nasaa-i. Sedangkan yang saya bawakan
juga nukilan dari Sunnan An Nasaa-i, bahwa yang bertanya adalah

bapaknya Mu'awiyah yaitu Jaahimah sebagaimana di kitab Al
Mustadrak Hakim. Memang di dalam riwayat Ibnu Majah (no:2781)

dijelaskan, bahwa yang bertanya adalah Mu'awiyah. Ringkasnya

hadits ini diriwayatkan dari dua jalan:

Pertama: Dari jalan Ibnu Juraij, dari Muhammad bin Thalhah

bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash Shiddiq,
dari bapaknya (yaitu Thalhah), dari Mu'awiyah bin Jaahimah As

Sulamiy (dia berkata): Sesungguhnya Jaahimah pernah datang...
Riwayat ini yang dikeluarkan oleh Nasaa-i dan yang selainnya.

Riwayat inilah yang benar yakni maushul (bersambung sanadnya)

sebagaimana telah ditegaskan olehAl Hafizh Ibnu Hajar di kitabnya
Tahdzibut Tahdzib (10/133). Yakni yang menjadi Shahabat adalah

|aahimah bukan Mu'awiyah.
Kedua: Dari jalan Muhammad bin Ishag dari Muhammad bin

Thalhah bin Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash Shid-

dig dari bapaknya (yaitu Thalhah), dari Mu'awiyah bin Jaahimah
As Sulamiy, sesungguhnya dia datang kepada Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam... (sebagaimana riwayat Ibnu Majah)'
Al Hafizh dan yang selainnya mengatakan, bahwa riwayat ini
mursnl (karena Mu'awiyah bin Jaahimah As Sulamiy bukan Sha-

habat). Kekeliruan ada pada Muhammad bin Ishaq maka riwayat
Ibnu Juraij-lah yang benar, karena Ibnu Juraij lebih hat'izh dari
Muhammad bin Ishaq. Wallahu'alam.

hadits-hadits
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Dari Mu'awiyah bin Jaahimah As Sulamiy (dia berkata):

Sesungguhnya jaahimah pernah datang menemui Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam, maka dia berkata: "Wahai

Rasulullah, saya mau pergi berperang, dan saya datang

untuk memusyawarahkannya kepadamu".

Maka beliau bertanya: 'Apakah kau masih mempunyai

tbu?".

Dia menjawab: "Iya (saya masih mempunyai lbu)" .

Beliau bersabda: "Tetaplah bersama ibumu, karena

sesungguhnya surga di bawah kedua kakinya".

Syaikh mengatakan:

-hadits
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"Telah diriwayatkan oleh An Nasa a-i (215a)80 dan

yang selainnya seperti Ath Thabraniy (U22512) dan

sanadnya hasan insyaa Allah, dan telah dishahihkan

oleh Hakim (41151) dan telah disetujui oleh Dzahabiy

dan oleh Al Mund zirry (31214)" .

Sekian dari Syaikh Al Albaniy dengan ringkas.

BARANGSIAPA YANG MENGGANGGU

SEORANG KAFIR DZIMMIY...

.S;l 3$Vt..rilct' (r\^)

.qirir r.re ii Jni r
318. "Barangsiapa yang mengganggu seorang kafir

dzimmiy, maka sesungguhnya dia telah mengganS-

guku".

Tidak ada asalnya dengan lafazh seperti ini.

Telah berkata Syaikhut Islam Ibnu Taimiyyah:

80 (no: 3104).

'tr & MAllDilti'
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'Adapun hadits yang diriwayatkan oleh sebagian

orang-orang awam dengan menyandarkan kepada

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sesungguhnya beliau

bersabda, "bArAngsiapa yang mengganggu seorang kafir

dzimmiy, mska sesungguhnya dia telah menggnngguku",

maka ini adalah dusta atas nama Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam dan tidak ada seorangpun dari ahli
ilmu yang meriwayatkannya".sl

Telah berkata Al Imam Ibnul Qayyim:

"Dan di antara hadits-hadits yang batil (yakni mau-

dhu') adalah... (kemudian beliau menyebutkan hadits

dalam bab ini)".82

Hadits dengan lafazh seperti ini jelas sekali telah

dipalsukan atas nama Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam. Tetapi dengan lafazh yang lain telah datang

hadits yang shahih yaitu dengan lafazh:

81 Majmu'ah Ar Rasaa-il Wal

82 Al Manaarul Muniif Fish

Qayyim (no:278 hal: 123).

Masaa-il (U228).

Shahih Wadh Dha'if oleh Imam Ibnul
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Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam beliau bersabda "Barangsiapa yang membunuh

seorang (kafir) mu'aahad (kafir yang telah mengikat

perjanjian damai atau keamanan dengan kaum muslimin

atau kafir dzimmiy), niscaya dia tidak akan rnencium bau

surga, karena sesungguhnya bau surga itu dapat tercium

dari jarak sejauh perjalanan empat puluh tahun".83

**{-

HADITS.HADITS PUJIAN KEPADA

KEHIDUPAN MEMBUJAI\G (TIDAK ME|\IKAH)

319. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 286):

"Di antara hadits-hadits (palsu) ini adalah puiian

membujang, semua (hadits-hadits)nya adalah batil
(palsu)".

83 Riwayat Bukhari (no: 3166 e.6974) dan yang selainnya.

lradits
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Bahkan telah datang sejumlah hadits yang meng-

gemarkan untuk menikah sebagaimana telah saya je-

laskan di awal kitab saya Pernikahan Dan Hadiah Un-

tuk Pengantin.

)F)t)t

HADITS UTRANGAN MEMOTONG DAGING

DENGAN PISAU...

320. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 290):

"Dan di antara hadits (palsu) ini adalah larangan

memotong daging dengan pisau, karena sesungguhnya

hal itu adailah perbuatan orang-orang asing.

Telah berkata Al Imam Ahmad:

"Tidak shahih. Karena sesungguhnya Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah memotong daging

kambing dengan pisau dan beliau memakannya" .

Sekian dari Ibnu Qayyim.

Penulis mengatakan: Apa yang telah dijelaskan oleh

Al Imam Ahmad bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallan memotong daging kambing dengan pisau

trIATJD[IU'



kemudian memakannya adalah berdasarkan hadits:
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Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Telah mengabarkan ke-

pada kami Ja'far bin Amr bin Umayyah (dia berkata):

Sesungguhnya bapaknya (yaitu'Amr bin Umayyah) telah

mengabarkan kepadanya bahwasanya dia pernah melihat

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memotong se-

bagian dari bahu kambing, kemudian (terdengar) pang-

gilan untuk shalat, maka beliau meletakkan pisau ke-

mudian shalat dan beliau tidak berwudhLL'lagL" .84

Dalam riwayat yang lain dari jalan yang sama Amr

bin Umayyah mengatakan:

84 Riwayat Bukhari (no: 208 -dan ini lafazhnya-, 675,2923,5408,5422
e 5462) dan Muslim (no: 355) dan yang selain keduanya. Fat-hul
Baari'Syarah Shahih Bukhari (no: 208).

Jil
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Saya pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam memakan paha kambing beliau memotong seba-

giannya kemudian (terdengar) panggilan untuk shalat,

maka beliau meletakkan pisau kemudian shalat dan

beliau tidak berwudhu' lagi".85

Di antara faedah dari hadits ini sebagaimana di-

katakan oleh AlHahzh Ibnu Hajar ialah:

"Kebolehan memotong daging dengan pisau. Ada-

pun larangannya datang dari hadits dha'if di Sunan Abi

Dawud. .." .86

85 Riwayat Bukhari (no: 675).

g6 Fat-hul Baari'syarah shahih Bukhari (no: 208) oleh Al Hafizh Ibnu

Hajar.
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HADITS-HADITS IARANGAN MAKAN DI

PASAR

321. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 291):

"Dandi antara hadits-hadits (palsu) adalah larangan

memakan di pasar. Semua (hadits-hadits)nya adalah

batil.

Telah berkata Al 'Uqailiy:

"Di dalam bab ini tidak ada sesuatupun hadits yang

tsabitsT dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam".

)t)F)F

HADITS.HADITS KEUTAMAAN MEMAKAI

crNcrN DAR| BATU AQrQ

322.TeIah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no 297):

"Dan di antara hadits-hadits (palsu) adalah (ke-

utamaan) memakai cincin dari batu aqiq.

87 Yakni semua hadits-haditsnya batil atau maudhu'.

L-_
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Telah berkata Al 'Uqailiy:

"Di dalam bab ini tidak ada sesuatupun hadits yang

tsabit ss dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam".

UIRANGAN MENCERITAKAN MIMPI KEPADA

KAUM WANITA

323. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 298):

"Dan di antara yang demikian ialah hadits larang-

an menceritakan mimpi kepada kaum wanita.

Telah berkata Al 'Uqailiy:

"Tidak datang dari jalan yang tsabit" .

ORANG YANG DIBERIKAN HADIAH SEDANG.

KAN DI SITU ADA ORANG IAIN ATAU JAMA'4H...

324. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 304):

BB Yakni semua hadits-haditsnya batil atau maudhu'.
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"Dan di antara yang demikian ialah hadits ba-

rangsiapa yang diberikan hadiah sedangkan di situ

ada orang banyak (iama'ah), maka mereka bersekutu

di dalam hadiah itrt".

Telah berkata Al 'Uqailiy:

"Tidak ada satupun (hadits) yang shah di dalam bab

ini. Telah berkata Bukhari dishahihnya (kitnbul hibnh)ge

"Bab orang yang diberikan hadiah padahal di situ

ada orang banyak, maka dia (orang yang mendapat

hadiah itu) lebih berhak (dengan hadiah itu dari orang

lain atau jama'ah yang ada di situ).

Telah disebutkan dari Ibnu

teman duduknya juga bersekutu

mendapatkan bagian dari hadiah

dari Ibnu Abbas) ini tidak shah".

Abbas: Bahwasanya

dengannya di dalam

tersebut dan (riwayat

x-*x-

89 Kitabul Hibah bab ke 25 dengan judul bab seperti cli atas. Kemudian
Bukhari membawakan ntsnr Ibnu Abbas yang beliau katakan tidak
shah. Kemudian Bukhari berdalil di dalam bab ini dengan dua
buah hadits yang beliau riwayatkan (no: 2609 & 2610).
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I
NABI SHALIALUTHU 'AIAIHI WA SALUTM

MENARI.NARI...!P

325. Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al
Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 318):

"Dan di antara yang demikian (yakni hadits-hadits

palsu) ialah hadits bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam menghadiri majelis kaum fuqara, kemudian

beliau menari-nari sampai merobek qamisnya!?

Semoga Allah melaknat pemalsu hadits ini, alang-

kah beraninya dia membuat kedustaan yang sangat bu-

ruk ini".

HADITS ORANG YANG MENJAGA DIRINYA

DAN MENYEMBUNYIKAN CINTANYA SAMPAI

MATI MAKA DIA MATI SYAHID...!P

$o a -97 / /
JaJ:+sL:-, u6ff(rrr)

Jo i

z*E
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326. "Barangsiapa yang jatuh cinta dan dia menjaga

kesopanan dirinya dan menyembunyikan cintanya ke-

-1111,1i6-l1,1,liy; 
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a

mudian (dengan sebab cintanya) dia mati, maka dia

mati syahid".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 321):

"Telah dipalsukan atas nama Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam".

x-*-*

KEUTAMAAN MENGGUNTING KUKU SECARA

BERSEIANG.SELING

^;; ii';p\h-e?)\Lii "eJt' 
(r(v)

-a x Y-J-\ - J

tl...lllJ

WE
327. "Barangsiapa yang menggunting kukunya dengan

berselang-seling, pasti dia tidak akan melihat kedua ma-

tanya sakit".

Maudhu'.

-hadirs-luiirs-
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Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif Fish Shahih Wadh Dha'if (no: 323):

"D ari seburuk-buruk hadits maudhu"'.

{->F)t

NABI SHALUTL1AHU 'AUIIHI WA SALTAM

TERUS.MENERUS DINAUNGI AWAN

328. Telah berkata Syaikh Mar'iy bin Yusuf di kitabnya

Al Fawaa-idul Maudhu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no:

t hal: 5 ditahqiq oleh Syaikh Muhammad Shabbaah):

"Di antara hadits-hadits maudhu' ialah apa yang

telah dikatakan oleh Ibnu Taimiyyah seperti yang di-

ucapkan oleh kebanyakan orang-orang awam yaitu:

"Bahwa awan senantiasa (terus-menerus) menaungi

Nabi shallallahu'alaihi wa sallam".

Beliau (yakni Ibnu Taimiyyah) mengatakan:

"(Hadits) ini tidak didapatkan (asalnya) sedikitpun
j.tgu di kitab-kitab kaum muslimin (yakni kitab-kitab

para imam ahli hadits), bahkan dia adalah (hadits) palsu

menurut mereka (para ulama). Sesungguhnya yang ada

nukilannya, bahwa awan menaungi beliau tatkala beliau

masih kecil ketika datang ke negeri Syam bersama paman

-lndirs-lndirs-
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beliau sebagai pedagang dan beliau bertemu dengan

pendeta Bdniraeo" .e1

o.! t* /
4lll .!-.FUi'{,

RASULUL1AH SHALUTL1AHU 'AUIIHI WA

SALUTM BERGU1AT DENGAN ABU JAHL

;4\6(rrq)

'alaihi wa sallam bergulat de-

,5C,

li r1ni I
329. "Beliau shallallahu

ngan Abu lahl"

Tidak ada asalnya.

90

97

Yang masyhur ditulis Buhaira dan sebagian menulis Bahira. Se-

orang pendeta nashrani yang alim tentang nashara dan mengetahui
tentang kenabian dan kerasulan terakhir yaitu kedatangan Ra-

sulullah shallallahu'alaihi wa sallam.

Tentang kisah pertemuan Rasullah shallallahu 'alaihi wa sallam=

= dengan pendeta Bahira dan takhrij haditsny;r dapat dilihat di
kitab-kitab: Al Bidaayah Wan Nihaayah (211.83) oleh Al Hafizh Ibnu
Katsir. Shahih Sirah An Nabawiyyah (hal: 29 cetakan Maktabatul
Islamiyyah) oleh Al Imam Muhammad Nashiruddin Al Albaniy.
Tuhfatul Ahwadziy Syarah Jaami'At Tirmidziy (jilid 10 hal: 90 dst

kitab manaaqib, bab: Man jna-a fii bad'i nubuwwatin nabiyyi shallallnhu
'nlaihi zua snllam) oleh Al Imam Al Mubaarakfuuriy.

-hadits-hadits-
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Demikian telah diterangkan oleh Al Imam Al}l4izziy

di kitabnyaTahdzibul Kamaal Fi Asmaa-ir Rijaal dan oleh

Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al Furuusiyyah (hal:

3 &. 32-33). Di kedua kitab ini dijelaskan, bahwa beliau

shallallahu 'alaihi wa sallam bergulat dengan Rukaanah

sebelum dia masuk Islam (haditsnya) tsabit telah diri-

wayatkan oleh Abu Dawud dan yang selainnya.

Kemudian telah dijelaskan juga bahwa hadits da-

lam bab ini tidak ada asalnya oleh Al Imam Ali Qari' di

kitabnya Al Mashnu'Fi Ma'rifatil Haditsil Maudhu' (no:

303).

*)F)F

BERKUMUR.KUMUR DAN MENGHISAP AIR KE

HIDUNG SEBANYAK TIGA KALI HUKUMNYA

WAJIB BAGI ORANG YANG JUNUB

Ut\5xi Spyr (rr.)
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330. "Berkumur-kumur dan menghisap air ke hidung

(kemudian mengeluarkannya) sebanyak tiga kali hu-

kumnya wajib bagi orang yang junub (ketika mandi

janabah)".

Maudhu'.

Demikian dikatakan oleh Al Imam Ali Qari' di

kitabnya Al Mashnu' (no: 304).

Hadits ini jelas sekali kepalsuararaya, karena tidak

ada satupun hadits yang shah dalam bab ini yang da-

tang dari qaul (sabda) Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

kecuali hadits palsu ini. Sedangkan yang telah shah

adalah dari fi'il (perbuatan) beliau shallallahu 'alaihi wa

sallam, bahwa beliau berkumur-kumur dan menghisap

air ke hidung ketika berwudhu' dalam mandi janabah

sebagaimana telah dikeluarkan oleh Bukhari dan Muslim

dan lain-lain.

)F**

ORANG YANG TEUTH NYATA UDZURNYA...

.oftbl#,\ Gr;ji; 'JU ,y (rrr)
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t i i "f3a::angsiapa yarrg telah nyata udzurnya, maka
,,tii l-' st\ad a qah kepadanya".

Tidak ada asalnya.

Demikian telah dikatakan oleh Al Imam As Sa-

khaawiy di kitabnya Al Maqaashidul Hasanah (no: 1088).

KEUTAMAAN ORANG YANG MEMBENTAK/

MENGHARDIK AHLI BID'AH

- Oz I)/ta 9rt ,

4^I9 4tJl ")1.; +\+zV6\ j,,(rrr)I

.6QL:\ai
J9

z*E
332. "Barangsiapa yar.g membentak/menghardik ahli

bid'ah niscaya Allah akan memenuhi hatinya dengan

rasa aman dan keimanan".

Maudhu'.

Demikian telah dikatakan oleh Al Imam Ali Qari' di
kitabnya Al Mashnu'(no: 315).

-hadits-hadits-C@fiid,i /iiT".& fi u n ilt];l2-)



ORANG YANG MEMAKAI PAKAIAN BUKAN

DENGAN PAKAIANNYA...

.3',^,^U'$ p*:-A U'; ,y trrr)
i$U1r

.Jgre;3,r; J$i(rrr)

333. "Barangsiapa yang

dengan pakaiannya, lalu

sia-sia".

Tidak ada asalnyu.n'

mengenakan pakaian bukan

dia dibunuh, maka darahnya

CEUIAN KEPADA ORANG YANG HIDUP

MEMBUJANG (TIDAK MENIKAH)

w*'1 U"1air

334. "Orang yang tidak kawin (hidup membujang)

tempat tidurnya di neraka".

92 Al Maqaashidul Hasanan (no: 1099). Al Mashnrr'(no: 327). Asnal
Mathaalib (no:7376). Al Jaddul Hatsiits (no: 415).

-J1nii15-11,1,1i6 
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Tidak ada asalnya atau maudhu'.e3

Telah berkata Ibnu Taimiyyah:

"Maudhu".ea

'G\
i;:$:+St!r it,yrJS:e

335. "Laki-laki yang miskin ialah laki-laki yang tanpa

istri, sedangkan wanita yang miskin ialah wanita yang

tanpa suami".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah:

"Ini bukan sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam".es

93 Al Fawaa-idul Maudhu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah oleh Syaikh
Mar'i (no: 140).

94 Demikian telah dinukil oleh Al Imam Asy Syaukaniy di kitabnya
Al Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 333).

95 Al Fawaa-idul Maudhu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah oleh Syaikh
Mar'i (no: 141).

-hadits
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SEBAIK.BAIK PERTOLONGAN DI DA1AM

AGAMA IAUIH ISTRI YANG SHALIHAH

.i+\At ;FJt #rJt e qpt $i(rrr)
.tiji

336. "Sebaik-baik pertolongan di dalam agama ialah

tri yang shalihah".

Tidak didapatkan asalnya.

Demikian telah dikatakan oleh Al Imam Asy Syau-

kaniy di kitabnya Al Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil

Maudhu'ah (no: 349).

Cukuplah bagi kita bebetapa buah hadits shahih di

dalam bab ini sebagaimana telah saya bawakan di kitab

Pernikshan Dan Hadiah Untuk Pengantin (bab 1 fasal 10)

dan di kitab AI Masaa-il ( jllid 9 masalah27S) dan di kitab

Zuhud (bab 83 hadits no:1.37).

F

is-

*)F)F
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AIR KENCING DARI HEWAN YANG DIMAKAN

DAGINGNYA (HEWAN YANG HAUTL

DAGINGNYA) TIDAK NAJIS

z*E

.;5 jti u S S r.\ g,;,U{ (rrv)

337. "Tidak mengapa (yakni tidak najis) dengan air

kencing keledai dan setiap hewan yang (halal) dimakan

dagingnya".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Asy Syaukaniy di kitabnya

Al Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 1):

"Telah diriwayatkan oleh Al Khathib di (kitab) Trz-

rikhnya dari jalan Ali radhiyallahu 'anhu secara marfu'.

Di dalam sanadnya ada dua orang rawi yang majhul.

Hadits ini maudhu'. Sedangkan yang tertuduh me-

malsukannya ialah: Ishaq bin Muhammad bin Abaan

An Nakha'iy".

Sekian dari Asy Syaukaniy.

-lndits-hadirs-Cl+l[iiii,i /if ' -& 
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Saya mengatakan: Al Imam Al Khathib Al Bagh-

dadiye6 telah meriwayatkan hadits ini di kitabnya Tarikh

BaghdadeT dengan sanadnya sampai kepada:

r,3jl- ,U,AI Jqi Cr r*-4 C gI-*!
9
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Beliau adalah Abu Bakar Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin
Mahdiy yang terkenal dengan nama Al Khathib Al Baghdadiy (392

- 463 H). Di antara kitab-kitabnya yang sangat terkenal ialah kitab
Tnrikh Baghdnd, Al Ktfanyah fi 'Ilmir riuanyah, Al lnami' Li Akhlaaqir
Rnauiy was Snami', Syarafu Ashhaabil Hadits, Ar Rihlatu fi Thnlnbil

Hndits dan lain-lain banyak sekali.

(2/358 no: 864 cet: Daarul Kutub Ilmiyyah dengan tahqiq oleh Syaikh
Mushthafa Abdul Qadir Atha) dalam menerangkan riwayat hidup
MuhammadbinZaid bin Ali bin Husain bin Ali bin Abi Thalib Abu
Abdillah Al Haasyimiy.

-hadits-ludirs-6ii,i /if' A fi uttilu;lzl@



Ishaq bin Muhammad bin Abaan An Nakha'iy (dia

berkata): Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin

Musa bin Abdurrahman An Nakha'iy, dari bapaknya

(yaitu Musa binAbdurrahmanAn Nakh u'iy), diaberkata:
"Saya pernah berada di depan pintu Al Mahdiy bersama

Muhammad bin Zaidbin Ali, maka berkata Muhammad

binZaidbin Ali: Telah menceritakan kepadaku bapakku,

dari bapaknya, dari kakeknya, dari Ali (bin Abi Thalib),

dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam telah

bersabda: "Tidak mengapa dengan air kencing keledai

dan setiap hewan yang (halal) dimakan dagingnya".

Hadits ini maudhu' sebagaimana yang telah dika-

takan oleh As Syaukaniy dan oleh para imam yang

lainnya. Karena telah dibuat dan dipalsukan atas nama

Nabi yangmulia shallallahu'alaihi wa sallam oleh Ishaq

bin Muhammad bin Abaan An Nakha'iy.

Dia adalah seorang pendusta besar...

Pemalsu hadits...

Telah keluar dari diinul Islam...

Kafir...

Orang yang terlaknat. . .

-ftafliy5-1111ji75-
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Dia mengatakan:

"Bahwa Ali bin Abi Thalib adalah Allah. ..!!1" .

Adz Dzahabiy Al Imam Syaikhul jarh wat ta'dil

mengatakan:

"Barangsiapa yarrg perkataannya telah sampai se-

perti ini, maka dia...

kafir...

Terlaknat...

Dari ikhwannya Nashar a. . ." .

Maha Suci Allah dari apa yang diyakini dan di-

katakan oleh si zindiq ini bersama para pengikutnya

yang dinamakan dengan nama sekte Ishaqiyyah...!!!

Telah berkata Al Imam Al Khathib Al Baghdadiy di

kitabnya Tarikh Baghdades dalam menjelaskan riwayat

hidup si zindiq kafir ini:

"Ishaq bin Muhammad bin Ahmad bin Abaanee

Abu Ya'qub An Nakha'iy...

98 Tarikh Baghdad (61375 - 377 no:341.3).

99 Yang tepat bahwa nama kakeknya adalah Abaan.

uatit)ilti'
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Saya100 telah mendengar Abul Qasim Abdul Wahid

bin Ali Al Asadiy mengatakan:

"Ishaq bin Muhammad bin Abaan An Nakha'iy Al
Ahmar adalah seorang yang sangat buruk madzhabnya

(dan) sangat jelek i'tiqadnya, dia mengatakan:

"Sesungguhnya Ali dialah Allah...(!!!)".

Kemudian Al Khathib mengatakan setelah mem-

bawakan perkataan salah seorang nrutaksllinin dari syi'ah

imnamiyvah tentang Ishaq bin Muhammad bin Abaan ini,

"bnhnta sedikit snja dari perkataannya telah mewnjibkannya

keluar dnri millah (agnmn),.." . Sekian dari Al Khathib.

Kemudian Adz Dzahabiy di kitabnya Mizaanul

I'tidaal (U796 - 198) telah menjelasnya dengan luas me-

nukil dan menyambung perkataan Al Khathib. Kemudi-

an Al Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Lisaanul Mizaan

(2177 - 75 tahqiq oleh Abdul Fattah Abu Ghuddah).

100 Yakrri Al Khathib Al Baghdadiy beliau mengatakan: ...

L
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JANGANlAH BERPURA-PURA SAKIT... !

\3p ,\p'F \kj\#.t (rrn)
roloJzT.ltide

1j

t ara 9

.J)*{

338. "Janganlah kamu berpura-pura sakit maka kamu

akan sakit, dan janganlah kamu menggali kubur-kubur

kamu maka kamu akan mati".

Munkar.

Telah berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Ma-

qaashid (no 1287):

"Telah disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim (di kitab-

nya) Al 'Ilal dari Ibnu Abbas. Berkata Ibnu Abi Hatim

dari bapaknya (yaitu Al Imam Abu Hatim yang me-

ngatakan):

"Sesungguhnya hadits ini munkar".

Ad Dailamiy telah membawakan sanadnya dari
jalan Abu Hatim Ar Raaziy (bapak dari Ibnu Abi Hatim

yang mengatakan):

-lrddits-hadits 
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"Telah menceritakan kepada kami Ashim bin Ibra-

him, dari MundzirbinNu'man, dari Wahb bin Qais, dari

Ibnu Abbas secara marfu"' .

Dalam segala keadaannya hadits ini tidak shah...

Adapun tambahan yang biasa diucapkan oleh ke-

banyakan orang-orang awam yaitu:

juJt r6tr giig...
" . . . maka kamu akan mati dan masuk neraka".

Maka sama-sekali tidak ada asalnya" .

Sekian dari Al Imam As Sakhaawiy.

KEUTAMAAN MENCUCI BEJANA DAN

MEMBERSIHKAN HAIAMAN

339. "Mencuci bejana dan membersihkan halaman ru-

mah akan mewariskan (mendapatkan) kekayaan".

-lsfli15-fuaji1;-@@
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Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Asy Syaukaniy di kitabnya

Al Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no:

6),

"Telah diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalan Anas

secara marfu'.

Telah berkata Al Khathib:

"Saya tidak menulisnya kecuali dari hadits Abul

Hasan AzZuhriy dan dia adalah seorang pendusta"'

Telah berkata AdzDzahabiy di (kitabnya) Al Mizaan:

'Ali bin Muhammad Az Zuhriy telah memalsu-

kannya".

Sekian dari Asy Syaukaniy.

Demikian juga yang telah dikatakan oleh Al Imam

Al Albaniy di kitabnya Silsilnh Dha'ifah (no: 513). Ke-

mudian beliau menambahkan, bahwa hadits ini telah

diterangkan kepalsuannya oleh:

Ibnul lauziy di kitabnya Al Maudhu'ant. . .

As Suyuthiy di kitabnya Al Laaliy...

ilAUDltti'



Ibnu Araaq di kitabnya Tanziihusy Syari'ah..." .

Sekian keterangan Al Albaniy dengan ringkas.

Al Khathib Al Baghdadiy telah meriwayatkan hadits

ini di kitabnya Tarikh Baghdad (72lgt cetakan Daarul

Kutub Ilmiyyah dengan tahqiq Mushthafa Abdul Qadir
Atha') dalam menerangkan riwayat hidup si pendusta

ini yang nama lengkapnya:

c,1lt ;rAtri r.h! cr ril ";i y *r dr ile
o 6.rt

JtJ@l

Ali bin Muhamm"O Ort 'Ubaidillah bin Ibrahim

Abul Hasan Az Ztthriy Adh Dhariirl01.

Al Khathib mengatakan:

"Dia adalah seorang pendusta. Saya tidak menu-

lisnya kecuali dari hadits si Zuhriy ini al kadzdzanb (si

pendusta)".

101 Adh Dhariir artinya orang yang buta matanya.
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BARANGSIAPA YANG BERSA1AMAN

(BERJABATAN TANGAN) DENGAN YAHUDI

ATAU NASHRANI MAKA HENDAKUTH DIA

BERWUDHU' DAN MENCUCI TANGANNYA

V*V\F:is"2#" ;sWL 'y(
o

.o$

340. "Barangsiapa yang bersalaman (berjabatan tangan)

dengan orang yahudi atau nashrani, maka hendaklah

dia berwudhu'atau dia mencuci tangar'ffrya".

Batil.

Telah berkata Al Imam Asy Syaukaniy di kitabnya Al

Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 8):

"Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dari jalan Ibnu

Abbas radhiyallahu'anhu secara marflt"' .

Kemudian Asy Syaukaniy membawakan perkataan

Ibnu Adiy tentang isnad hadits ini sebagaimana akan

saya terangkan, insyaa Allahu Ta'ala.

.Eli
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Al Imam Ibnu Adiy102 telah meriwayatkan hadits

ini di kitabnya Al Kaamil Fi Dhu'afaa-rc Rijaa1103 dalam

menerangkan riwayat hidup dari rawt yangbernama:

iib .'.1 ^*.ol .lll)/ t9.\- J.e

Ibrahim bin Hani'.

Telah berkata Al Imam Ibnu Ady:

"Dra seorang yang tidak dikenal...

Ibrahim ini telah menceritakan (hadits) dari Ibnu

Juraij dengan hadits-hadits yang batil..."

Kemudian Ibnu Adiy meriwayatkan hadits ini

dengan sanadnya sampai kepada Baqiyyah , darilbrahim

bin Hani', dari Ibnu Jttrarj, dari Atha, dari Ibnu Abbas,

dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam beliau bersabda:

... (seperti di atas).

Kemudian Ibnu Adiy mengatakan:

"Ibrahim bin Hani' adalah seorang syaikh yang

majhul, dan dia termasuk sejumlah rawi-rawi majhul

Beliau adalah Abu Ahmad Abdullah bin Ady bin Abdullah bin
Muhammad bin Mubarak (277 - 365 H) Al Imam Al Hafizh. Di
antara karya besarnya ialah kitab besar beliau Al Kaamil.

Al Kaamil (U42l cetakan pertama Daarul Kutub Ilmiyyah tahun
1418H-1997,ll*{).

-hadirs
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dari guru-gurunya Baqiyyahr0a. Sesungguhnya Baqiyyah

telah meriwayatkan darinya, dari Ibnu Juratj, dari Atha'

selain dari hadits ini yang saya tidak mengeluarkannya

di sini dan semuanya munkar. Hadits Ibrahim ini tidak
menyamail0s hadits dari rawi-rawi yang tsiqah".

Sekian dari Ibnu Adiy.

Hadits yang lain yang semakna dengannya:
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Baqiyyah bin Walid adalah seorang rawi yang tsiquh atau sekurang-
kurang shnduq dan dia seringkali mentadlis dari rawi-rawi yang
dha'if. Kemudian dia juga meriwayatkan dari rawi-rawi yang
majhul di antaranya Ibrahim bin Hani'.

Maksud dari perkataan ibnu 'Adry, "rizttayat haditsnrla tidak

menynmai atau tidnk serupa dengan rmoi-rnwi tsiqah", menunjukkan
bahwa dia telah menyendiri di dalam meriwayatkan hadits-hadits
tersebut yang tidak diriwayatkan oleh rawi-rawi tsiqah, karena itu
dikatakan semua hadits-haditsnya munknr.

105
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34L. "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bertemu

dengan Jibril, maka beliau mengulurkan tangannya

(untuk berjabatan tangan), tetapi Jibril enggan menjabat

tangan beliau, maka beliau bertanya: "Wahai Jibril, apa-

kah yang menghalangimu menjabat tanganku?".

Jawab ]ibril: "Sesungguhnya engkau telah memegang

tangan yahudi, maka saya tidak suka kalau tangan saya

disentuh oleh tangan yang telah disentuh oleh tangan

orang kahr" .

Kemudian beliau meminta air lalu beliau berwudhu',

kemudian beliau mengulurkan tangannya (untuk ber-

jabat tangan) maka jibril menjabat tangan beliau".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Asy Syaukaniy di kitabnya

Fawaa-idul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no:

"Telah diriwayatkan oleh Al 'Uqailiy dari jalan

Zubair (bin Awwam) secara mnrfu' dan Al 'Uqailiy me-

ngatakan:

AI

7),
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"Maudhu'. Karena di isnadnya terdapat Umar bin

Abi Umar Al Abdiy, dia adalah seorang rawi yang mat-

ruk".

Sekian dari Asy Syaukaniy.

Umar bin Abi Umar Al Abdiy ialah Umar bin
Riyaah Abu Hafsh Al Abdiy Al Bashriy seorang rawi

yarrg sangat lemah:

Al Fallaas mengatakan:

"Dajjal (yakni seorang pendusta besar)".

Ad Daruquthniy mengatakan:

"Matrukul hadits".

Ibnu Adiy mengatakan:

"Kelemahan di dalam haditsnya sangat nyata sekali".

AdzDzahabiy mengatakan tentang hadits ini adalah

batil.l06

x-)F)t
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JANGANUTH KAMU MENETAPKAN HARGA.

BARANG...!HARGA

.Di^3'i (rrr)

rairr t*.;{ Czt.f

342. "Janganlah kamu menetapkan harga-hargabarang" .

Tidak ada asalnya denganlafazh seperti ini.107

Yang ada asalnya adalah dengan lafazh:

4t

ly l;vtt

ul: c:g
4L alr e +irr iF, i\3r

rg#gr ,iut\;Ar ji;iir
g\E) H 3ti,frj s,;,' # i ii ;:,t
707 Al Maqaashidul Hasanah (no: 1291). Al Jaddul Hatsiits (no: 510).

Asnal Mathaalib (no: 1683).
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Dari Anas (dia berkata): Manusia berkata: "Wahai Ra-

sulullah, harga barang-barang telah naik, maka ten-

tukanlah/tetapkanlah bagi kami harga barang-barang

itu".

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda

(kepada mereka): "Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang

menentukan harga, Dia-lah Yang menggenggam, Dia-

lah Yang meluaskan, Dia-lah Pemb eri rizqt, dan sesung-

guhnya aku berharap berjumpa dengan Allah dalam

keadaan tidak ada seorangpun j.tga di antara kamu yang

menuntutku akan haknya pada darah (t ya) dan harta

(^yu)".tot

Inilah lafazh yang shahih!

Hadits yang mulia ini sebagai hakim yang menun-

jukkan dan memberikan keputusan hukum syar'ry, bah-

108 Hadits shahih atas syarat Muslim dan rawi-r'arn'inya tsiqah telah
diriwayatkan oleh Abu Dawud (no: 3451), Tirmidziy (no: 1314 dan

beiiau telair menshahihkannya), Ibnu Majah (no: 2200) dan yang

selain dari mereka. Dan telah ada syalidnya (penguatnya) dari
hadits Abu Hurairah dan Abu Sa'id.
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wa pemerintah tidak berhak untuk menentukan atau

menetapkan harga-harga barang sekian dan sekian...!

Seperti harga cabe sekilo sekian. . . !

Harga bawang sekilo sekian...!

Harga beras sekilo sekian...!

Harga gula sekilo sekian...!

Karena yang dimaksud dengan tas'iir (J4rJl) ialah:

"Pemerintah telah memerintahkan kepada para

pedagang untuk tidak menjual barang-barang mereka

kecuali dengan harga yang telah ditentukan oleh peme-

rintah misalnya dengan harga sekian, tidak boleh lebih

dan tidak boleh kurang untuk kemaslah atarr" .

Inilah yang dimaksud dengan tas'iir untuk kemas-

lahatan...!?

Pada hakikatnya bukanlah untuk kemaslahatan ber-

sama antara pembeli dan ped agar.gt tetapi kezhaliman

sebagaimana telah ditegaskan oleh Nabi yang mulia

shallallahu 'alaihi wa sallam. Yakni kezhaliman pada

pihak pedagang atau kezhaliman pada pihak pembeli.

Sudah pasti salah satunya akan terzhalimi kalau peme-

rintah ikut campur tangan dalam urusan penetapan har-

ga jual-beli.

trIAUDlfil',
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Sebab apabila pemerintah hanya mementingkan

kemaslahatan bagr pembeli dengan menetapkan harga

jual kepada para pedagang misalnya dengan harga yang

murah menurut para pedagang, maka pa;ra pedaganglah

yarrg terzhalimi.

Sebaliknya, kalau pemerintah hanya mementingkan

kemaslahatan bagi para pedagang dengan menetapkan

harga jual dengan harga yang mahal menurut pata

pembeli, maka para pembeli yang terzhalimi.

Oleh karena itu Nabi yang mulia shallallahu 'alaihi

wa sallam tidak mau menetapkan harga-harga barang

karena dua sebab yang sangat mendasar sekali:

Sebab pertama: Sabda beliau shallallahu 'alaihi wa

sallam:

"sesungguhnya Allah, Dia-lah Al Musa'ir (Yang

menentukan harga), yakni naiknya dan turunnya/ mu-

rah dan mahalnya, semua berjalan sesuai dengan kehen-

dakNya...

Dia-lah Al Qaabidh (Yang menggenggam), yakni

Yang menyempitkan fizqt...

Dia-lah Al Baasith (Yang meluaskan) yakni Yang

meluask an rizqi. . ."

-hadits-hadits-
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Dia-lah Ar Raaziq (Pemberi tizql). . .

Sebab yang kedua: Sabda beliau shallallahu 'alaihi

wa sallam:

"sesungguhnya aku berharap berjumpa dengan

Allah dalam keadaan tidak ada seorangpun lugu di

antara kamu yang menuntutku akan haknya pada darah

(ryu) dan harta (nya)".

Yakni kezhaliman...

Telah berkata Al Imam Ash Shan'aaniy di dalam

mensyarahkan hadits ini di kitabnya Subulus Salam

Syarah Bulughul Maram (3125 kitnbul buyu'):

"Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa tns'iir

adalah kezhaliman. Ketika tas'iir itu merupakan ke-

zhaliman maka dia (hukumnya) haram. Inilah yang

menjadi madzhabnya kebanyakan ulama".

Demikian juga yang telah dikatakan oleh Al Imam

Asy Syaukaniy di dalam mensyarahkan hadits ini di

kitabnya Nailul Authar Syarah Al Muntaq (no: 2279) dan

beliau telah meluaskannya.

Kecuali kalau barang itu milik pemerintah bukan

milik rakyat, maka pemerintah berhak menentukan dan

-hadits-ha,Iits-6s@
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menetapkan harganya. Tetapi tetap saja tujuannya untuk

kemaslahatan bersama dengan menegakkan keadilan

dan menafikan kezhaliman.

BARANGSIAPA YANG SHAUIT DI BEUTKANG

IMAM YANG TAQWA...

t"t/o/

La,'rA(, t)Jlte \3itr g-1it (rtr)
4)'.'q

-7
il-l I.dJ

343. "Barangsiapa yang shalat di belakang (imam) ya^g

taqwa, maka seolah-olah dia shalat di belakang seorang

Nabi".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Az Zalla'ry di kitabnya

Nashbur Raayah (2126 cetakan Muassasah Ar Rayyaan):

tt Gharib't .1oe

109 Yakni tidak ada asalnya.
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Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashidul Hasanah (no:764), 
oitabnya 

l

"Saya tidak mendapatkan asalnya dengan lafazh

seperti irr7" .

Telah berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al
Mashnu'(no: 344):

"Tidak ada asalnya".

BARANGSIAPA YANG MEMBACA (yakni
menghapal) SURAT AL BAQARAH DAN ALI

IMRAN...

ai;t3* iTSiA\V 6 (rrr)
.'"$J$*;rI

)$,.l*lt}

344. "Barangsiapa yang membaca surat Al Baqarah dan

Ali Imran kemudian dia tidak disebut sebagai syaikh,

maka sesungguhnya dia telah dizhahmi" .

Tidak ada asalnya.
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Telah berkata Al Imam As Sakhaawiv di kitabnya

Al Maqaashidul Hasanah (no: 1161):

"Tidak ada asalnya

Al Imam Ali Qari'
katakan oleh Al Imam

Mashnu'(no: 354).

telah menyetujui apa yang di-

As Sakhaawiy di kitabnya Al

'j 
?:V ai{;'{i f;\ eV U (rro;

BARANGSIAPA YANG MEMBACA DI DAUTM

SHAUTT SHUBUH SURAT AIAM NASYRAH

DAN AIAM TABA KAIFA...

.i;'5 !,JKl*\ {

)[,.p,t*

345. "Barangsiapa yang membaca di dalam shalat shu-

buh surat Alam nasyrah dan Alsm tarn kaifa, niscaya tidak

akan terkena sakit mata".

Tidak ada asalnya.

-hnlirs-ll;,,lirs-
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Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashidul Hasanah (no:7762):

"Tidak ada asalnya" .

Al Imam Ali Qari' telah menyetujui apa yang

katakan oleh A1 Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Mashnu'(no: 355).

di-

AI

*)F*

BARANGSIAPA YANG BERKATA DI DAIAM
AGAMA KAMI DENGAN RA'YUNYA...

t ^o /
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346. "Barangsiapa yang berkata di dalam agama kami

dengan ra'yunya (akal fikirannya semata) maka bunuh-
lah dia".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Ali Qari' di kitabnya Al
Mashnu'(no: 352):

"Di Al Wajiz (diterangkan bahwa hadits ini) telah

dipalsukan oleh Ishaq Al Malathry" .

-hadits-lndir-
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Saya mengatakan: Yaitu:

"Air &gr.et--!
Ishaq bin Naiih Al Malathiy.

Seorang rawi yang telah terkenal sebagai pendusta

besar dan pemalsu hadits secara terang-terangan.

Telah berkata Al Imam Ahmad bin Hambal tentang

orang ini:

"Dia adalah dari sedusta-dusta manusia".

Telah berkata Yahya bin Ma'in:

"Telah dikenal sebagai pendusta dan pemalsu ha-

dits".

Beliau jngu mengatakan:

"Ishaq bin Najih pendusta, musuh Allah, seorang

laki-laki yang sangat jelek dan buruk (agamanya)" .

Telah berkata Al Fallaas:

"Diamemalsukan hadits secara terang-terangan".110

x-x-x-
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SEMBUNYIKANUTH KHITANAN...

TAKUTUIH DARI KEJAHATAN ORANG YANG

BERBUAT KEBAIKAN KEPADAMU

+f #i,;13',gl (rr,r)
t-2-

ii c.I*
348. "Takutlah dari kejahatan orang yang engkau telah

berbuat kebaikan kepadanya".

Tidak ada asalnya.tt'

***

111 Al Maqaashid (no:43).

112 Al Maqaashid (no:25).

-hadits-lndirs-@@
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347. "Sembunyikanlah khitanan. . .".

Tidak ada asalnya."t
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YA ALIAH PERKUATIAH ISIAM INI DENGAN

SAUTH SATU DARI DUA UMAR...!

. ;'A\ .u,;tr.l.it ii'ef,(rn )

riilr t;ry.;$ C;t*
349. "Ya Allah, perkuatlah Islam dengan salah satu dari

dua Umar".

Tidak ada asalnya denganlafazh seperti ini.113

Demikian dikatakan oleh Al Imam Ali Qari' di

kitabnya Al Mashnu' (no: 9).

x->(-x-

IBADAH YANG PALING UTAMA IAUTH YANG

PALING SUSAH DIKERJAKAN

.6tie15b \ ;;;i(ro.)
ir),FtI

350. "Ibadah yang paling utama ialah yang paling susah

dikerjakan".

-ltadirs-hadirs-
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Tidak ada asalnya.ttn

Al Imam Az Zarkasyi mengatakan:

"Tidak dikenal".

Al Imam Ibnul Qayyim mengatakan:

"Tidak ada asalnya".

Demikian telah diterangkan oleh Al Imam Ali Qari'

di kitabnya Al Mashnu' (no: 33).

MINUMIAH KETIKA MAKAN...

.v;3 ?\tJ;,t JP vry(ror)
FiitUU._ei4;It rtisd6tr; Utbri WE

'dti ,i9l*t ,j{ /fitl {r, &-rb &. &$iil 6 sfrilg
fig-r" L,'\tE dif Js slha os JJ,{s !i Aaib ti3+e

351. "Minumlah atas makananlls pasti kamu akan ke-

nyarlg" .

114 Al Maqaashid (no: 138).

115 Yakni ketika kamu sedang makan.
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Maudhu'.1t6

Telah dikeluarkan oleh Al Imam Ibnu Hibban di

kitabnya Kitanbul Majruuhiin Minal Muhadditsiin Wndh

Dhu' afaa' WaI Matruukiin dari jalan:

Abdullah bin Maimun, dia berkata: Telah men-

ceritakan kepada kami Thalhah bin Amr, dari 'Atha',

dari Ibnu Abbas secara mnrfu'.

Telah berkata Al Imam Ibnu Hibban:

'Abdullah bin Maimun Al Qaddaah, tidak boleh

berhujjah dengannya apablla dia menyendiri (yakni di

dalam riwayatnya)" .

Telah berkata Adz Dzahabiy di kitabnya Al Mizaan

di dalam menerangkan tarjamah (riwayat hidup) dari

Abdullah bin Maimun:

Telah berkata Abu Hatim:

"Matruk". 
..,.,

Telah berkata Bukhari:

"Dzaahibul hadits".

116 Kitab Ma'rifatut Tadzkirah fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 110) oleh
Al hnam Abul Fadhl Muhammad bin Thahir Al Maqdisiy (wafat
tahun 507 H). Asnal Mathaalib (no: 194).

h,tdits-hadits
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Telah berkata Abu Zur'ah:

"Waahryul hadits".1I7

KOTA YANG TERAKHIR HANCUR...
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352. Telah berkata Al Imam At Tirmi dziy di kitab jaa-

mi'nya (Sunan Tirmidziy : 39L9):

117 lnrh (celaan) para Imam ahli hadits terhadap seorang rawi dengan
lafazh mntruk, dznnhibul hndits dan uanhiyul hadits adalah untuk
rawi yang sangat lemah, sehingga haditsnya dapat dimasukkan ke
dalam derajat maudhu' atau sekurang-kurangnya sangat lemah
(dha'ifun jiddan) melihat kepada matannya.
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Telah menceritakan kepada kami Abus Saa-ib Salm bin

Junaadah (dia berkata): Telah mengabarkan kepada kami

bapakku (yaitu) Junaadah bin Salm, dari Hisyam bin

'Urwah, dari bapaknya (yaitu 'Urwah bin Zubair), dari

Abi Hur arrah, dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi

wa sallam telah bersabda: "Terakhir kota dari kota-kota

Islam yarrg hancur adalah kota Madinah".

Dha'if.

f i:-iWq*l$,c;e;i i\t
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Telah berkata Abu Isa (Al Imam At Tirmidziy setelah

meriwayatkan hadits ini): "Hadits ini hasan gharib, kami

tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Junaadah dari

Hisyam bin'Urwah".

eji+:vWldt' 39't+fr'i\i
.1i,6 ij'f

Kemudian beliau mengatakan: "Muhammad bin Ismail

DilA',il: c [IAl]l]ilU',



(yakni Al Imam Al Bukhari) merasa aneh terhadap hadits

Abi Hurairah in7" .

Saya merrgatakan: Isnad hadits ini dha'if, karena:

t-6
jJ.*J' s.e6t'!i Jq-iF;e J|..., Jq;it+

gFr f=lUi
junaadah bin Salm bin |abir bin Samurah Al

Aamiriy As Suwaa-iy Abul Hakam Al Kuufiy

Adalah seorang rawi yang dha'if haditsnya...

Telah berkata Al Imam Abu Zur'ah:

"Dha'if" .

Telah berkata Al Imam Abu Hatim:

"Dha'rful hadits".11I

Telah berkata Al Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya At
Taqrib:

"shaduuqun lahu Aghlaatunf seorang rawi yang shn-

duuq (:benar atau baik di dalam 'adnlahnya), tetapi dia

mempunyai kesalahan-kesalahan (yakni dia lemah dari

jurusan dhabithnya)".

118 Tahdzibul Kamaal Fi Asmaa-ir Rijaal (511,35-1,36) oleh Al Imam Al
Mrzziy. Tahclzibut Tahdzib (21116-177) oleh Al Hahzh Ibnu Hajar.
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SEMOGA ALUTH MERAHMATI ORANG YANG

MENZIARAHI (KUBUR)KU...

/ i.7
.oJ*J /*9b
z za) /-

353. "semoga Allah merahmati orang yang menziarahi

(kubur)ku sedang tali kekang ontanya ditangarn'rya".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata As Sakha awry di kitabnya Al Maqaa-

shid (no:514):

'Telah berkata guru kami (yakni Al Hafizh Ibnu Hajar):

"Tidak ada asalnya denganlafazh seperti irlr7".

Saya mengatakan:

Demikian juga telah dikatakan oleh Al Inr,am Az

Zarkasyi di kitabnya At Tadzktrah fil Ahaaditsil Musy-

tahirah yang telah diringkas oleh Al Imdm As Suyuthiy

dengan nama Ad Durarul Muntatsirah fil Ahaaditsil

Musytahirah (no: 264):

"Telah berkata Az Zarkasyi:

-ftafliy5-1161i15-
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"Telah berkata Ibnu Hajar:

"Tidak ada asalnya".

Ketahuilah, tidak ada satupun hadits yang shah (shahih

atau hasan) yang menjelaskan keutamaan menziarahi

kubur beliau shallallahu 'alaihi wa sallam kecuali hadits-

hadits palsu yang biasa dijadikan hujjah oleh kaum

q ub ur iy y un. B ahkan tel ah d atang sej umlah ha dits-ha dits

shahih atau hasnnlle yang memperingatinya walaupun

kaum quburiyyun sangat kecewa mendengarnya!!!

KEUTAMAAN MEMAKAI SORBAN

JUM'AT

PADA HARI

"\t;\J;,

t..o1.'t
djt"a* 4irlJ!(rol)
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119 Bacalah -barangsiapa yang mau membacanya- kitab saya AI
Masaa-il jilid 1 masalah ke 9 dan Masaa-il jilid 9 masalah ke 257 &
287.Krlab Lau Kaana Khairan Lasabaqunaa Ilaihi (fasal ke 10). Para

pembaca yang terhormat akan mengetahui sebagian dari hadits-
haditsnya di mana kaum quburiyytm telah menyalahinya dari nlif
sampai yna'.
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354. "sesungguhnya Allah dan para MalaikatNya ber-

shalawat kepada orang-orang yang memakai sorban

pada hari jum'at".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Thabraniy dari hadits Abu

Darda'.

Demikian telah dikatakan dan diterangkan kepal-

suannya oleh Al Imam Al Albaniy di kitabnya Dha'if

AI laami'ush Shagir (no 1665) dan di kitab beliau Adh

Dha'ifah (no: 159).

Kesimpulan dari keterangan beliau dan para imam

yang lainnya seperti Al Imam Ibnul Jauziy ialah, bahwa

di sanadnya terdapat seorang pendusta yaitu:

t ot 
'i!)b Jt' \J. _q I

Ayyub bin Mudrik.l2o

)t:F*

120 Adh Dha'ifah (no: 159).
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SESUNGGUHNYA ALUTH KAGUM AKAN

CUMBU.RAYUNYA SEORANG SUAMI DAUTM

MENGGAULI ISTRINYA...
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355. "sesungguhnya Allah kagum akan cumbu-rayunya

seorang suami dalam menggauli (menyetubuhi) istrinya,

dan Allah akan menuliskan pahala pada yang demikian

itu bagi kedqanya, dan Allah akan menjadikan pada

yang demikian rtu nzqr yang halal" .

Dha'if munkar.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adiy121 dan Ibnu Laal

dari hadits Abu Hurairah.

121 Dikitabnya Al Kaamil fi Dhu'afaa-ir Rijaal (91173 cet. Daarul Kutub
Ilmiyyah) dalam menjelaskan rawi yang bernama Yahya bin Yazid

bin Abdul Malik bin Mughirah An Naufaliy Al Madiniy.
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Demikian telah dikatakan dan diterangkan kele-

mahannya oleh Al Imam Al Albaniy di kitabnya Dha'if

Al lanmi'ush Shagir (no: 1659) dan di kitab behau Adh

Dha'ifah (no: 3104), beliau mengatakan:

"Munkar. Telah dikeluarkan oleh Abul Qasim di

(kitabny a) AI Huiiah dari jalan Ath Thabraniy, dan Ad

Dailamiy di (kitabnya) Musnnd Firdaus dari jalan Ibnu

LaaI, keduanya (yakni Ath Thabraniy & Ibnu Laal) dari

Yahya bin Yazid bin Abdul Malik, dari bapaknya, dari

Yaztd. bin Kha-shiifah, dari bapaknya, dari kakeknya,

dari Abu Hurairah secara marfu'.

Saya (Albaniy) mengatakan: Isnad (hadits) ini dha'if

bersilsilah dengan beberapa penyakit (kelemahannya):

Pertama: Yahya bin Yazid, dia adalah An Naufaliy Al

Madaniy, telah berkata Ibnu Abi Hatim dari bapaknya:

"Munkarul hadits, saya tidak tahu apakah kemun-

karannya itu darinya ataukah dari bapaknya, tidak kau

lihat di dalam haditsnya sebuahpun hadits yang lurus".

Kemudian yang kedua Syaikh menjelaskan kele-

mahan Yazid bin Abdul Malik (bapak dari Yahya) dan

seterusnyayangketiga dan keempat.. ." .722

722 AdhDha'ifah (no: 3104)'

-lndits-lndits-
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Al Imam Ibnu Adiy setelah menerangkan Yahya

bin Yazid dan hadits-haditsnya beliau menutup dengan

mengatakan:

"Yahya bin Yazid bin Abdul Malik ini mempunyai

beberapa hadits lagi selain yang telah saya sebutkan, dan

dia dha'if, demikian juga bapaknya yaitu Yazid adalah

seorang yang dha'if. Kedha'ifan pada hadits-hadits

Yahya yang telah saya sebutkan dan yang tidak saya

sebutkan jelas sekali dan umumnya hadits-haditsnya

tidak mnhfuzhl23t 
t 

.124

'r,,\:i
l)- i
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123 Yakni hadits-haditsnya munkar.

724 Al Kaamil (9111^5).

-hddirs

KEUTAMAAN SHAF SEBEUTH KANAN
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356. "sesungguhnya Allah dan para MalaikatNya ber-

shalawat kepada orang-orang yang berada di sebelah

kanan shaf" .

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Abu Dawud (no 676) dan

Ibnu Majah (no: 1005) dan Ibnu Hibban (no: 393 -ma-

waarid-) dan Baihaqiy (3/103) dan Al Baghawiy di ki-

tabnya Syarhus Sunnah (no: 819) dari jalan:

Mu'awiyah bin Hisyam (dia berkata): Telah men-

ceritakan kepada kami Sufyan, dari Usamah btn Zaid,

dari 'Utsman bin 'Urwah, dari 'Urwah, dari Aisyah, dia

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah

bersabda'. " ....

Riwayat Mu'awiyah bin Hisyam dari Sufyan Ats

Tsauriy dengan lafazh seperti ini telah menyalahi riwa-

yat dari sejumlah rawi yang iugu telah meriwayatkan

dari Sufyan tetapi dengan lafazh:

'c$ct ir,t"'cM" )^L:1,7, ;ir r JL-
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"Sesungguhnya Allah dan MalaikatNyu bershalawat

kepada orang-orang yang menyambung shaf-shaf ".

Mereka adalah:

1. Abu Ahmad Muhammad bin Abdullah AzZubaiiy.

Telah dikeluarkan oleh Al Imam Ahmad bin Hambal

di musnadnya (61160):

Telah menceritakan kepada kami Abu Ahmad (dia

berkata): Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari

Usamah, dari 'Utsman bin 'Urwah, dari 'Urwah, dari

Aisyah (dia berkata): Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda " ....

2. Qabishah bin'Uqbah.

Telah dikeluarkan oleh Baihaqiy (3/103) dari Sufyan,

dari Usamah bin Zaid, dari'L/tsman bin 'Urwah, dari

'Urwah, dari Aisyah: (seperti di atas).

3. 'Ubaidullah bin Abdurrahman Al Asyja'iy.

Telah dikeluarkan oleh Baihaqiy (3/103) dari sufyan

seperti sanad di atas.

4. Abdullah bin Walid.

Telah dikeluarkan oleh Al Imam Ahmad (6167):

-l1al[7s-l1,1ji1s-@@



Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin

Walid (dia berkata): Telah menceritakan kepada kami

Sufyan, dari Usamah, Abdullah bin 'tlrwah12s, dari

'Urwah, dari Aisyah, dia berkata: Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam telah bersabda'. " ...

5. Husain bin Hafsh.

Telah dikeluarkan oleh Baihaqiy (3/103) dengan

sanad yang sama dengan riwayat Abdullah bin Walid.

Dan lain-lain.

Semuanya telah meriwayatkan dari Sufyan Ats-

Tsauriy dengan lafazh:

'iQcr ir,t"'J:;Q )-;=;s1,5, aii r JL

'. o 2 i ,,
J-e.er4Jl

"sesungguhnya Allah dan MalaikatNya bershalawat ke-

pada orang-orang yang menyambung shaf-shaf".

125 Riwayat'lJtsman bin'Urwah dan Abdullah bin'lJrwah dari bapak

mereka yaitu 'Urwah bin Zubair, kedua riwayat tersebut adalah

shahih seperti yang telah ditegaskan oleh Al Imam Ath Thabraniy

sebagaimana telah dinukil oleh Al Imam Al Baihaqiy (3/103). Yakni

keduanya telah meriwayatkan hadits ini dari bapak mereka.

-hddirs-hadirs-
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"Sesungguhnya Allah dan para MalaikatNya bershala-
wat kepada orang-orang yangberada di sebelah kanan
shaf".

Oleh karena itu Al Imam Al Baihaqiy telah mene-

gaskan, bahwa matan yang telah diriwayatkan oleh
Mu'awiyah bin Hisyam di mana dia telah menyendiri di
dalam meriwayatkannya dari Sufyan Ats Tsauriy adalah
tidak mahfuzhl26.

Ketahuilah, bahwa Sufyan Ats Tsauriy tidak me-
nyendiri di dalam meriwayatkan hadits ini dari Usamah
bin Zatd dengan Iafazh "menyambung shaf-sha f,, se-

bagaimana riwayat jama'ah dari beliau, tetapi telah ada

yang menguatkan riwayat beliau, yaitu:

Abdullah bin Wahb, dari Usamah bin Zaid, dari
'Utsman bin 'Urwah, dari bapaknya (yaitu 'Urwah bin
Zubair), dari Aisyah, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam beliau telah bersabda: " ...

Kecuali Mu'awiyah bin
nyendiri dengan lafazh seperti

726 Yakni syndz.

-lradits

Hisyam, dia telah me-

di dalam bab ini:
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Telah dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah (no: 1550)

dan Ibnu Hibban (no: 394) dan Hakim di kitabnya Al

Mustadr ak (12Ia) dan Baihaqiy telah menerangkannya.

Demikian juga Abdul Wahhaab bin Atha' seba-

gaimana telah diterangkan oleh Baihaqiy.

Ringkasnya, bahwa riwayat yang mahfuzh yakni

yang shah dengan sanad hasan -disebabkan Usamah

bin Zard Al Laitsiy martabatnya hasanul hndits - adalah

lafazh dari riwayat jama'ah dari Sufyan Ats Tsauriy

sebagaimana telah diterangkan sebelum ini. Sedangkan

lafazh dari riwayat Mu'awiyah bin Hisyam dari Sufyan

adalah syndz. Wallahu a'lam.

KEUTAMAAN SHAF SEBEUTH KIRI
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357. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Pernah dikatakan ke-

pada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Sesungguhnya

(shaf) sebelah kiri masjid kosong".

Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: "Barangsiapa

yang memakmurkan (shaf) sebelah kiri masjid ditulis

baginya dua pahala".

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Majah (no:

1007):

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin

Abit Hasan Abu Ja'far, dia berkata: Telah menceritakan

kepada kami Amr bin 'Utsman Al Kilaabiy, dtaberkata:

Telah menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Amr

Ar Raqqry, darr Laits bin Abi Sulaim, dari Nafi' , darr

Ibnu umar, dia berkata:. . .

Isnad hadits ini dha'if:

lI;tUDilU'



Pertama: Amr bin 'Utsman Al Kilaabiy.

Seorang rawi yang dha'if sebagaimana telah dika-

takan oleh AIHafizh Ibnu Hajar dt taqribnya."'

Kedua: Laits bin Abi Sulaim.

Seorang rawi yang dha'tf, karena sangat ikliilaathlzs

sehingga tidak dapat dibedakan di antara hadits-ha-

ditsnya, maka dengan sebab itu dia ditinggalkan seba-

gaimana telah dikatakan oleh Al Hahzh Ibnu Hajar di

tnqribnya.

)FX-*

ql.\ ;j* A-';;-; ; f j4ii'-'ill\ C\-( r o I )
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USIA TEUTH 70 TAHUN TETAPI

PENAMPIUTNNYA SEPERTI USIA 20
TAHUN...!P

127 Bacalah penjelasan tentang kelemahannya di kitab Tahdzibul
Kamaal fi Asmaa-ir Rijaal (141289 -290) oleh Imam AlMizziy.

128 Yakni dia adalah seorang rawi yang mukhtnlith, maksudnya yang
telah berobah hapalannya karena sesuatu sebab.
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358. "sesungguhnya Allah murka kepada orang yang

telah berusia tujuh puluh tahun tetapi keadaannya se-

perti usia dua puluh tahun, pada jalannya dan penam-

pilannya".

Munkar.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ath Thabraniy

di kitabnya Al Ausath (no 5778) dari jalan Musa bin

Muhammad bin lbrahim, dan bapaknya, dari Anas

bin Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda: " ...

Al Imam Ath Thabraniy setelah meriwayatkannya

mengatakan:

"Hadits ini tidak diriwayatkan dari Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam kecuali dengan sanad (se-

perti) ini, dan telah menyendiri di dalamnya Musa bin
Muhammad bin Ibrahim".

Al Imam Al Haitsamiy di kitabnya Majma-uz Za-

waa-id (701271 no: 17958) mengatakan:

ltrttlDilti'
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"Di dalam (sanad)nya terdapat Musa bin Muham-

mad bin Ibrahim bin Harits, dan dia ini dha'if".

Musa bin Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits

Al Qurasyiy At Taimiy Abu Muhammad Al Madaniy:

-f\ d\ Vlt.)rLll dr ro.!! cr # sr rry
;-*1' rJ

Telah di jarh oleh para imam ahli hadits:

Telah berkata Yahya bin Ma'in:

"Dha'iful hadits" .

Telah berkata Bukhari:

"Haditsnya manaakir (semu arrya munkar)" .

Telah berkata Abu 'Ubaid Al Aajurriy:

'Abu Dawud pernah ditanya tentang Musa bin Mu-

hammad bin Ibrahim, beliau menjawab:

"Telah sampai kabar kepadaku sesungguhnya Ah-

mad bin Hambal beliau telah melemahkannya' .

Telah berkata Ibrahim bin Ya'qub Al Juuzaiaanry:

"Para imam telah mengingkari haditsnya".

-lndirs-lndits-
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Telah berkata Abu Zur'ah'.

"Munknrul hadits" .

Telah berkata Abu Hatim:

" Dhn'iful hadits, munknrul hndits. .." .72e

Telah berkata ,\lH.ahzh Ibnu Hajar dt taqribnya:

"Munkarul hadits" .

SEBAIK.BAIK MAKANAN DAN MINUMAN

KAMU ADAIJ\H...

4\J:+(roq)
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359. "sebaik-baik makanan kamu adalah khubz (roti), dan

sebaik-baik buah-buahan kamu adalah 'innb (anggur)".

129 Tahdzibul Kamaal fi Asmaa-ir Rijaal (18/505 - 506 no: 6890) oleh

Imam AlMizziy.
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Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ad Dailamiy, (211151286)

dari jalan Abu Nu'aim, dari Amr bin Khalid, dari Hisyam

bin 'Urwah, dari bapaknya, dariAisyah secara mnrfu'.

Demikian telah ditakhrii oleh Al Imam Al Albaniy

di kitabnya Adh Dha'ifah (no: 3576).

Kemudian beliau melanjutkan takhrijnya:

"Saya mengatakan:

Ini maudhu', sedangkan yang merusaknya adalah

Amr bin Khalid, dia adalah Abu Yusuf AI A'syi Al Asadiy

Al Kuufiy, telah berkata Abu Nu'aim:

"Dia telah meriwayatkan dari Hisyam bin 'Urwah

hadits-hadits maudhu"' .130

Telah berkata Ibnu Hibban:

"DLa telah meriwayatkan dari rawi-rawi yang tsi-

qah hadits-hadits maudhu'r31, tidak halal meriwayatkan

dafinya".

130 Yakni dia telah memalsukan dan mengatasnamakan l{isyam bin
'Urwah dalam memalsukan hadits ini.

131 Yakni dia telah memalsukan dan mengatasnamakan rawi-rawi
yang tsiqah dalam memalsukan hadits-hadits.

.11,1fli15-116ii75 
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Kemudian Ibnu Hibban membawakan hadits ini

dan beliau mengatakan:

"Hadits dengan sanad seperti ini batil maudhu',

sedangkan kerusakannya datang dari Abu Yusuf".

Sekian dari Al Albaniy.

>(-**-

SEBAIK.BAIK SAUDARAKU ADAUTH ALI...
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360. "sebaik-baik saudaraku adalah Ali, dan sebaik-baik

pamanku adalah Harr'zah" .

Maudhu'.

Telah dikeluarkan oleh Ad Dailamiy (21716) dati

jalan Abu Nu'aim, dari Abbaad bin Ya'qub, dari Amr
bin Tsabit, dari Abdurrahman bin Aabis bin Rabi'ah,

dari bapaknya secara marfu'.

-l 1,1,1 i7 5 - | 1,1 rli7 5 
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Demikian telah ditakhrij oleh Al Imam Al Albaniy
di kitabnya Adh Dha'ifah (no: 3562).

Kemudian beliau melanjutkan takhrijnya:

"Saya mengatakan:

Isnad (hadits) ini sangat lemah, Abbaad bin ya,qub
dan Arnr bin Tsabit adalah dua orang raafidhaltt32.
Adz Dzahabiy terah menerangkan keclua orang ini di
(kitabnya) Adtr Dhu'afaa' wal Matruukiin, dan untuk
yang pertama (yaitu Abbaad bin ya,qub) AdzDzahabiy
mengatakan:

"Telah berkata Ibnu Hibban:

Raafidiy sebagai seorang da,inya,, .

Sedangkan untuk yang kedua (Amr bin Tsabi t) Adz
Dzahabiy mengatakan:

"Me'reka telah meninggarkannya, diaadalah raaficriy,
demikian telah dikatakan oleh Abu Dawud,,.

Sekian dari Al Albaniy.

*)t*

lndits-hadits

132 Tentang raaficlhah (=syi'ah) karau kamu mau bacalah di muqad-climah kitab AI Masaa-il jilid 10 da' di muqacrdimah kitab LaukaanaKhairan keduanya oleh penulis.
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SEBAIK.BAIK DO'A DAN
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36'l.. "Sebaik-baik do'a istighfar dan sebaik-baik ibadah

adalah ucapan las ilntrha illallah" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ad Dailamiy (21176-717)

dari jalan Al Hakim, dari Abul Bakhtariy (dia berkata):

Telah menceritakan kepadaku Ja'far bin Muhammad,

dari bapaknya, dari kakeknya, dari Husain bin Ali, dari

bapaknya secara marfu'.

Demikian telah ditakhrij oleh Al Imam Al Albaniy

di kitabnya Adh Dha'ifnh (no: 3563).

Kemudian beliau melanjutkan takh rrjny a:

"Saya berkata:



Ini maudhu', sedangkan yang merusaknya adalah

Abul Bakhtariy -yang namanya Wahb bin Wahb- dia

adalal-r seorang pemalsu hadits sebagaimana telah di-

katakan oleh Ahmad, dan telah berkata Ibnu Ma'in:

"Dta pendusta yang menjadi musuh Allah".

Sekian dari Al Albaniy dengan ringkas.

***

SEBAIK.BAIK IBADAH ADAIAH

YANG PALING RINGAN
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362. "Sebaik-baik ibadah adalah yang paling ringan".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Qudhaa'iy (100/1) dari

Sallam Al Madaa-iniy, dia berkata: Telah menceritakan

t
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kepada kami133 Abu Abdurrahman, dan Zryad bin Abi
Maryam, dari 'Utsman bin Affan secara marfu'.

Demikian telah ditakhrij oleh Al Imam Al Albaniy

di kitabnya Adh Dha'ifnh (no: 3566).

Kemudian beliau melanjutkan takhrijnya:

"Isnad (hadits) ini sangatlah lemah, sedangkan yang

telah merusaknya adalah Sallam Al Madaa-iniy dia

adalah Ibnu Salim Ath Thawil seorang pendusta yang

tertuduh pemalsu (hadits). Sedangkan gurunya yaitu
Abu Abdurrahman saya kira dia adalah Zaid bin Abil
Hawaariy seorang yang dha'if" .

Sekian dari Al Albaniy.

)F)F*

SEBAIK.BAIK UMATKU...
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133 Lafazh hnddatsannn di dalam kurung yang ada di sanad hadits

adalah dari saya untuk menjelaskan singkatan dari huruf nna pada
sanad hadits. Karena seringkali pada imam menyingkat lafazh
hnddatsanna dengan tsannn ataunaa saja.
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363. "sebaik-baik umatku ialah: 'Apabila mereka ber-

buat dosa mereka istighfar (mohon ampun), dan apabila

mereka berbuat kebaikan mereka bergembira, dan aPa-

bila mereka safar mereka mengqashar (shalat) dan ber-

buka (puasa)".

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ath Thabraniy

di kitabnya Al Ausath (no: 6554) dari jalan Abdullah

bin Yahya bin Ma'bab Al Muraadiy, dia berkata: Telah

menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah, dari Abu

Zubair, dari jabir, dia berkata: Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam telah bersabda; " ...

Telah berkata Al Imam Ath Thabraniy setelah me-

riwayatkan hadits ini:

"Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Abu

Zuban kecuali Ibnu Lahi'ah, sedangkan Abdullah bin

-hddits'll: & rtlaul)illl'
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Yahya bin Ma'bab Al Muraadiy telah menyendiri di da-

lam meriwayatkannya (dari Ibnu Lahi'ah)".

Al Imam Al Albaniy di kitabnya Adh Dha'ifah (no:

3571) telah melemahkan hadits ini dari tiga jalan:

Pertama: Beliau tidak mendapatkan keterangan

para imam ahli hadits tentang riwayat hidup Abdullah

bin Yahya bin Ma'bab Al Muraadiy.

Kedua: Kelemahan Ibnu Lahi'ah yar.g jtgu telah

dikatakan oleh Al Haitsamiy di kitabnya Majm auz Za-

waa-id (21157).

Ketiga: Tndlisnya Abu Zwbair. Karena dia seorang

mudnllis dan di dalam riwayat ini dia telah memper-

gunakan laf azh tadlisnya yaitu diaber'an'anah.

>(-{-x-

SEBAIK.BAIK KAMU ADAUTH YANG PALING

ZUHUD...
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364. "sebaik-baik kamu adalah yang paling zuhud di

antara kamu di dalam kehidupan dunia ini dan paling

berkeinginan dengan kehidupan akherat".

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad Dun-ya

(11.123217) dari jalan Malik bin Mighwal, dia berkata:

Telah dikabarkan kepadaku dari Al Hasan, dia berkata:

Mereka bertanya: "Wahai Rasulullah, siapakah di antara

kami yang paling bark?" .

Beliau menjawab: "Yang paling zuhud di antara

kamu...".

Demikian telah ditakhrij oleh Al Imam Al Albaniy

di kitabnya Adh Dha'ifnh (no 3577).

Kemudian beliau melanjutkan takhrijnya:

"Isnad (hadits) ini dha'if karena kemursalannya. Al

Hasan dia adalah Ibnu Abil Hasan Al Bashriylz+" .

134 Yakni Al Hasan adalah seorang Taabi'in bukan Shahabat. Beliau
dikenal dengan nama Hasan Bashriy yang nama lengkapnya Hasan
bin Abil Hasan Al Bashriv.
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LUPA AKAN SURAT ATAU AYAT AL QUR'AN
ADAUTH DOSA BESAR...!P
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365. "Telah diperlihatkan kepadaku pahala-pahala

umatku sampai-sampai kotoran yang dikeluarkan oleh

seseorang dari masjid. Kemudian jugu telah diper-

lihatkan kepadaku dosa-dosa umatku, maka aku tidak

melihat sebuah dosa yang lebih besar dari sebuah surat

Al Qur'an atau sebuah ayat (Al Qur'an) yang telah di-

hapal oleh seseorang kemudian dia melupakarrnya" .

Dha'if .

-11;1j175-11,1j115 
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Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 467)

dan Tirmtdziy (no 2916) dari jalan Ibnu Jurari, dari Al

Muththalib bin Abdullah bin Hanthab, dari Anas bin

Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda'. " ...

Isnad hadits ini dha'if dan telah dilemahkan oleh

para imam ahli hadits seperti Bukhari dan Tirmidziy

dan Ibnu Hajar dan lain-lain.

Kelemahannya disebabkan:

Pertama: Bahwa Ibnu juraij yang namanya Abdul

Malik bin Abdul 'Aztz bin Juraij seorang rawi yang

tsiqah, fnqih, faadhil (yung memiliki keutamaan), tetapi

beliau jugu seorang mudallis dan menursalkan haditsr3s

sebagaimana telah saya terangkan dengan panjang-le-

bar di kitab Al Masaa-il jilid 2 masalah ke 31 tentnng razui

lbnu luraij. Dan di dalam sanad hadits ini Ibnu Juraij

telah mempergunakan lafazh tadlisnya yaitu beliau

ber'nn'anah.

Kedua: Bahwa Muththalib bin Abdullah bin Muth-

thalib bin Hanthab bin Harits Al Mahzuumiy adalah

seorang rawi yang shaduq tetapi sering nentndlis dan

135 Demikian dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di tnqribnya.
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mengirsnlkan hadits136. Dan di dalam sanad hadits ini
dia telah mempergunakan lafazh tndlisnya yaitu dia

ber'an'anah.

Selain itu dia pun tidak pernah mendengar hadits
dari seorangpun Shahabat Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam sebagaimana keterangan di bawah ini:

Telah berkata Al Imam At Timidziy setelah meri-
wayatkan hadits ini:

bX rc \et :j '"3
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136 Demikian dikatakan oleh Al Hafizh Ibnu Hajar di tnqribnya.
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"Hadits ini gharib (yakni dha'if ), kami tidak mengetahui-

nya kecuali dari jalan ini. Saya telah menerangkannya

kepada Muhammad bin Ismail (yakni Al Imam Bukhari)

tetapi beliau tidak mengetahuinya dan beliau menya-

takan kegharibannya.

Telah berkata Muhammad (yakni Al Imam Bukhari):

"Saya tidak mengetahui Muththalib bin Abdullah per-

nah mendengar (hadits) dari seorangpun Shahabat Nabi

shallallahu'alaihi wa sallam kecuali perkataannya: "Te-

lah menceritakan kepadaku orang yang menyaksikan

khotbahnya Nabi shallallahu'alaihi wa sallam".

Beliau (yakni Al Imam Bukhari) mengatakan:

-lmdirs-hddits-@@



"Saya pernah mendengar Abdullah bin Abdurrahman

mengatakan:

"Saya tidak mengetahui Muththalib bin Abdullah per-

nah mendengar (hadits) dari seorangpun Shahabat Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam".

(Bukhari melanjutkan perkataannya): Abdullah me-

ngatakan:

'Ali bin Madiniy mengingkari Muththalib pernah men-

dengar (hadits) dari Anas".

Sekian dari Al Imam At Tirmi dziy.

Al Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Al Fath di dalam

mensyarahkan hadits (no: 5037 & 5038) setelah mem-

bawakan hadits dalam bab ini beliau mengatakan:

"Di dalam isnadnya terdapat kelemahan".

Hadits yang lain yang semakna dengannya:
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366. "Tidak seorangpun yang membaca (:menghapal)

Al Qur'an kemudian dia melupakannya nrelainkan dia

akan berjumpa dengan Allah 'Azza wa Jalla pada hari

kiamat dalam keadaan berpenyakit kusta".

Dha'if.

Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no:7474) dari

jalan Yazidbin Abi Ziyad, dari Isa bin Faa-id, dari Sa'ad

bin'Ubadah, dia berkata: Rasulullah shallallahu'alaihi

wa sallam; " ...

Isnsd hadits ini dha'if disebabkan:

Pertama: Isa bin Faa-id seorang rawi yang nmihul,

dan riwayatnya dari Shahabat mursal. Demikian telah

diterangkan oleh AIHahzh Ibnu Hajar di taqribnya.

Saya mengatakan: Hal ini terbuktibahrva riwayatnya

dari Shahabat adalah mursnl sebagaimana dikatakan oleh

AlHahzh, karena hadits ini telah dikeluarkan juga oleh

Imam Ahmad di musnndnya (51284 & 285) dan Imam

Ad Darimiy di sunannya (21437) dari jalan Yazid bin Abi

Ziyad, dari Isa bin Faa-id, dari seorang laki-laki, dari

Sa'ad bin 'Ubadah...

J" t'_li
6
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Kedua: Yazid bin Abi Ziyad Al Kuufiy seorang rawi

yang dha'if dari jurusan hapalan.137

AIHahzh Ibnu Hajar di kitabnya Al Fath di dalam

mensyarahkan hadits (no: 5037 & 5038) setelah mem-

bawakan hadits dalam bab ini beliau mengatakan:

"Di dalam isnadnyajngu terdapat pembicaraan (ke-

lemahan)".

Ini...

Tidak berarti tidak tercela bagi orang yang telah

menghapal sebuah surat atau beberapa surat atau ayat-

ayat Al Qur'an kemudian ia melupakannya karena ke-

sibukan urusan dunia. . . !?

Maka cukuplah bagi kita beberapa hadits shahih di

bawah ini sebagai pelajaran yang sangat berharga bagi

siapa saja yang telah menghapal Al Qur'an, semuanya,

sebagian besarnya, sebagiannya, sebagian kecilnya, be-

berapa su ra t saja . . .

137 Lihat keluasannya tentang rawi ini di Tahdzibul Kamaal (20131'4-

317).Tahdzibut Tahdzib dan Taqribut Tahdzib oleh Al Hafizh Ibnu
Hajar.



Hadits pertama:
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Dari Ibnu Umar radhiyallahu 'anhumaa (dia berkata):

Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

telah bersabda: "sesungguhnya permisalan seseorang

bersama Al Qur'an seperti permisalan pemilik onta

yang terikat dengan tali. |ika ia selalu menjaga ikatan

onta itu pastilah onta itu akan terikat terus, tetapi jika ia

melepaskan ikatan onta itu pastilah onta itu akan pergi

menjauh. ]ika orang yang bersama Al Qur'an itu mem-

bacanya di waktu malam dan siang, pastilah dia akan

selalu mengingat (surat-surat dan ayat-ayat)nya. jika

-hadits-lndits-
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tidak, pastilah dia akan melupakan (surat-surat dan

ayat-ayat)nya".138

Hadits kedua:
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Dari Abdullah (bin Mas ,rd), dia berkata: Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam telah bersabda: 'Alangkah buruknya

perkataan salah seorang dari mereka yang mengatakan,

"Sayalupa ayat ini dan itu". Bahkan dia yang sebenarnya

telah dilupakan! Maka ingat-ingatlah Al Qur'an, karena

sesunggunya Al Qur'an itu (surat-surat dan ayat-ayatnya)

lebih cepat terlepasnya (hilang hapalannya) dari dada

138 Telah dirin,ayatkan oleh Bukhari (no: 5031) dan Muslim (no: 789

-tambahan dalam kurung lafazh hadits dalam bahasa Arabnya
dari riwayat Muslim, sedangkan terjemahannya dari Jika orang
ynng bersanm Al Qur'nn itu nrcrnbncnnyn...dst.) dan yang selain
keduanya.

-lMdits-hddits-
fir ii,i ;iiii" a- u ,rt, rr lr r7l2')



manusia (:orang-orang yang beriman) daripada onta

yang terikat".13e

Hadits ketiga:
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Dari Abu Musa, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam

beliau bersabda "Jagalah Al Qur'an, maka demi Allah

yang jiwaku berada di TanganNya sungguh Al Qur'an

itu lebih cepat terlepasnya dari onta pada ikatannyat/ .710

Beberapa hadits ini telah memberikan sejumlah pe-

lalaran, di antaranya yang sedang dibicarakan di dalam

bab ini:

Yaitu tercelanya bagi seseorangyar.g dengan senga-

ja telah melalaikan hapalan surat atau avat Al Qur'an,

139 Telah diriwayatkan oleh Bukhari (no: 5032 & 5039) dan Muslim (no:

790) dan yang selain keduanya.

140 Telah diriwayatkan oleh Bukhari (no: 5033) dan Muslim (no: 791)

dan yang selain keduanya.
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bukan karena disibukkan oleh berbagai macam urusan

Agama sehingga menyita waktunya untuk menjaga

hapalannya, tetapi dia telah disibukkan oleh urusan

dunia...1a1

NABI KHADHIR ADAUTH NABI ILYAS

(rrv)

, g!4 ,'rJlV . Y. cril olO

367. "(Nabi) Khadhir adalah (Nabi) Ilyas" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Marduwaih dari ha-

dits Ibnu Abbas secara mnrfu'.142

Riwayat ini jelas sekali kemnudhu'annya (kepal-

suannya), karena Nabi Khadhir hidup pada zaman

141 Bacalah syarah dari hadits-hadits ini di kitab Fat-hul Baari'Syarah
Shahih Bukhari dalam kitab Fadhaa-il Qur'an bab ke 23 (hadits no:
5031 - 5033) dan bab 26 (hadits no: 5037 - 5039) oleh Al Hafizh Ibnu
Hajar.

142 Faidhul Qadir Syarah Al Jaami'ush Shaghir (31504 no: 4132) oleh Al
Imam Al Munawiy. Dha'if Al Jaami'ush Shaghir (no: 2940) oleh Al
Imam Al Albaniy.
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Nabi Musa sebagaimana Allah telah menceritakan kisah

keduanya di dalam Al Qur'an, sedangkan Nabi Ilyas hi-

dup jauh sesudah zaman Musa.

*)F*
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ALUTH MEMINDAHKAN KELEZATAN

MAKANAN ORANG-ORANG KAYA KEPADA
MAKANAN ORANG.ORANG MISKIN

z 9o.ol'il\

Zs-E

368. "Sesungguhnya Allah memindahkan kelezatan

makanan orang-orang kaya kepada makanan orang-

orang miskin".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 230):

"Guru kami143 telah menghukuminya sebagai ha-

dits mau dhtt"' .

-ludits-ludirs-@@
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(hadits-hadits dari kitab lhyaa'AI Ghazali
dari no: 369 s/d 376)

WAHYU ALUIH KEPADA IBRAHIM

SESUNGGUHNYA ALUIH MENCINTAI SETIAP

,j..'.t-it
\ -- J.t

ORANG ALIM

['ir] G\ F* 1i)\ Grf tt1 1 )

-p+' S +ri*ay
)Lt 0.1*

369. 'Allah telah mewahyukan kepada Ibrahim: Hai
Ibrahim, sesungguhnya Aku 'Aliim, Aku mencintai se-

tiap yang 'aliim" .

Tidak ada asalnya.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Ghazali

di kitabnya Al Il,tyaa'di bagian kitab ilmubab pertama de-

ngan langsung menyandarkan kepada Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam bahwa beliau telah bersabda:...

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di tnkhrijul ihyaa':

"Ibnu Abdil Bar telah telah menyebutkannya secara

mu'nllaq dan saya tidak mendapatkan isnadnya".

trl:ltil)ilU'



PERSELISIHAN UMATKU RAHMAT
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ST0. "Perselisihan umatku adalah rahmat"

Tidak ada asalnya denganlafazh seperti ini.laa

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Ghazali

di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilnru bab kedua

tentang ilmu ynng terpuji dan tercela dengan langsung

menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam sesunggunya beliau telah bersabda:'..

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhriiul ihyna':

'Al Baihaqiy telah menyebutkannya di risalahnya

Al Asy'riyyah secara mu'allaq, dan beliau telah mem-

bawakan sanadnya di (kitabnya) Al Madkhal dari hadits

Ibnu Abbas dengan lafazh

144 Sebagaimana telah saya takhrij di jilid pertama (no: 30) dan saya

ulang lagi di jilid kedua ini karena beberapa faeclah:

Pertama: Tambahan keterangan dari Al Imam Al 'Iraaqiy.

Kedua: Bahwa dengan lafazh seperti ini sama sekali tidak ada

asalnya.
Ketiga: Bahwa lafazh yang ada asalnya tentang perselisihan Para
Shahabat dan itupun sanadnya dha'if.
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"Perselisihan para Shahabatku bagi kamu adalah rahmat".

Sedangkan isnadnya dha'rf" .

Sekian dari Al Imam Al 'Iraaqiy.

**{-

AKAN DATANG KAUM YANG SUKA BERDEBAT
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37'!.. "Sesungguhnya kamu berada pada zaman di mana

kamu diilhamkan untuk beramal, dan akan datang nan-

ti satu kaum di mana mereka diilhamkan untuk ber-

debat".

Tidak ada asalnya.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Gha-

zali di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilmu bab

-hadits-hadits-@@
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ketiga dengan langsung menyandarkan kepada Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam: ...

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyan':

" Saya tidak mendapatkan (asal)nya".

TIDAK DIKATAKAN ALIM SAMPAI DIA

BERAMAL

'i:U- F \:J\6,

372. "Seseorang tidak akan

mengamalkan ilmunya".

lo
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menjadi alim sampai dia

Tidak ada asalnya secara marfu'.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Ghazali

di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilmtr bab keenam

tentang kerusakan-kerusakan pada ilmu dengan langsung

menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-

lam sesunggunya beliau telah bersabda: ...
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Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyaa':

"(diriwayatkan) oleh Ibnu Hibban di kitab Raudha-

tul 'Uqalaa' dan Baihaqiy (di kitabnya) Al Madkhal
secara mnuquf dari perkataan Abu Darda'dan saya tidak
mendapatkan (asalnya) kalau secara marflt"'.

***

ORANG ALIM DI AZAB DENGAN SEKERAS.

KERAS AZAB

$i {i:l;-(rG +"$JUJI rt (rvr)v
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373. "Sesungguhnya orang alim itu akan di azab de-

ngan azab yar.g dengan sebab itu penduduk neraka

menggelilingi(nya) karena demikian keras azabnya" .

Tidak ada asalnya dengan lafazh seperti ini.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Gha-

zali di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilmu bab ke-

-ludits-ludirs-
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enam dengan langsung menyandarkan kepada Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam sesunggunya beliau telah

bersabda: ...

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di tnkhriiul ihyaa':

"Saya tidak mendapatkan (asalnya) dengan lafazh

seperti ini. Tetapi dia semakna dengan hadits Usamah

yang tersebut sesudahnya".

Saya mengatakan: Hadits Usamah bin Zatd adalah

hadits shahih dengan Iafazh sebagai berikut:
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Dari Syaqiq, dari Usamah bin Zard, ia berkata: Telah

ditanyakan kepadanya: "Tidakkah engkau masuk me-

nemui Utsman lalu engkau berbicara kepadanya (yakni

menasehatinya dan menegurnya)?" .

Dalnm riwayat yang lain disebutkan: Dari Abu Waa-il

(yakni Syaqiq) ia berkata: Kami pernah berada di sisi

Usamah brn Zard, maka (datanglah) seorang laki-laki

bertanya (menegurnya): "Apakah yang menghalangimu

untuk masuk menemui Utsman lalu engkau berbicara

kepadanya (menasehatinya dan menegurnya) tentang

apa-apa yarrg telah ia lakukan?".

Maka Usamah brnZard menjawab: "Apakah kamu me-

nyangka sesungglrhnya aku tidak berbicara kepadanya

kecuali kamu hadir mendengarkan (pembicaraanku

kepadanya)l? Demi Allah, sesungguhnya aku telah ber-

bicara kepadanya di antaraku dan di antaranya -dalnm

rizoayat yang Inin disebutkan: sesungguhnya aku telah

berbicara kepadanya secara rahasia- tanpa harus aku

membuka satupun pintu (kerusakan). Karena aku tidak

suka menjadi orang yang pertama kali membukanyalas,

145 Perkataan lJsamah bin Zaid rndhiyallahu 'anlnrnrn kecintaan Rasu-
Itrllah shnllallnhu 'alaihi wa sallam ini merupakar-r petir dan guntur
yang menyambar kemudian menghanguskan setiap kepala ahli
bid'ah dari khawa arij, mu'tazilah, jahmiyvah, murji-ah yang dahulu
dan yang sekarang bersama para muqallidnya yang berdemontrasi
dan orasi, yang mengkritik dan menegur serta membuka aib para=

-hadits-hadits-@@



dan aku tidak akan mengatakan kepada seseorangpun
jugu yang menjadi amir (penguasa) atasku, "sesungguh-

nya dia adalah sebaik-baik manusia", sesudah aku
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

bersabda: "Didatangkan seseoran g, pada hari kiamat,

lalu dilemparkan ke dalam neraka, maka keluarlah isi
perutnya dengan cepat sekali, maka dia berputar-putar
di neraka sebagaimana keledai berputar mengelilingi
tempat penggilingan. Maka berkumpullah penduduk
neraka mengelilingi nya, lalu mereka bertanya: "Har
fulan, kenapakah engkau? Bukankah engkau dahulu (di
dunia) telah memerintahkan yang ma'ruf dan melarang

yang mungkar?".

=penguasa muslim di negeri-negeri mereka dengan alasan yang
lebih lemah dari sarang laba-laba. Lihatlah kepada manhaj (cara
beragamarrya) para Shahabat radhiyallahu'anhum yang di dalam
hadits ini telah diwakili oleh Usamah bin Zaid radhiqnllnhu 'nnhrmtg
kecintaan Rasulullah shallttllnhu 'alnihi un sallnm ketika seseorang
berkata kepadanya: "Tidakkah engkau masuk menemui Utsman
lalu engkau berbicara kepadanya (yakni menasehatinya dan mene-
gurnya)?".
Usamah bin Zaid menjawab dengan jawaban ilmiyyah syar,iyyah
yang mendatangkan maslahat dan menutup rapat-rapat pintu-
pintu fitnah yang akan menimbr-rlkan kemudharatan yang merata
pada penguasa dan rakyatnya: "Apakah kamu menyangka se-
sungguhnva aku tidak berbicara kepadanya kecuali kamu hadir
mendengarkan (pembicaraanku kepadanya)l? Demi Allah, sesung-
guhnya aku telahberbicarakepadanya di antaraku dan di antaranya
-dslnm riutnynt ynng lnin disebutkan: sesungguhnya aku telah ber-
bicara kepadanya secara rahasia- tanpa harus aku membuka
satupun pintu (kerusakan). Karena aku tidak suka menjadi orang
yang pertama kali membukanya..".

-lndirs-hadrrs-Ceql@



Dia menjawab: "Benar. Sesungguhnya aku dahulu (di

dunia) telah memerintahkan yang ma'ruf padahal aku

tidak mengerjakannya, dan aku telah melarang yang

mungkar padahal aku mengerjakannya".

Hadits Shahih. Telah dikeluarkan oleh Bukhari (no:

3267 e.7098) dan Muslim (no: 2989).

Riwayat yang kedua (lihat lafazhhadits) dari riwayat

Muslim. Sedangkan riwayat yang ketiga dan keempat

dari riwayat Bukhari.

MANUSIA YANG PALING AMAN, PALING

BANYAK TERTAWA DAN PALING GEMBIRA

PADA HARI KIAMAT IAlAH...

# \ 6"tlui o,s\'r(ic! (rv r )
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374. "sesungguhnya manusia yang paling aman pada

hari kiamat ialah yang paling banyak takutnya di dunia,

dan manusia yang paling banyak tertawa di akherat ialah

yang paling sering menangis di dunia ini, dan manusia

yangpaling besar kegembiraannya di akherat ialah yang

paling panjang kesedihannya di dunia ini".

Tidak ada asalnya.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam A1 Cha-

zah di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilmu bab ke-

enam dengan langsung menyandarkan kepada Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam sesungguhnya beliau telah

bersabda: ...

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyaa':

"Saya tidak mendapatkan asalnya".

)tYr:F

BARANGSIAPA YANG MENIPU UMATKU...
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375. "Barangsiapa yang menipu umatku maka atas-

nya laknat Allah dan para Malaikat dan manusia se-

muanya".

Beliau ditanya: "Wahai Rasulullah, apakah yang di-

maksud dengan menipu umatmu?".

Beliau menjawab: "Dia membuat sebuah bid'ah kemu-

dian dia membawa manusia kepada bid'ah itLt" .

Dha'ifun j iddan/sangat lemah.

Hadits ini telah dibawakan oleh Al Imam Al Chazali

di kitabnya Al Ihyaa' di bagian kitab ilmu bab keenam:

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyna':

"(Telah dikeluarkan) oleh Ad Daruquthniy di (ki-

tabnya) Al Afraad dari hadits Anas dengan sanad dhn'ifun

jiddart I sangat lemah".

[rAt]Dflti'
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BARANGSIAPA YANG MENYAIAHI SUNNAH

RASULUL1AH SHALUTLIAHU 'AUIIHI WA

SALTJTM...

3T6. "Sesungguhnya Allah mempunyai seorang Malaikat

yang menyeru setiap hari: "Barangsiapa yang menyalahi

Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak

akan mendapat syafa'at beliau".

Tidak ada asalnya.

Al Imam Al Ghazali di kitabnya Al lhyaa' di ba-

gian kitab ilmu bab keenam mengatakan: Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: ...

Telah berkata Al Imam Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyaa':

"Saya tidak mendapatkan asalnya" .

)F)t*
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PARA MAUTIKAT YANG DITUGASI

MEMINDAHKAN MAYIT

.eVEt Jii ti+Ja *lL(rvv)
4t d-i f

377. "Sesungguhnya Allah mempunyai para Malaikat

(yu.g ditugasi) untuk memindahkan mayit (orang-orang

yang telah mati)".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imarn As Sakh aawry di kitabnya

Al Maqaashid (no: 250):

" S ay a tidak menemukannya" .

>F*X

ENAM RATUS RIBU ORANG DIMERDEKAKAN

DARI API NERAKA SETIAP HARI JUM'AT

ATAU MAUTM JUM'AT
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378. "sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala pada

setiap hari jum'at -atau beliau mengatakan: malam

jum'at- telah memerdekakan sebanyak enam ratus ribu

orang dari api neraka, semuanya mereka telah wajib

masuk neraka".

Batil.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adiy di kitabnya Al

Kaamil (2lI23no:231dan ini lafazhnya) dan Ibnu Hibban

di kitabnya Al Majruuhiinl46 (11207 no: 114 ditahqiq oleh

syaikh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy) dan yang selain

keduanya dari jalan:

Al Azwar bin Ghalib, dari Sulaiman At Taimiy,

dari Tsabit Al Bunaanif, dan Anas bin Malik, dia ber-

146 Tanpalafazh pada setiap hari ium'at atau malam jum'at, tapi dengan

lafazh umum yaitu pndn setiap hari.
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kata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah ber-

sabda:...

Saya mengatakan: Matan hadits ini batil seba-

gaimana dikatakan oleh Al Imam Ibnu Hibban. Kele-

mahan hadits ini disebabkan disanadnya terdapat Al

Azwar bin Ghalib bin Tamim Al Bashriy seorang rawi

yang sangat lemah.

Al Imam Al Bukhari mengatakan:

" Munkarul hadits" .

Al Imam An Nasaa-i di kitabnya Adh Dhu'afaa'wal

Matruukiin (no: 62) mengatakan:

"Dha'tf" .

Al Imam Ibnu Hibban mengatakan di kitabnya Al

Majruuhiin:

"Dia telah meriwayatkan dari rawi-rawi tsiqah

hadits-hadits munknr yarlg tidak ada mutaabi'nya (yu.g

menguatkannya), maka seolah-olah dia yang salah tetapi

dia tidak tahu, maka jadilah dia tidak dapat dijadikan

sebagai hujjah apabila dia menyendiri (di dalam meriwa-

hadits-hadits-
iiii',i /il'" e. lr nunru'
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Al Imam Adz Dzahabiy di kitabnya Mizaanul

I'tidaal (U 17 3) mengatakan:

"Munknrul hadits" .

AI Hahzh Ibnu Hajar di kitabnya Lisaanul Mizaan

(2122 tahqiq Abu Ghuddah) telah menyetujuinya kemu-

dian beiiau menambahkan di antaranya:

Telah berkata As Saajiy:

" Munknrul hadits" .

Sekian dari Al Hafizh.

Kemudian...

Telah berkata Al Imam Al Hafizh Jamaluddin
Abr,r Muhammad Abdullah bin Yusuf bin Mr"rhammad

Az Zalla'iy (wafat tahun 762 H) di kitabnya Takhrijul

Ahaadits wal Aatsaar Al Waaqi'ah fi Tafsir Al Kasysyaaf

(4118-79 tafsir surat Al Jumu'ah):

"Telah diriwayatkan dari hadits Anas dari beberapa

jalan:

Pertama: (kemudian belialt menyebutkan hadits di

atas dengalt sanadnya bersama keterangan para imam

seperti Ibnu Hibban, lbnu 'Adiy, Bukhari, Nasaa-i, Abu

Hatim dan Daruquthniy tentang Azwar bin Ghalib):

TIAUD'IT]'@



Telah berkata Daruquthniy di kitabnya Al 'Ilal:

"AI Azwar matruk, sedangkan hadits(nya) tidak tsnbit" .

Telah berkata Bukhari dan Abu Hatim:

" Munkarul hadits" .

Kemudian Al Imam Az Zatla'iy melanjutkan takh-

rijnya dengan menerangkan jalan yang kedua dan ke-

tiga dari hadits Anas ini yang semuanya adalah batil

sebagaimana telah saya luaskan takhrijnya di kitab yang

asal dari kitab Hadits-Hadits Dha'if dan Maudhu'ini.raT

)F)t)F
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747 Kitab yang asli dari kitab Hadits-Hadits Dha'if dan Maudhu'
jilid satu dan jilid dua ini dan jilid tiga yang akan datang dan se-

terusnya -insyaa Allahu Ta'ala- saya tulis dalam bahasa Arab.

Kemudian saya terjemahkan sendiri dan saya ringkas sebagian

pembahasannya mengambil yang pokok atau yang penting-penting
saja untuk memudahkan para pembaca yang saya muliakan. Ka-

rena kalau saya terjemahkan semuanya apa ad.rnya dari tulisan
hasil penelitiaan saya, selain kitab akan menjadi tebal, juga banyak
sekali istilah-istilah hnditsiyynh dan lain-lain yang untuk sebagian

pembaca yang terhormat akan kesulitan di dalam memahaminya.

Maka saya menempuh yang jalan yang sederhana tapi mencukupi,
insyaa Allahu Ta'ala.
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tiiiiritq"'",u Attt il tr Dl @

HADITS TENTANG KEUTAMAAN AKAL

,t
:4J



-l
I

I

*;,i\fi .i"rG t13i iJ i\i p -J'iG

4j -'-' *t q, ai i ii \3it v, J>v. e
t

.gaL\ {

s9

.Zg-gA

379. "Sesungguhnya Allah tatkala telah menciptakan

akal Dia berfirman kepada akal: "Menghadaplah!".

Maka akalpun menghadap.

Kemudiaan Dia berfirman lagi kepada akal: "Mem-

belakanglah!" .

Maka akalpun membelakang.

Maka Dia berfirman: "Demi KemuliaanKu dan !

KebesaranKu tidak ada makhluq yang lebih mulia da-

rimu, maka denganmu Aku mengambil dan denganmu

Aku memberi".

Maudhu'. 
t

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 233):

-l16,li115-fin liv5-@@



"Telah berkata Ibnu Taimiyyah dan yang selainnya

telah mengikuti beliau:

"sesungguhnya hadits ini dusta maudhu' yar.g

telah disepakati..." .

Sekian dari Sakhaar,r,iy.

Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim di kitabnya Al

Manaarul Muniif fish Shahih wadh Dha'if (no: 120):

"Dan hadits-hadits (tentang keutamaan) akal se-

muanya dusta seperti hadits (kemudian beliau me-

nyebutkan hadits ini)".

Telah berkata Al Imam Al Khathib Al Baghdadiy

di kitabnya Tarikh Baghdad (8/360 dalam menjelaskan

tentang rawi yangbernama Dawud bin Muhabbar):

"Telah menceritakatr kepada kami Ash Shuriy, dia

berkata: Saya telah mendengar Al ld.afizhAbdul Ghaniy

bin Sa'id berkata: Telah berkata Ad Daruquthniy:

"sesungguhnya kitab akal telah dipalsukan oleh

empat orang:

Yang pertama: Oleh Maisarah bin Abdu Rabbihi.

-ln,{it;-ltttdits-
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(Yang kedua): Kemudian dicuri (dari

oleh Dawud bin Al Muhabbar. Kemudian dia

sendiri sanad-sanadnya bukan dengan sanad

Maisarah)

menyusun

Maisarah.

(Yang ketiga): Kemudian dicuri (dari Dawud)

oleh Abdul Aztz bin Abi Raja'. Dia pun menyusun de-

ngan sanad-sanad yang lain (yakni berbeda dari yang

sebelumnya).

(Yang keempat): Kemudian dicuri (dari Abdul Aziz)

oleh Sulaiman bin Isa As Sijziy. Maka dia pun menyusun

sanad-sanad yang lain (yakni yang berbeda dari yang

sebelumnya)" .

Sekian dari Al Khathib Al Baghdadiy.

rair \ &rtu l:i(r,r.)

z*E
380. "Pertama (makhluq) yang Allah ciptakan adalah akaI"

Maudhu'.148

148 Lihat keterangan hadits yang sebelumnya tentang kepalsuan se-
mua hadits-hadits tentang akal.
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MANUSIA MENGIKUTI AGAMA RAJA MEREKA

)r)U*
38L. "Manusia mengikuti agama dari raja mereka".

Tidak ada asalnya.'nn

MANUSIA SEMUANYA TERTIDUR...

.Wt SE'iFf6
t,tgJt (r^r)

q+1 ,fr
382. "Manusia (semuanya) tertidur, maka apabila mere-

ka mati (baru) mereka ter1aga".

Bukan hadits.

Al Imam As Sakhaawiy mengatakan di kitabnya Al

Maqaashid (no: 7240) bahwa ini dari perkataan Ali bin

Abi Thalib.

hadits-lndits

i; lF ,;"Vl (rrr)

149 Al Maqaashidul Hasanah (no: 1236).
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APA YANG DIHITUNG DARI UMUR

MANUSIA...P

*r ..!u;f $y*\'e Jt).i (rnr)

S+t,fr
383. "Tidak dihitung dari umur (manusia) kecuali waktu-

waktu (ya^g dikerjakan di dalamnya) kebaikan".

Bukan hadits.lso

ALI.AH TIDAK AKAN MENYIKSA DAIAM

MASAUTH YANG DIPERSELISIHKAN... ! P

'*'&\ lu*,iir +-o'i (r^t)
0-

:-ogj,-! 4J J-i X

384. 'Allah tidak akan menyiksa dalam masalah yang

diperselisihkan di dalamnyu" .

Tidak ada asalnya di dalam hadits marfu'.1s1

150 Al Maqaashid (no:1.234).

151 Al Maqaashid (no: 1325).

-hadits-hadirs-@@



CEUTKA BAGI ORANG YANG KAYA SESUDAH

DIA MISKIN

iu,t ASI (rro)
o

.;rl
qi4 'fr=*

385. -Wahai celakalah bagi orang memPeroleh kekayaan

sesudah dia miskin".

Bukan hadits.ls2

AKHIR PENGOBATAN ADAUTH DENGAN 
'fiY

.ifi\ zb:r\?t (r,r.r)

9+t,fr
386. 'Akhir dari pengobatan adalah dengan kay".tsz

Bukan hadits.lsa

752 Al Maqaashid (no: 1337).

153 Salah satu cara pengobatan bangsa Arab yaitu ditusuk dengan besi

panas. Maksud dari hadits ini ialah setelah ditempuh berbagai

macam pengobatan tetapi tidak berhasil, maka barulah dengankay'

154 Al Maqaashid (no: 1). As Sakhaarviy mengatakan: Maknanya sesudah

habis semua cara pengobatan barulah diobati dengan catakny.

-lndirs-lndirs-
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KAUM FUQARA MEMPUNYAI DAUUTH PADA

HARI KIAMAT

S 3ri €;d 2 ;;;lr ;je DVr (r^v)
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387. "Ambillah di sisi (kaum) fuqara kekuatan, karena

sesungguhnya mereka mempunyai daulah (Negara)

pada hari kiamat. Maka apabila datang hari kiamat

menyerulah seorang penyeru: "Berjalanlah kalian ke-

pada (kaum) fuqara dan mintalah uzur kepada mereka

sebagaimana salah seorang dari kamu memberikan uzur

kepada saudaranya di dunia".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 17):

-hatlits
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"Telah berkata guru kami (yakni Al Hafrzh Ibnu

Hajar):

"sesunggunya hadits ini tidak ada asalnya...'..dan

(telah diriwayatkan jtgu) dengan sanad yang waahin

(sangat lemah) dari Maimun bin Mihran dari Ibnu Ibnu

Abbas secara mnrfu':

.fr"'i,'J.fff.ijJY--- i!

eYtS\

e,aij'u3,$\ iy{q'JJ
t

UVFI ,ti F-{,V\1I"'JK ri1 ,jri

qI ?6 3i :JJji6i 1rr I *- 
"uJti

|ig\W3u4f
"sesungguhnya bagi orang-orang miskin mempunyai

daulah".

Ditanya: "Wahai Rasulull ah, apa daulah mereka?".

Beliau menjawab: 'Apabila hari kiamat dikatakan ke-

pada mereka: "Perhatikanlah oleh kalian siapa yang

telah memberi makan kepada kamu sesuap karena

Allah Ta'ala atau memberi sebuah pakaian kepada kamu

-11111i75-116ji75 
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atau memberi segelas minuman kepada kamu, maka

masukkanlah mereka semuanya ke dalam surga".

Semua ini adalah batil sebagaimana telah saya jelas-

kan pada sebagian soal-jawab". Sekian dari Ibnu Hajar.

As Sakhaawiy mengatakan: 'AdzDzahabiy dan Ibnu

Taimiyyah dan yang selain keduanya telah lebih dahulu

(dari Ibnu Hajar) dalam menghukumi (kepalsu an)nya" .

Saya mengatakan: Demikian jngu Al Imam Ibnu

Qayyim telah mendahului Al H.ahzh Ibnu Hajar dalam

menghukumi kepalsuannya di kitab beliau Al Manaar (no:

320). Tetapi dalam hai ini tidak berarti bahwa Al Hafizh

taqlid begitu saja kepada mereka para imam yarrg telah

mendahului beliau dalam menghukumi kepalsuan dan

kebatilan hadits ini sebagarimana dikatakan Sakhaawiy

murid terbaik beliau. Tidak sama sekali! Tidak seperti

perbuatan mereka yang jahil dalam ilmu yang mulia ini
yang tidak sanggup menghukumi sebuah hadits kecuali

dengan jalan taqlid! AIHahzh Ibnu Hajar -sebagaimana
dinukil oleh Sakhaawiy- telah menjelaskannya secara

ilmiyyah haditsiyyah. Maka keputusan beliau sama

dengan keputusan para imam sebelum beliau seperti

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan lain-lain.

t
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SEMUA KITAB PASTI ADA KESAUTHANNYA

KICUALI AL QUR'AN

(ru)

i+t 'fr
388.'Allah enggan menshahihkan/membetulkan (semua

kitab) kecuali KitabNya (Al Qur'an)".

Bukan hadits.lss

As Sakhaawiy mengatakan bahwa dia tidak menge-

tahuinya.

Makna perkataan ini benar, karena tidak ada sa-

tupun kitab melainkan di dalamnya terdapat kesalahan

kecuali Al Qur'an. Tetapi tetap saja perkataan ini tidak

boleh disandarkan kepada Nabi yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam karena memang bukan sabda beliau.

Barangkali perkataan dari sebagian ulama salaf. Kemu-

dian sebagain orang secara sengaja atau tidak telah

menyandarkannya kepada Nabi yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam.

.;3\S
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155 Al Maqaashid (no: 15).
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TANAMIAH MAYIT DI TENGAH-TENGAH

KUBUR KAUM YANG SHALIH

lO i . / o-
( 'vr)l.A , AVozz \--,J

5;r ?S; $i3rl (rrt)
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389. "Tanamlah mayit-mayit kamu di tengah-tengah

(kubur) kaum yang shalih, karena mayit akan terganggu

dengan tetangganya yang buruk sebagaimana orang yang

hidup terganggu dengan tetangganya yang buruk".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashidul Hasanah (no: 47):

"(Telah diriwayatkan oleh) Abu Nu'aim (di kitab-

nya) Al Hilyahls6 dan Al Khaliiliy dari hadits:

156 (61354).
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Sulaiman bin Isa (dia berkata): Telah menceritakan

kepada kami Malik, dari pamannya Nafi'bin Malik, dari

bapaknya, danAbi Hurairah secara marfu'.

Sedangkan Sulaiman mntruk, bahkan telah dituduh

berdusta dan memalsukan hadits".

Sekian dari As Sakhaawiy.

Telah berkata Al Imam Al Albaniy di kitabnya Adh

Dha'ifah (no: 613):

"Hadits ini maudhu'. Kerusakannya ada pada Su-

laiman ini dan dia adalah adalah As Sijziy. Dia seorang

pendusta sebagaimana telah dikatakan oleh Abu Hatim

dan yang selainnya.

Telah berkata Ibnu Adiy:

"Dia seorang pemalsu hadits".

Sekian dari Albaniy.

)F>F)F
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TIDAK AKAN RUGI ORANG YANG

BERISTIKHARAH DAN TIDAK

AKAN MENYESAL ORANG YANG

BERMUSYAWARAH...

,y 3\i 6 (rq.)
'y i$ St 5r*ir

.'r2i\ c/,i\6, $'J Jr;lj.t
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390. "Tidak akan rugi orang yang beristikharah, dan

tidak akan menyesal orang yang bermusyawarah, dan

tidak akan miskin orang yar.g sederhana".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di kitabnya

Al Ausarh (71329 no 6623) dari jalan Abdul Quddus

bin Abdus Salam bin Abdul Quddus, dia berkata: Telah

menceritakan kepadaku bapakku (Abdus Salam bin

Abdul Quddus) , dart kakekku (Abdul Quddus), dari



Al Hasan, dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda: ... (seperti

di atas).

Hadits ini juga telah dikeluarkan oleh Thabraniy di

kitabnya Al Mu'jnm Shnghir sebagaimana di takhrij oleh

As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaashidul Hasanah (no:

954) dan Al Albaniy di kitabnya Adh Dha'ifah (no: 611).

Berkata Al Imam Albaniy:

"Abdul Quddus yang kakek adalah seorang pen-

dusta, sedangkan anaknya (yaitu Abdus Salam bin

Abdul Quddus) telah dituduh sebagai pemalsu hadits

oleh Ibnu Hibban".

Sekian dari Albaniy.

Berkata Abu Unaisah (penulis):

Abdul Quddus yang kakek ialah Abdul Quddus
bin Habib Al Kalaa'iy Ad Dimasyqiy/

(gi-tuJl 
"t-)<11 + .t ir-rr;Jl ,..c) telah berkata

Abdurrazzaq:

"Saya tidak pernah melihat Ibnul Mubarak begitu

fasih mengucapkan "pendusta" kecuali kepada Abdul

Quddus".

-ludits-hadirs-
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Telah berkata Al Fallaas:

"Mereka (para ahli hadits) telah sepakat untuk

meninggalkan haditsnya" .

Telah berkata Nasaa-i:

"Bukan seorang yang tsiqah (41+, orl)" .

Dalam salah satu riwayat Nasaa-i mengatakan:

" Matruukul hadits (e^l*.Il !sy)

Telah berkata Ibnu Ady:

"Hadits-haditsnya munkar secara isnad dan matan".

Al Imam Ibnu Hibban telah dengan tegas mengata-

kan bahwa dia (Abdul Quddus bin Habib) seorang

pemalsu hadits.

Telah berkata Yahya bin Shalih Al Wuhaazhiy:

"Saya pernah mendengar Ismail bin Ayyasy me-

ngatakan:

"Saya tidak pernah bersaksi terhadap seorangpun

jngu yang telah berdusta kecuali kepada Abdul Quddus
dan Umar bin Musa Al Wajiihiy:

Adapun umar, maka saya pernah bertanya kepa-

danya:



"Tahun berapa karnu mendengar (hadits) dari

Khalid bin Ma'd an?" .

Dia menjawab: "Tahun kesepuluh (yakni tahun

110 H)".

Padahal Khalid wafat tahun keempat (yakni tahun

104F{)t?.15?

Adapun Abdul Quddus saya pernah mencerita-

kan hadits kepadanya dari seseorang, kemudian dia

membuang (menghilangkan nama) saya dan orang

yang telah menceritakan hadits kepada saya, lalu dia

menceritakan hadits itu langsung dari orang ketiga!?".158

757 Jelas sekali bahwa Umar bitr Musa ini seorang pendusta. Bagaimana
mungkin dia mengatakan bahwa dia telah mendengar hadits dari
Khalid bin Ma'dan seorant ran,i tsiqah pada tahun 110 H padahal
Khalid telah wafat pada tahun 704 H???

Hal ini menunjukkan bahwa memang benar Abdul Quddus bin
Habib adalah seorang pendusta besar dan orang yang tidak amanat'

Dia telah mendengar hadits dari Ismail bin Ayyasy dari seorang

laki-laki dan seterusnya dari sanad hadits. Kemudian ketika dia

menceritakan hadits itu, maka dia buang dan hilangkan nama Ismail
dan seorang laki-laki yang telah menceritakan hadits itu kepada

Ismail, kemudian dia langsung menceritakannya dari orang ketiga!!l

Selain dia pendusta dia jtrga seorang pencuri haditsl!! Alangkah
banyaknya pada zarnan kita ini orang-orang yang seperti Abdul

Quddus dari para pencuri yang telah mencuri takhrii hadits atau

tulisan ilmiyyah (karya ilnriyyah) atau perkataan seseorang tanpa

menyandarkan kepadanya, tetapi langsung dia menyandarkan
kepada dirinya seolah-olah itu adalah hasil usahanya sendiri dan

dari keringat yang keluar dari dahinya!!! Innaa lillaahi wa innaa

ilaihi raaji'uun!

158
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Berkata Abu Daud:

"Lnisa bi syai-in ("d$l grJ)".

Berkata Muslim:

" Dznahibul hadits (e"iJl !..01!)".

Berkata Bukhari:

"Mereka (para imam ahlihadits) telahmeninggalnya

(dan) dia adalah seorang yang munkarul hadits I

(d4Jt -S-' o6r)" },,

MADINAH NEGERI YANG PALING DICINTAI

ALIAH...!P

'3i ,iiL rur gj i';-',^ $ * (rrr)
'eii,i6 'tt, 

^IL;iir e +irr ifi

1.59 Mtz aanul I'ti d a al (2 I 63 4) oleh Imam Adz D zahabiy. Li sa anul Mizaan
(51233-234 - cetakan baru tahqiq Abu Ghuddah- atau 4146 -cetakan
lama-) oleh Al Hahzh Ibnu Hajar.
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391. Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu (dia berkata):

Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

telah bersabda'. "Ya Allah, sesungguhnya Engkau telah

mengeluarkanku dari negeri yang paling aku cintai,

maka tempatkanlah aku di negeri yang paling Engkau

cintai".

Maka Allah telah menemPatkan beliau di (negeri)

Madinah".

Maudhu'.

Telah dikeluarkan oleh Al Hakim di kitabnya Al

Mustadrak (3/3) dari jalan Sa'ad bin Sa'id Al Maqburiy,

dari saudara laki-lakinya (yaitu Abdullah bin Sa'id Al

Maqburiy), dari Abu Hurairah (seperti di atas).

Al Hakim mengatakan:

-hadits-hadits-
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"Rawi-rawinya orang-orang Madinah dari keluar-

ga Abu Sa'id Al MaqburLy" .

Adz Dzahabiy telah mengomentarinya di kitabnya

At Talkhish Al Mustadrak Hakim:

"Sa'ad bukan rawi yang tsiqah".

As Sakhaawiy mengatakan di kitabnya Al Maqaa-

shid (no: 170):

"Sedangkan Abdullah (yakni saudaranya Sa'ad)

dha'ifun jiddan (sangat lemah). Dan hadits ini termasuk

dari hadits-hadits munkarnya. Demikian jrgu telah di-

katakan oleh Ibnu Abdil Bar:

"Tidak berselisih ahli ilmu tentang kemunkaran

hadits ini dan kepalsuaranya" .

Sekian dari As Sakhaawiy.

Berkata AlHahzh di kitabnya At Taqrib:

'Abdullah bin Sa'id bin Abi Sa'id Al Maqburiy

matruk".

Saya mengatakan: Hadits ini telah bertentangan

dengan hadits shahih yang telah diriwayatkan oleh

-lndits-lnJirs-@G!4itif"'* M,il tTe



Tirmidziy (3925)

utamaan Makkah

sulNya:

dan Ibnu Majah

atas Madinah di

(3108) tentang ke-

sisi Allah dan Ra-
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Dari Abdullah bin Adiy bin Hamra' Az Zuhriy, dia

berkata: Saya pernah melihat Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam berdiri di atas hazwnrah160, maka beliau

bersabda: "Demi Allah, sesungguhnya engkau (negeri

Makkah) sungguh sebaik-baik bumi Allah, dan bumi

Allah yang paling Allah cintai. Kalau sekiranya aku

tidak dikeluarkan darimu maka aku tidak akan keluar

(darimu)".

160 Sebuah tempat di Makkah yang merupakan anak bukit. (Tuhfatul
Ahwadziy syarah Tirmidziy 101426 kitab mnnaaqib bab f fadhli
makkah.
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Al Imam Tirmidziy mengatakan:

"Hadits inihasan gharib shahih".

KEUTAMAAN SHAIAT DI BEUTKANG ORANG

ALIM

g.il e;;:\ d6r\ -ait tJ,Ar (r1r)

.viG'6:V$6:V

x-*x-

cri
392. "Shalat di belakang seorang yang alim setimbang

dengan empat ribu empat ratus empat puluh kali shalat".

Batil.

Telah berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaa-

shid (no: 629):

"Ini batil sebagaimana telah dikatakan oleh guru

kami (yakni AlHahzh Ibnu Hajar)".

-lndirs-ltadfts-@@
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KEUTAMAAN SHAUTWAT

SHAL1ALIAHU 'AUIIHI

KEPADA NABI

WA SALUTM

u\.--g' j6a*4 C
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393. "Bershalawat kepada Nabi

sallam tidak akan tertolak".

Bukan hadits.161

shallallahu 'alaihi wa

vJO{J\ (rqt)

)t>F)F

SEIAMATAN KEMATIAN
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161 Al Maqaashid (no: 631). Adapun tentang keutamaan-keutamaan

bershalawat dan mengucaPkan salam kepada Nabi yang mulia
shallallahu 'alaihi wa sallam bacalah kitab saya Sifat Shalawat
Dan Salam Kepada Nabi Shallallahu'alaihi wa sallam.
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394. "Sesungguhnya mayit melihat nyala api dirumah-

nya selama tujuh har7".162

Batil tidak ada asalnya.

Berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaashid

(no 257):

"Telah berkata Al Baihaqiy di dalam (kitabnya) ma-

naaqib Al Imam Ahmad:

"Telah berkata Ibnu Mani': Ahmad pernah ditanya

tentang riwayat ini maka beliau menjawab: "Batil tidak

ada asalnya, dan (perbuatan) itu adalah bid'ah" .

Sekian dari As Sakhaawiy.

Tidak ragu lagi bagi seorang muslim yang berpe-

gang di dalam beragama dengan cahaya dan hidayah

Al Qur'an dan Sunnah Rasul bersama perjalanan salaful

ummah bukan dengan taqlid buta yang membinasakan,

bahwa selamatan kematian (tahlilan) pada hari pertama

dan seterusnya adalah bid'ah besar yang tidak ada asal

usulnya dari agama Islam yang mulia ini.r63

762 Yang dimaksud dengan nyala api dirumahnya ialah adanya ke-
ramaian orang selama tujuh hari dirumahnya atau yang kita kenal
dengan nama selamatan kematian (tahlilan).

163 Bacalah keluasannya di kitab saya Hukum Tahlilan (Selamatan
Kematian) Menurut Empat Madzhab Dan Hukum Membaca Al
Qulan Untuk Mayit bersama Imam Asy Syafi'iy.
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(lagi dari sebagian hadits-hadits di dalam

kitab lhyaa'Al Ghazali dari hadits no: 395
s/d 41o)

KEUTAMAAN SHAIAT DAN YANG BERKAITAN

DENGANNYA

**A\ Jr.J 9t j; 
^\ 

j,jrl 6 (rto)

.i),Are4LUi
li dni I

395. 'Allah tidak mewajibkan kepada mahlukNya se-

sudah tauhid yanglebih Dia cintai dari shalat".

Tidak ada asalnya.

Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab Ihyaa'

(kitab nsr aar ush sh aI ah I r ahnsia-r nhasis shalat b ab fadhil ntul

m akt ub ah I keu t sm nnn sh aI a t w aj ib) dengan menyand arkan

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij lhyaa':

"Saya tidak mendapatkan (asal)nya yang seperti

ini".

trTAUD[ItJ'
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996. "Hai Abu Hurairah perintahkanlah keluargamu

shalat, karena sesungguhnya Allah akan memberikan

izqrkepadamu dari arah yang kamu tidak kita" .

Tidak ada asalnya.

Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab Ihyaa'

(kitab asraarush shalnh bab fadhilatul maktubah) dengan

menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di tnkhrii lhyaa':

" Say a tidak mendapatkan asalrry a" .

6
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397. "Sesungguhnya dua orang dari umatku (masing-

masing) berdiri shalat. Ruku'dan sujud keduanya sama,

sedangkan perbedaan di antara shalat keduanya se-

bagaimana jarak di antara langit dan bumi".

Maudhu'.

Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab Ihyaa'

(kitab asrattruslt shnlnh bab fadltilntu itmnnnil nrkanrt) de-

ngan menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij lhyaa':

"(Telah diriwayatkan) oleh Ibnul Muhabbar di
(kitabnya) al 'aqlu (tentang akal) dari hadits Abu Ayyub

Al Anshariy yang sepertinya dan hadits ini adalah

maudhu'. Telah diriwayatkan jrgu oleh Harits bin Abi

Usamah dimusnadnya dari jalan Ibnul Muhabb ayt' .161

Penulis mengatakan: Di dalam bab ini terdapat

hadits shahih tentang sempurna dan tidaknya shalat

seseorang dan perbedaan pahalanya, yattu hadits yang

164 Tentang Ibnul Muhabbar 1,ang
seorang pendusta dan pernalsu
hadits (no:379).

namanya Dawud bin Muhabbar
hadits telah saya terangkan di
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telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no 796)165:
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Dari Ammar bin Yasir, dia berkata: saya pernah men-

dengar Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersab-

da: "Sesungguhnya seseorang itu selesai (dari shalat-

nya) dan tidak diberikan pahala kepadanya kecuali se

persepuluh dari shalatnya, (atau) sepersembilannya,

(atau) seperdelapannya, (atatr) sepertujuhnya, (atau) se-

perenamflya, (atau) seperlimanya, (atau) seperempat-

nya, (atau) sepertiganya, (atau) setengahnya" .

Dari hadits yar.g mulia ini kita mengetahui bahwa

pahala orang yang mendirikan shalat berlebih kurang
tergantung dari bagus dan tidaknya shalatnya itu,
dari menyempurnakan rukun-rukunnya seperti me-

165 Kelengkapan takhrijnya ada di kitab saya Takhrij Sunan Abi
Dawud (no:796).
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nyempurnakan ruku' dan sujudnya, tuma'ninahnya,

khusyu'nya dan seterusnya. Bahkan adakalanya dia

tidak mendapatkan apa-apa kecuali telah menunaikan

kewajiban shalat lima waktu. Yakni dia tidak dimasuk-

kan ke dalam orang-orang yang meninggalkan sha-

Iat, walaupun di dalam shalatnya terdapat sesuatu

kekurangan atau banyak kekurangannya dan ketidak-

sempurnaannya.

d
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398. "Dari Aisyah radhivallahu 'anha, dia berkata: Ada-

lah kebiasaan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam

berbicara kepada kami dan kami berbicara kepada be-

liau, maka apabila datang waktu shalat seolah-olah

beliau tidak mengenal kami dan (seolah-olah) kami pun

tidak mengenal beliau".

Tidak ada asalnya dengan lafazh seperti ini.

lmdits
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Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab lhyaa'

(kitab asranrush shalahbab fadhilatul khusyu') dengan me-

nyandarkan kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij lhyaa':

"(Telah diriwayatkan) oleh Al Azdiy (di kitabnya)

Adh Dhu'afaa' dan hadits Suwaid bin Ghaflah166 secara

mur s al ( dengan laf azh) :

lriirei\iL #L^,t-
,r.i I o.
l*>l u9r,r.l
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Adalah kebiasan Nabi shallallahu'alaihi wa sallam apa-

bila beliau telah mendeng ar azart maka seakan-akan

beliau tidak mengenal seorangpun juga dari manusia".

Penulis mengatakan: Telah datang hadits shahih

yangtelah dikeluarkan oleh Bukhari (676) dengan lafazh

seperti ini:

166 Suwaid bin Ghaflah adalah seorang mukhadhram (yaitu orang yang
masuk Islam pada masa Nabi shallallahu'alaihi wa sallam hidup
tetapi dia tidak pernah berjumpa dengan Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam), dia seorang taabi'in besar, dia datang ke Madinah saat

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dikuburkan. Dia wafat pada
tahun 80 H dan berumur 130 tahun. Dinukil dari keterangan Al
Hahzh di taqribnya.
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Dari Al Aswa 4tr'2, dia berkata: saya pernah bertanya

kepada Aisyah apa yang diperbuat Nabi shallallahu

'alaihi wa sallam dirumahnYa?

jawabnya: ,,Kebiasaan beliau adalah berkhidmat (mem-

bantu) ahlinya168, maka apabila datang waktu shalat

beliau keluar untuk shalat".

Al Aswad adalah bin Yazid bin Qais An Nakha'iy juga seorang

mukhadhram,taabi'inbesarbanyakmeriwayatkanhaditsdan
seorang yang faqih. Wafat pada tahun 84 H' Dinukil dari keterangan

Al Hafizh di taqribnYa.

Yakni untuk dirinya sendiri atau keluarganya seperti memeras

susu kambingnya, menjahit pakaiannya, membettrlkan sendalnya

dan seterus.tyt sebugaimana telah diterangkan dalam riwavat

yang lain oleh Tirmiariy ai kitabnya Asy Syamaa-il dan Ahmad

cian Ibnu Hibban sebagiirnana diterangkan hadits-haditsnya oleh

Al Hatizh di Al Fath (no: 676).

3H$g '&J\i
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399. "Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah

melihat seorang laki-laki memainkan janggutnya di

dalam shalat, maka beliau bersabda: "Kalau sekiranya

khusyu'hati orang ini pastilah akan khusyu' juga anggota

tubuhnya".

Dha'if.

Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab lhyaa'

(kitab asraarush shalah bab fndhilatul khusyu') dengan

menyandarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sal-

lam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij lhyaa':

"(Telah diriwayatkan) oleh Al Hakiim At Tir-

midziyl6e di dalam (kitabnya) An Nawaadir dari ha-

\69 Al Hakiim At Tirmidziy bukan Imam Hakim penulis kitab Al
Mustadrak dan bukan juga Imam Tirmidziy penulis kitab jaami'
atau sunan Tirmidziy.

trIAT]D[IU'



dits Abu Hurairah dengan sanad yang dha'if. Yang

terkenal sesungguhnya ini adalah dari perkataan Sa'id

bin Mus ayyab (sebagaimana) telah diriwayatkan oleh

Ibnu Abi Syaibah di (kitabnya) Al Mushannaf di da-

lam (sanadnya) terdapat seorang laki-laki yang tidak

disebutkan namanya" .

*)F>+

DI ANTARA KEUTAMAAN I,4A IIAHA
TLIALIAH
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400. "(Allah berfirman:) Laa ilaha illallah adalah ben-

tengKu, maka barangsiapa yang masuk ke dalam ben-

tengKu pasti akan selamat dari azabKu".

Dha'ifun i iddan/sangat lemah.

Al Ghazaliy telah membawakannya di kitab Ihyaa'

(kitab asranrush shalah bab penjelnsan secara terperinci

-11,1,1i75-lpsli75-@@



tentnng hndirnya hati dnknn setiap rukun dan syarat dnri

perbuatan-p erbuatnn shalat) dengan menyandarkan kepa-

da Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari hadits qud-

siy:

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij lhyaa':

"(Telah diriwayatkan) oleh Al Hakim di kitabnya

At Tarikh dan Abu Nu'aim di kitabnya Al Hilyah dari

jalan ahli bait dari hadits Ali dengan isnad yang sangat

lemah. Adapun perkataan Abu Manshur Ad Dailamiy

sesungguhnya hadits ini tsabit, tertolak".

)t)t>F

DI ANTARA YANG MEMBATALKAN SHAUM

DAN KEUTAMAAN SHAUM RAMADHAN

O/
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WE
40L. Dari Anas, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam sesungguhnya beliau telah bersabda: "Lima per-

kara membatalkan orang yang shaum (puasa): Dusta,

ghibah, namimah (mengadu domba orang), sumpah

palsu dan melihat (wanita) dengan syahwat".

Maudhu'.

AlGhazali telah membawakannya di kitab asrsnruslt

shaumlrahasia-rahasia shmtm pada fasal yang pertama.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrii ihyaa':

"(Telah diriwayatkan) oleh Al Azdiy di kitabnya

Adh Dhu'afaa' dari riwayat Jaabaan, telah berkata Abu

Hatim Ar Raaziy tentang orang ini: "Dia ini seorang

pendusta".

b ihsi eF t* :y ?:;i* (r'r)
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402. "Puasa satu hari pada bulan haram lebih utama dari
(puasa) tiga puluh hari pada bulan yang selainnya, dan

puasa satu hari pada bulan ramadhan lebih utama dari
(puasa) tiga puluh hari pada bulan haram".

Tidak ada asalnya.

Al Ghazali telah membawakannya dalam kitab

nsrsarush shaum pada fasal yang ketiga dari kitab Ihyaa'-

nya dengan langsung menyandarkannya kepada Nabi
yang mulia shallallahu 'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij ihyna':

"Saya tidak mendapatkan (asal)nya yang seperti ini".

**x-
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KEUTAMAAN WUQUF DI 'ARAFAH
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403. "sesungguhnya di antara dosa-dosa ada dosa-do-

sa yang tidak dapat ditebus kecuali dengan wuquf di

'Arafah".

Tidak ada asalnya.

Al Ghazali telah membawakannya di kitab Ihyaa'-

nya di bagian kitab nsrnsrul hajjbab fndhilatul haij.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takfuij ihyna':

"Saya tidak mendapatkan asalnya".

***

KEUTAMAAN TAHMID SATU SAMPAI TIGA

KALI
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404. "Apabila hamba mengucapkan Alhrmdulillah nis-

caya memenuhi di antara langit dan bumi. Maka apa-

bila hamba mengucapkan Alhamdulillah untuk yang

kedua kalinya niscaya memenuhi di antara langit yang

ketujuh sampai ke dasar bumi. Maka apabila hamba

mengucapkan Alhamdulillnh untuk yang ketiga kalinya

niscaya Allah 'Azza wa Jalla berfirman: "Mintalah pasti

diberikan".

Tidak ada asalnya.

Al Ghazali telah membawakannya di kitab Ihyaa'-

nya di bagian kitab aI adzkaarldzikir-dzikir bab fadhilntut
t asb ih I ke ut am aan t asb ih den gan langsung menyand arkan

kepada Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al'Iraaqiy di takhrij ihyaa':

"Gharib dengan lafazh yang seperti ini saya tidak

mendapatkan (asal)nya".

)F**
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KEUTAMAAN TNTHIZHAARUL FARAJ
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405. "Mintalah kepada Allah dari sebagian karuniaNya,

karena sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla sangat suka

dimintai, dan seutama-utama ibadah ialah inthizhnnrul

faraj(yakni menunggu hilangnya musibah dan kesedihan

yang menimpa tanpa mengeluh atau mengadu kepada

mahluk kecuali hanya kepada Allah)".

Dha'if.

Telah diriwayatkan oleh Tirmidziy (no: 357\) dart

jalan Hammad bin Waqid, dari Israil, dari Abi Ishaq, dari

Abul Ahwash, dari Abdullah (bin Mas'ud), dia berkata:

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda:

d

dlll dr.c
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Al Imam Tirmidziy setelah meriwayatkan hadits ini

beliau mengatakan:

"Hammad bin Waqid bukan seorang yang hahzh.

Sedangkan Abu Nu'aim170 telah meriwayatkan hadits ini

dari Israil dari Hakim bin jubair dari seorang laki-laki

dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam secara mursnl.

Hadits Abu Nu'aim inilah yang lebih shahih".

Sekian dari Tirmrdziy dengan ringkas.

Yakni menurut Imam Tirmidziy riwayat mursal

inilah yang lebih tepat bukan yang marfu' sebagaimana

riwayat Flammad bin Waqid. Tetapi sanad dari riwayat

yang mursal inipun dha'if, karena Hakim bin fubair
Al Asadiy seorang rawi yang dha'if sebagaimana telah

dikatakan oleh AlHahzh Ibnu Hajar dt taqribnya.

Walhasil, hadits ini baik dari jalan yang marfu'mau-

pun yang mursal sanadnya dha'if.

Yang marfu' kelemahannva disebabkan oleh Ham-

mad bin Waqid seorang rawi yang dha'if sebagaimana

telah dikatakan oleh AIHafizh Ibnu Hajar di tnqribnya.

170 Abu Nu'aim adalah Fadhl bin Dukain (130 H - 218 H) seorang rawi
yang tsiqnh tsnltturr sangat masyhur dengan kunyanya yaitu Abu
Nu'aim dan termasuk dari guru besar Bukhari. Dinukil dengan
ringkas dari tnqribnya Al Hafizh.

-hadits
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Hadits ini telah dibawakan oleh Al Ghazali di kitab

Ihyaa'nya di bagian kitab AI Adzkasr bab kedua tentang

adabut du' aal adab-ndab ber do' a.

Telah berkata Al 'Iraaqiy di takhrij ihyna' setelah

membawakan sebagian dari perkataan Tirmidziy:

"Dia (yakni Hammad bin Waqid) telah dilemahkan

oleh Ibnu Ma'in dan yang selainnya".

Adapun kelemahan dari sanad yang mursnl telah

saya terangkan sebelum ini.

x'*>('

BERDO'A DENGAN PENUH KEYAKINAN AKAN

DIKABULKAN
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405. "Berdo'alah kepada Allah sedangkan kamu yakin

akan dikabulkan. Karena ketahuilah, sesungguhnya Allah

tidak akan mengabulkan do'a dari hati yang IaIa7".

Dha'if.

Telah dikeluarkan oleh Tirmidziy (no: 3479), Al
Hakim di kitabnya Al Mustadrak Qla%), Ibnu Hibban

di kitabnya Al Majruuhlin (11477 dalam menjelaskan

riwayat hidup Shalih bin Basyir Abu Bisyr Al Murriy

yang di tahqiq oleh Syaikh Hamdiy Abdul Hamid As

Salafiy), Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil (5195 dalam

menjelaskan riwayat hidup Shalih bin Basyir Abu Bisyr

Al Murriy), Al Khathib Al Baghdadiy di kitabnya Tarikh

Baghdad (91306 dalam menjelaskan riwayat hidup Sha-

lih bin Basyir Abu Bisyr Al Murriy), semuanya dari

jalan Shalih (bin Basyir Abu Bisyr) Al Murriy, dari

Hisyam bin Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu

Hurairah, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda:. . . (seperti di atas).

Tirmidziy setelah meriwayatkan hadits ini me-

ngatakan:

'I64.t ACe lfit -Jle
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"Hadits ini gharibtTl kami tidak mengetahuinya

kecuali dengan jalan (sanad) in7" .

Al Hakim mengatakan setelah meriwayatkan ha-

dits ini:

"Hadits ini isnadnya mustaqim (lurus). Shalih Al

Murriy telah menyendiri di dalam meriwayatkannya

dan dia adalah salah seorang ahli zuhud dari penduduk

Bashrah".

AdzDzahabiy di kitabnya Talkhish Al Mustadrak te-

lah mengomentari perkataan Al Hakim ini dengan per-

kataannya bahwa:

"shalih seorang rawi yang rnatruk172".

Al Imam Al Bukhari mengatakan tentang Shalih Al

Murriy:

"shalih bin Basyir Abu Bisyr Al Murriy orang

Bashrah, munkarul hadits dan seor ang qaashshun (tukang

cerita). Dia telah meriwayatkan hadits dari Al Hasan dan

Muhammad bin Sirin dan At Taimiy. Dikatakan bahwa

dia wafat pada tahun 176Ht' .173

171 Yakni dha'if.

172 Yakni matrtrkul hndits.

173 Tarikh Kabir (41273no:2782) oleh Al Imam Al Bukhari.
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Pada jilid pertama (hadits no: 2) telah saya terangkan

maksud dari perkataan Bukhari terhadap seorang rawi

yang beliau katakan sebagai munkarul hadits, dan se-

karang saya ulang lagi karena faedahnya sangat besar

sekali:

Telah berkata Al Imam Al Bukhari:

"Setiap rawi yang telah saya katakan sebagai

munkarul hadits, maka tidak halal meriwayatkan hadits

dartrrya".tTa

Telah berkata Al Iman'r Ar-r Nasaa-i tentang Shalih

Al Murriy ini:

" Matruukul hadits" .t75

Telah berkata Abu Thalib:

"Saya pernah bertanya kepada Ahmad bin Hambal

tentang Shalih Al Murriy, maka beliau menjawab:

"Dia adalah tukang cerita bukan ahli atsar dan ha-

dits, dan dia tidak mengetahui hadits".

Telah berkata Yahya bin Ma'in:

"Shalih Al Murriy dha'iful lmdits" .

774 Al Mizaan AdzDzahabiy (U6).

175 Adh Dhu'afaa'wal Matruukiir"r (no: 316) oleh Imam Arr Nasaa-i.

hadits-hatlits



Telah berkata Amr bin Ali (Al Fallaas):

"shalih Al Murriy sangat munknrul hadits, dia telah

menceritakan (hadits) dari satu kaum yang tsiqah hadits-

hadits yang munknrl76, dan dia adalah seorang laki-laki

yang shalih".

Al Imam Ibnu Abi Hatim mengatakan:

"Saya pernah mendengar bapakku mengatakan:

"shalih bin Basyir Al Murriy munkarul hndits, (tetapi

boleh) ditulis haditsnya, dan dia adalah sorang ahli

ibadah, tetapi tidak kuat di dalam lrufli1t".tzz

Telah berkata Abdullah bin Ali bin Madiniy:

"Saya pernah bertar-rya kepada bapakku (Ali bin

Madiniy) tentang Shalih Al Murriy, maka beliau sangat

melemahkannya".

Yakni yang bukan hadits mcreka, tetapi kesalahan ada pada Shalih
A1 Murriy karena dia bukanlah seorang ahli hadits. Karena itu
keluarlah darinya hadits-hadits munknr yang ia riwayatkan dari
rawi-rawi tsiqah seperti Muhammad bin Sirin atau Tsabit Al
Bunaaniy dan lain-lain discbabkan kesalahan dan kekeliruannya.
Maka dari itu dia dikatakan oleh Bukhari dan lain-lain sebagai

seorang rawi yang munkarul lndits.

Al Jarhu Wat Ta'dil oleh Al Imam Ibnu Abi Hatim (41360 no: 1730

cet. Daarul Kutub Ilmiyyah dan di tahqiq oleh Mushthafa Abdul

Qadir Atha).
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Dalam riwayat yang lain telah berkata Ali bin Ma-

diniy:

go / 9o / /.ei4+b4*ecbb:
"Iaisa bi synin, dha'if dha'if!" .

Telah berkata Ibrahim bin Ya'qub Al luuzaiaanry

tentang Shalih Al Murriy:

'oi
, r#^J\J-

"Dia seorang tukang

ditsnya (zuaahiyul hadits)" .

"Saya pernah bertanya kepada Abu Dawud:

.sJJ\ err$\|'Cg
cerita yang sangat lemah ha-

Telah berkata Abu 'Ubaid Al Aajurriy:

"Haditsnya Shalih Al Murriy boleh ditulis?"

Beliau menjawab:

"Tidak boleh".178

l7B Tahdzibul Kamaal Fi Asmaa-ir Rijaal oleh Al Imam AlMizziy (919

no: 27BO dalam menjelaskan riwayat hidup Shalih bin Basyir Abu
Bisyr Al Murriy). Tahdzibut Tahdzib (ringkasan Tahdzibul Kamaal)

oleh Al }{ahzh Ibnu Hajar (4|ZSZ -cetakan lama- 41347 no: 2943

-cetakan baru Daarul Kutub Ilmiyyah di tahqiq oleh Mushthafa
Abdul Qadir Atha).
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Telah berkata Affan:

"Kami pernah berada di sisi Ibnu 'Ulayyahl7e, maka

beliau menyebut Al Murriy kemudian beliau menga-

takan:

"Seorang yang tidak tsiqah".

Kemudian berkata seorang kepada beliau:

"Ha7t Kau telah menggibahkan seseorang".

Maka Ibnu'Ulayyah menjawab:

"Diamlah kalian! Sesungguhnya ini adalah (bagian

dari) agamalBo".t*t

Al Imam Ibnu Adiy setelah membawakan perkata-

an Yahya bin Ma'in, Ahmad bin Hambal, Amr bin Ali
Al Fallaas, Bukhari, Ibnu Sa'diy (Al Juuzajaaniy) dan

An Nasaa-i tentang Shalih Al Murriy dan membawakan

sebagian dari hadits-hadits Shalih, beliau mengatakan:

Beliau adalah Ismail bin Ibrahim bin Miqsam yang terkenal dengan

nama Ibnu'Ulayyah seorang rawi yang tsiqah dan hafizh. Wafat pada

tahun 193 dalam usia 83 tahun. Dinukil dari Taqribnya Ibnu Hajar.

Yakni menjelaskan tentang cacat dan celaan ataw al iarh wat ta'dil

terhadap rawi hadits adalah bagian dari agama karena dalam
rangka membela Sunnah Nabi yang mulia shallallahu'alaihi wa

sallam. Kalau tidak dijelaskan siapa-siapa saja rawi yang tsiqah dan

dha'if maka tidak akan diketahui dan tidak akan dapat dibedakan
di antara hadits yang shahih dari hadits yang dha'if.

Tahdzibut Tahdzib.

\79

180

181
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"Shalih mempunyai (hadits-hadits) selain dari apa

yang telah saya sebutkan. Dia adalah seorang tukang

cerita yang sangat bagus slraranya dari penduduk

Bashrah. Secara umum hadits-haditsnya, baik yang telah

saya sebutkan maupun yang ticlak saya sebutkan adalah

hadits-hadtts munkar yang telah di ingkari oleh para

imam. Dia bukanlah seorang ahli hadits. Oleh karena

itu datangnya hadits-hadits munkar ini disebabkan sa-

ngat sedikitnya pengetahuannya tentang sanad-ssnad

dan mntan-mntnn (hadits). Maka menurut saya dia tidak

sengaja berdusta, tetapi dia telah melakukan kesalahan

yang sangat ray ata" .1E2

Telah berkata Al Imam Ibnu Hibban tentang Shalih

Al Murriy:

" . . .Diatermasuk ahli ibadah dari penduduk Bashrah

dan qari'mereka, dan dialah yang disebut sebagai Shalih

AI Qaash (tukang cerita)..., kebaikan dan keshalihannya

telah mengalahkannya dari bersikap itqann di dalam

htfz (kekuatan dan keteguhan dalam hapalan hadits).

Maka dia meriwayatkan sesuatu (hadits) ya^g dia de-

ngar dari Tsabit dan Al Hasan dan mereka atas jalan

tnwahhurn (keragu-raguan), lahr dia menjadikan riwayat

182 Al Kaamil oleh Al Imam Ibnu Adiy
Adiy Al Jurjaaniy (5192 no:912 dalam
Shalih bin Basyir Abu Bisyr Al Murriy)

-h;.dits - ltLtditt 
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Abu Ahmad Abdullah bin
menjelaskan riwayat hidup



itu dari jalan Anas dari Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam. Maka telah nyatalah di dalam riwayatnya

al maudhu'aat (riwayat-riwavat maudhu') yung ia telah

meriwayatkannya dari rawi-rawt tsiqah183, maka dia

berhak untuk ditinggalkan di dalam berhujjah

Berkata Abu Unaisah (penulis):

Dari keterangan para imam ahli hadits seperti Bu-

khari dan yang selainya sebagaimana telah disebutkan,

maka berdasarkan ijtihnd ilmiyyah, bahwa Shalih bin
Basyir Abu Bisyr Al Murriy Al Bashriy adalah seorang

rawi yang sangat dha'if di dalam riwayat haditsnya,

walaupun kita tidak meragukan keshalihan dan kebaikan

dan ibadahnya. Maka dari itu isnnd hadits dalam bab ini

sangat dha'if bukan hanya dha'if. Tetapi hadits Shalih

Al Murriy dengan sanad yang sangat dha'if ini telah ada

syahid (penguat)r,ya dari hadits Abdullah bin Amr yang

telah dikeluarkan oleh Imam Ahmad (21177) dengan

lafazh

Hal ini menunjukkan bahwa Shalih Al Murriy benar-benar telah
tersalah di dalam meriwayatkan hadits dari rawi-rawi tsiqah,
sehingga ia meriwayatkan dari mereka apa vang tidak datang dari
mereka. Dalam pada itu Shalih tidak sengaja berdusta, tapi dia
telah melakukan kesalahan-kesalahan yanp; sang;at fatal disebabkan
dia bukan seorang yang ahli dalam hadits. OIeh karena itu semua
riwayatnya berhak ditinggalkan dan tidak dipakai sebagai hujjah.

Al Majruuhiin oleh Al Inram lbnu Hibban (dalam menjelaskan
riwayat hidup Shalih bin Basyir Abu Bisyr Al Murriy).

183

784
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(Telah berkata Al Imam Ahmad bin Hambal): Telah

menceritakan kepada kami Hasan (dia berkata): Telah

menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah (dia berkata):

Telah menceritakan kepada kami Bakr bin Amr, dari

Abu Abdurrahman Al Hubuliy, dari Abdullah bin Amr
(dia berkata): Sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi

wa sallam telah bersabda: "Hati itu adalah pemelihara,

sebagiannya memelihara sebagian yar.g lain18s. Maka

185 Yakni hati itu sebagai pemelihara bagi ilmu, kebaikan-kebaikan
dan niat-niat yang baik. Dinukil dari ta'liq musnad Ahmad (1U235

- 236 no:6655 cetakar. mu'assnsoh nr risalah) oleh Syu'aib Al Arnauth
dkk.
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apabila kamu meminta kepada Allah 'Azza wa Jalla hai

manusia, maka mintalah kepadaNya sedangkan kamu

yakin akan dikabulkan, karena sesungguhnya Allah ti-

dak akan mengabulkan bagi hamba yar'g berdo'a ke-

padaNya dengan hati yang lalan" .

Isnnd hadits ini dha'if, karena di isnadnya ada

Abdullah bin Lahi'ah seorang rawi yang menjadi buruk

hapalannya setelah kitab cacatan haditsnya terbakar.

Maka rawi-rawi yang meriwayatkan hadits dari Ibnu

Lahi'ah setelah kitab cacatan haditsnya terbakar ha-

ditsnya dha'if, dan hadits ini salah satunya. Tetapi

beberapa orang rawi yang meriwayatkan hadits dari

Ibnu Lahi'ah sebelum kitab cacatan haditsnya terbakar

seperti Abdullah bin Mub arak, Abdullah bin Wahb,

Abdullah bin Yazid Al Muqriy, Abdullah bin Maslamah

Al Qa'nabiy maka haditsnya shahih.

Maka dengan adanya syahid (penguat) ini hadits

Shalih Al Murriy yang tadinya sangat lemah sekarang

naik menjadi dha' if. Wallahu'alam.

Al Ghazali telah membawakan hadits dalam bab

ini di kitabnya Al lhyaa' di bagian kitab Al Adzkaar bab

ndabud du'aa'(adab-adab berdo'a) dan Al'Iraaqiy di takh-

rijul ihyaa' telah melemahkannya karena adanya Shalih

Al Murriy.

rs-hadits-
a'll: & ilaul]ilti'



KEUTAMAAN ISTIGHFAR
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407. "Tidak dikatakan terus-melrerus (dalam berbuat dosa)

orang yang (selalu)ber-istighfar meskipun dia mengulang

(berbuat dosa) dalam sehari tujuh puluh kali".

Dha'if.

Telah dikeluarkan oleh Abu Dawud (no: 1514) dan

Tirmidziy (no: 3559) dari jalan maula Abu Bakar Ash

Shiddiq, dari Abu Bakar Ash Shiddiq radhiyallahu

'anhu, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda:. . .

Tirmidziy setelah meriwayatkan hadits ini me-

ngatakan:

"Hadits rnt ghnrib dan isnndnya tidak kuat".

-l16ji6-l11;1,li75-@@



Yakni hadits ini isnadnya dha'if, karena di isnadnya

ada seorang rawi mubhnm (yung tidak disebutkan na-

manya), yaitu maula Abu Bakar Ash Shiddiq.

Al Ghazali telah membawakan hadits ini di kitab-

nya Al lhyaa' di bagian kitab Al Adzkaar bab fadhilatul

istighfar (keutamaan istighfar) dan Al 'Iraaqiy di takhriiul

ihyaa' telah menyetujui apa yang telah dikatakan oleh

Tirmidziy.

*)t>{-

KEUTAMAAN BERSHAUTWAT KEPADA NABI

SHAL1ALUTHU 'AIAIHI WA SALUTM DENGAN

TULISAN

L4i3\ J9 t ;6 tt :F k u, (r.^)
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408. "Barangsiap a yar.g bershalawat kepadaku (dalam

bentuk tulisan) di dalam kitab, niscaya senantiasa Para

[IAtiDHti'



Malaikat memohonkan ampunan untuknya selama na-

maku (shalawat untukku) tertulis di dalam kitab 7tu" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di kitabnya

Al Mu'jam Al Ausath (no: 1856) dari hadits Abu Hurairah

secara marfu'.

Telah berkata Al Imam Al Haitsamiy (wafat pada

tahun 807 H) di kitabnya Majma'uzZawaa-id Wa Man-

ba'ul Fawaa-id (U736 -cetakan lam- no 577 -cetakan
baru di tahqiq oleh Abdullah Muhammad Darwis):

"Telah diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di Al
Ausath, dan di dalam sanadnya terdapat Bisyr bin

'Ubaidullah Ad Daarisiy, telah dikatakan oleh Al Azdiy

dan yang selainnya sebagai penduslutt .186

Saya mengatakan: Di sanadnya juga terdapat Yazid

bin'Iyadh bin Ju dubah I 4+ C gV dt *l-;

AlF{ahzh Ibnu Hajar mengatakan di taqribnya:

"Malik dan yang selainnya telah mengatakannya

sebagai pendusta".r87

186 Mizaanul I'tidaal (71320 no:

787 Mizaanul I'tidaal (41436 -
Dzahabiy.

-hadir;-lmdirs-@@

1205 -cetakan lama-) oleh Adz Dzahabiy.

438 no: 9740 -cetakan lama-) oleh Adz



AIGhazali telah membawakan hadits ini di kitabnya

Al Ihyaa' di bagian kitab Al Adzkaarbab fadhilatush shalah

(keutamaan bershalawat kepada Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam).

Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyna' mengatakan:

"(Telah diriwayatkan) oleh Ath Thabraniy di Al

Ausath, dan Abu Syaikh di (kitabnya) Ats Tsntuaab, dan

Al Mustaghfiriy di (kitabnya) Ad Da'awnat dan hadits

Abu Hurairah dengan sanad dha'if" .

*)F)+

ISTIGHFAR DARI ORANG YANG TIDAK

BERAMAL

?.o. ott
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40g. "Sesungguhnya (dahulu) ada seorang laki-laki

yang tidak pernah beramal kebaikan sama sekali, dia

-116,1i15-116f,i15 

-

6 ii,i /iiT" e nt,tu rr H ril-Zl@



melihat ke langit maka dia berkata: "Sesungguhnya

saya mempunyai Rab, wahai Rab-ku ampunilah aku".

Maka Allah 'Azza wa Jalla berfirman: "Sesungguhnya

Aku telah mengampunimu".

Tidak ada asalnya.

Al Ghazali telah membawakan hadits ini di kitab-

nya Al Ihyaa' di bagian kitab AI Adzknar bab fndhilatul
istighfar (keutamaan istighfar) dengan menyandarkan

langsung kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam.

Telah berkata Al 'Iraaqiy di takfuijul ihyaa':

"Saya tidak mendapatkan asalnya".

ORANG YANG DIAMPUNKAN MESKIPUN

TIDAK ISTIGHFAR

)b\ -i5;iir 3
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410. "Barangsiapa yang berbuat dosa dengan satu dosa,

maka dia mengetahui sesungguhnya Allah mengetahui

perbuatannya, maka akan diampunkan dosanya meski-

pun dia tidak istighfar".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di kitabnya

Al Mu'jam Al Ausath (no: 4469) dari jalan Ibrahim

bin Hiraasah, dari Ham zah Az Z,ayyaat, dari Al Alaa

bin Musayyab, dari bapaknya, dari Ibnu Mas'ud, dia

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam telah

bersabda:. . . (seperti di atas).

Al Imam Ath Thabraniy setelah meriwayatkan ha-

dits ini mengatakan:

"Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Ham-

zah Az Zayyaat kecuali Ibrahim bin Hiraasah...".

Al Ghazali telah membawakan hadits ini di kitab-

nya Al Ihyaa' di bagian kitab Al Adzkanr bab fadhilatul
istighfar (keutamaan istighfar) dengan menyandarkan

langsung kepada Nabi shallallahu'alaihi wa sallam.

-1',afli15-116fli75-
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Telah berkata Al 'Iraaqiy di takhrijul ihyan':

"(Telah diriwayatkan) oleh Ath Thabraniy di AI

Ausath dari hadits Ibnu Mas'ud dengan sanad dha'if" .

Telah berkata Al Imam Al Bukhari tentang lbrahim

bin Hiraasah:

"Ibrahim bin Hiraasah Abu Ishaq Asy Syaibaniy Al
Kuufiy mntrukul hadits. Abu 'Ubaid dan yang selainnya

telah membicarakannyals8//.18e

Telah berkata Al Imam An Nasaa-i:

"Ibrahim bin Haraasah matrukul haditsl' .1e0

**>6

BANYAK MAKAN MEMBAHAYAKAN

.?FJS"i\i'jS

tilgJ" fiits, fo.rr dr (?tle oi

(trr)
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188 Yakni Abu'Ubaid Qasim bin Sallam dan lain-lain imam ahli hadits
telah melemahkannya.

189 Tarikh Kabir (Uggg no: 1051) oleh Al Imam Al Bukhari.

190 Adh Dhu'afaa'wal Matruukiin (no: 10) oleh Al Imam An Nasaa-i.
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41'l-. "8 anyak makan membahayakan".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (U396 no: 75 dalam menjelaskan

riwayat hidup Ibrahim bin Hiraasah) dari hadits Aisyah

(dia berkata):

"sesungguhnya Rasulullah shallallahu'alaihi wa

sallam ingin membeli seorang budak. Kemudian dile-

takkan kurma dihadapan budak itu. Maka budak makan

banyak sekali.

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ber-

sabda: ".... (seperti di atas)".

Kemudian beliau memerintahkan suPaya budak itu

dikembalikan".

Hadits ini sanadnya mau dhu' , karena disanadnya

terdapat Ibrahim bin Hiraasah yang telah dijelaskan

sebelum ini (hadits no: 410).
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TIDUR SIANG MEMBANTU UNTUK SHAUTT

MAUIM
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412. "Sebaik-baik pertolongan untuk shalat malam

adalah tidur siang".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al Kaamll (U396 no 75 dalam menjelaskan

riwayat hidup Ibrahim bin Hiraasah) dari hadits Jabir

bin Abdullah dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi

wa sallam telah bersabda: " .... (seperti di atas)".

Hadits ini sanadnya maudhu', karena disanadnya

terdapat Ibrahim bin Hiraasah yang telah dijelaskan

sebelum ini (hadits no: 410).

DilA'llt c trl:ttiDtrlti'



KEUTAMAAN SHA1AT EMPAT PULUH KALI

DI MASJID NABI SHALUTLUTHU 'AIAIHI WA

SALlAM

rli,;',8:i ;*
eiVsrgre?;r;u
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413. "Barangsiapa yang shalat (wajib) di masjidku seba-

nyak empat puluh kali shal at, dta tidak luput satupun

shalat, niscaya di tulis baginya pembebasan dari api neraka

dan selamat dari azab serta berlepas diri dari ntfaq" .

Munkar.

Telah dikeluarkan oleh Ahmad (3/155) dan Ath

Thabraniy di Al Mu'jam Al Ausath (no: 5440) dari jalan

Abdurrahman bin Abi Rijaal, dari Nubaith bin LJmar,

dari Anas bin Malik secara mnrfu'.
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Telah berkata Ath Thabraniy:

"Tidak ada yang meriwayatkannya dari Anas ke-

cuali Nubaith, dan telah menyendiri Ibnu Abi Rijaal di

dalam meriwayatkan hadits ini dari Nubaith".

Demikian telah di takhrij hadits ini oleh Al Imam

Al Albaniy di kitabnya Silsilah Adh Dha'ifah (no: 364)1e1.

Kemudian Al Imam melanjutkan takhrrynya, beliau me-

ngatakan:

"Sanad (hadits) ini dha'if. Nubaith ini tidak dike-

nal1e2 kecuali pada hadits ini...".

Sekian dari Al Imam dengan ringkas.

MEUTKNAT YAHUDI DAN NASHARA SEBAGAI

PENGGANTI SHADAQAH

#*63e5_iu H-lU(rrr)
.6jrA5 .oj:,

*4:Jl

191 Kecuali no hadits dari kitab A1 Mu'jam Al Ausath saya sesuaikan
dengan cetakan maktsbntul ma'aarif yang di tahqiq oleh Doktor
Mahmud Thahhan.

192 Yakni Nubaith ini seorang rawi yang majhul.

-hadits
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EUir
414. "Barangsiap a yang tidak mempunyai harta untuk

bershadaqah, maka hendaklah dia melaknat Yahudi dan

Nashara".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Ali Qari':

"Tidak shah//.1e3

Telah berkata Al Imam Ibnu Qayyim:

"Karena sesungguhnya laknat itu selamanya tidak

bisa menggantikan kedudukan shadaqah" .7e4

)t**

TIMBANGAN ANTARA TAKUT DAN HARAP

.iilc.i ;;q) : ,1F\ iF c:3 i f, \ o )

i$Uir

193 Al Mashnu'(no: 366) oleh Al Imam Ali Qari'.
794 Al Manaar (no: 92) oleh Al Imam Ibnu Qayyim.
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415. "Kalau ditimbang di antara khnuf (takutnya) se-

orang mu'min dengan rajaa' (harapannya) pasti akan

seimbang".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Tidak ada asalnya dari hadits marfu"'.1e5

***

ORANG YANG DI HASADI DI BERI RIZQI

.3::,-3fieiO\1)

S+t,fr
4'1,6. "Orang yang di hasadi adalah orang yang di beri

rizqr".

Bukan hadits.le6

195 Al Maqaashid (no: 909).

196 Al Mashnu' (no:297). Asnal Mathaalib (no:1'572).
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WAKTU SEPERTI PEDANG...

.G);83;;E;fp ct ,iAg uiiOrv)
q+4,fr

417. "Waktu seperti pedang, jika kamu tidak memo-

tongnya, pasti dia akan memotong-t".

Bukan hadits.

Demikian dikatakar-r oleh Asy Syaikh Ahmad bin

Abdul Karim Al Amiriy Al Ghaziy di kitabnya Al ]addul
Hatsiits fi Bayaani Maa Laisa bi Hadits (no: 501).

)t)F*

BARANGSIAPA MENCINTAI SESUATU DIA

AKAN SERING MENYEBUTNVA

WU\.*fr\^)
_iliii4

418. "Barangsiapa mencintai sesuatu dia akan sering

menyebulnya".
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Dha'if munqathi' (terputus sanadnya).

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashidul Hasanah (no: 1050):

"(Telah diriwayatkan) oleh Abu Nu'aim, kemudian

Ad Dailamiy dari hadits Muqaatil bin Hayyan, dari

Dawud bin Abi Hind, dari Sya'biy, dari Aisyah secara

marfu"'.

As Sakhaawiy tidak mengomentari apa-apa tentang

hadits ini dari jurusan derajatnya.

Saya mengatakan: Isnad hadits ini dha'if munqathi'

(terputus sanadnya)di antara Sya'biy danAisyah. Karena

Sya'biy tidak pernah mendengar hadits dari Aisyah.

Telah berkata AlHahzh Ibnu Hajar:

"Telah berkata Al Hakim di kitabnya'Ulumul Hadits:

"Dan (Sya'biy) tidak pernah mendengar hadits

dari Aisyah, dan tidak dari Ibnu Mas'ud, dan tidak dari

Usamah, dan tidak Ali -kecuali dia hanya melihat Ali
sekali-, dan tidak dari Mu'adz bin jabal, dan tidak jtgu
dari Zaid bin Tsabit".

Ibnu Abi Hatim di kitabrrya Al Maraasil telah me-

riwayatkan dari Ibnu Ma'in (beliau mengatakan):

-116,1i6-l1nliv5-
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"(Riwayat) Sya'biy dari Aisyah mursal" .

Sekian dari Al Hahzh dengan ringkas.reT

tr*)F

PENCIPTAAN RUH LEBIH DAHULU DARI JASAD

#cY:)ir air\ &,t6\ ,uijjr (trt)

.p-V

WE
419. "AIIah telah menciptakan ruh dua ribu tahun se-

belum menciptakan jasad".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam As Suyuthiy:

"Telah dikeluarkan oleh Ibnu Mandah dari hadits

Amr bin Anbasah secara nnrfu' dan sanadnya dhn'ifun

jiddan (sangat lemah;".t"t

197

198

Tahdzibut Tahdzib (5/68 dalam menjelaskan riwayat hidup Asy
Sya'biy yang namanya Arnir bin Syaraahil).

Takhrijul Ahaadits Syarhil Mawaaqif fi'Ilmil Kalaam (no: 10) oleh
Suyuthiy.

TIAUD'ITJ'



Sekian dari Suyuthiy dengan ringkas.

)t)F*

MUSIBAH TIDAK MEMPUNYAI KEKUASAAN

TERHADAP BADAN SEORANG MU'MIN
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420. "AIIah enggan menjadikan bagi balas' (musibah)

berkuasa atas badan hambaNva yang mu'min".

Maudhu'.

Telah dikeluarkan oleh Ad Dailamiy di kitabnya

Musnad Firdaus di dalam sanadnya terdapat Al Qasim
bin Ibrahim bin Ahmad Al Malathiy dan dia adalah

seorang pendusta.

Telah berkata Al Imam Daruquthniy:
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"Kndzdzaabun (Dia adalah seorang pendusta)" .ree

Dan di antara hadits palsu yang lain yang telah

dipalsukan atas nama Nabi yang mulia shallallahu

'alaihi wa sallam oleh si Qasim bin Ibrahim bin Ahmad

Al Malathiy ini ialah dua buah hadits palsu di bawah

ini (no: 421 &.422):

NABI SHAL1AL1AHU 'AUIIHI WA SALUTM

MELIHAT MAHKOTA AL1AH KETIKA BELIAU

TSRA"..

199 Al Mizaanul I'tidaal (31367) oleh Al Imam Adz Dzahabiy. Adh
Dha'ifah (no:471) oleh Al lmam Al Albaniy.

J4\3.V q.'tr ,L;\A,Ariul (rn)

...6\5..{5 ,F;i 2V
tag-r"

421. "Ketika aku diisra'kan aku melihat di antaraku dan

di antaraNya hijab (tirai yang menutupi) dari cahaya,

maka akupun melihat segala sesuatu dariNya sehingga

aku melihat mahkota. . . ".
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Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Luwain dari hadits Anas

secara marfu'.

Al Imam AdzDzahabry mengatakan:

"Diatelah mendatangkan bencana yang sangat besar

yang tidak sanggup dipikul2oo, maka dia berkata: Telah

menceritakan kepada kami Luwain (dia berkata): Telah

menceritakan kepada kami Suwaid bin Abdul 'Aziz,

dari Humaid, dari Anas, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam beliau bersabda: " .... (seperti di atas)".

Kemudian Adz Dzahabiy mengatakan:

"Bencanayang lebih besar lagi dari (hadits) ini ialah

apa ia riwayatkan dari Luwairy dari Malik, dari Nafi',

dari Ibnu Umar, dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam

beliau bersabda: ... (hadits di bawah ini).201

207

)F)t)F

Yakni dia telah begitu beraninva membuat hadits-hadits palsu
yang merupakan bencana dan bahaya yang sangat besar sekali
bagi dirinya dan kaum muslimin. Maka hendaklah hal ini menjadi
peringatan bagi mereka yang g€rmar membawakan hadits-hadits
palsu dengan sebab kejahilan darr kelalaian mereka!

Al Mizaanul I'tidaal (31367) oleh Al Imam AdzDzahabiy.

-hadits-hadits-
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BARANGSIAPA YANG MENAMATKAN AL

QUR'AN AKAN DIBERIKAN KENABIAN...PPP

WE
422. "Barangsiapa yang membaca U4 Al Qur'an se-

sungguhnya telah diberikan U4 kenabian, dan barang-

siapa yang membacaUS Al Qur'an sesungguhnya telah

diberikan 1/3 kenabian, dan barangsiapa yang mem-

baca 213 Al Qur'an sesungguhnya telah diberikan 2/3

kenabian, dan barangsiapa yarrg membaca seluruh Al

Qur'an sesungguhnya telah diberikan kenabian".

Maudhu'.

Adz D zahabiy mengatakan :

-lttrdirs -hadirs 
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"Ini batil dan sesat seperti yang sebelumnya (hadits

no:42I)" .202

BARANGSIAPA YANG BERDOSA DAN DIA

MENGETAHUI...

1. -tn'bo'-9l) 'JJ
/,t -.1'4J -4r.JJ- t
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423. "Barangsiapa yang berbuat dosa dengan sebuah dosa

dan dia mengetahui sesungguhnya Allah 'Azza wa Jalla

202 Al Mizaanul I'tidaal (31367) oleh Al Imam AdzDzahabiy. Lisaanul

Mizaan (no: 6101 dalam menjelaskan riwayat hidup Al Qasim bin
Ibrahim bin Ahmad A1 Malathil') oleh Al Hafizh Ibnu Hajar. Adh
Dha'ifah (no 476) oleh Al Imam Al Albaniy.

lm,lits-hadits
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jika Dia mau mengazabnya Dia akan rrrer.gazabnya dan

jika Dia mau mengampuninya Dia akan mengampuni-

nya, niscaya Allah akan mengampuninya".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ath Thabraniy di kitabnya

Al Mu'jamul Ausath (no: 7697) dari jalan Qutaibah bin

Sa'id, dia berkata: Telah menceritakan kepada kami |abir
bin Marzvq, dari Abdullah bin Abdul'Aztz Al 'Umariy,

dari Abu Thawaalah Al Anshariy, dari Anas bin Malik

secara marfu'.

Berkata Ath Thabraniy setelah meriwayatkan ha-

dits ini:

"Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari Abu

Thawaalah kecuali Abdullah, dan tidak ada yang me-

riwayatkannya dari Abdullah kecuali labir, dan Qu-

taibah telah menyendiri di dalam meriwayatkan hadits

ini (dari labir)".

Sanad hadits ini sangat lemah (dha'ifun jiddan) ka-

rena Jabir bin Marzuq Al juddiy seorang yang muttaham

(r*-) sebagaimana dikatakan oleh Dzahabiy203 dan telah

disetujui oleh AlHafizh Ibnu Hajar20a.

203 Al Mizaanul I'tidaal (U378) oleh Dzahabiy.

204 Lisaanul Mizaan (no: 7739 - cetakan baru tahqiq Abu Ghuddah-)
oleh AI H.ahzh.
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Telah berkata Al Imam Ibnu Hibban tentang |abir
bin Marzuq Al Juddiy ini:

"Seorang syaikh dari pencluduk Juddah, kemudian

dia menetap di Makkah, dia meriwayatkan dari Abdullah

bin AbduI 'Azrz Al 'Umariy Az Zsahid (seorang yang

zuhud), dan telah meriwayatkan darinya Qutaibah bin

Sa'id dan Ali bin Bahr. Dia telah meriwayatkan hadits-

hadits yang tidak sama dengar-r hadits rawi-rawi tsiqah,

(tetapi dia meriwayatkannya) dari rawi-rawi yang

tsnbit (tsiqah). (Oleh karena itu) tidak boleh berhujjah

dengannfa".ztts

Perkataan Ibnu Hibban ini telah memberikan be-

berapa f aed ah ilmiyy nh had i t siy y ah kep ada kita :

Pertama: Bahwa Jabir bin Marzuq adalah seorang

rawi yang mahjul. Karena tidak ada yang meriwayatkan

darinya kecuali Qutaibah bin Sa'id dan Ali bin Bahr.

Al Imam Abu Hatim -sebelum lbnu Hibban- telah me-

ngatakan bahwa Jabir bin Marzuq ini seorang rawi yang

mnjhul2o6.

Kedua: Bahwa hadits-haditsnya tidak menyamai

hadits-hadits yang telah diriwayatkan oleh rawi-rawi

205 Al Majruuhiin oleh Al Imam Ibnu Hibban (1,1247 no: 178 dengan
tahqiq oleh Syaikh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy).

206 Al Jarh wat Ta'dil oleh Al Imam Ibnu Abi Hatim.

-11,1,1i6-11,1,1i75 
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yang tsiqah. Hal ini sebagai bukti yang menunjukkan

kelemahannya.

Lebih dari itu:

Ketiga: Bahwa dia telah meriwayatkannya dari

rawi-rawi yang tsiqah seperti Abdullah bin Abdul'Aziz
bin Abdullah bin Abdullah bin Umar bin Khaththab

Al 'Umariy seorang rawi yang tsiqah lagr zaahid dari

keturunan Umar bin Khaththab sehingga Sufyan bin

'IJyaynah mengatakan, "Sesungguhnya dia adalah se-

orang yang alim dari penduduk Madinah'/207. Hal ini

sebagai bukti yang menunjukkan bahwa dia telah me-

ngatasnamakan rawi-rawi tsiqah yangtidak berasal dari

mereka. Maka dari itu Dzahabry mengatakan bahwa dia

adalah seorang rawi yang muttsham.

Di antara hadits |abir bin Marzuq Al juddiy ialah

hadits di bawah ini (no: 424):

207 Taqrlbut Tahdzib oleh Al Hahzh Ibnu Hajar.
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PARA UUTMA YANG FASIQ DI AZAB

TERLEBIH DAHULU DARI PENYEMBAH

BERHAUT

6, rt:.i- #v\ ?I-
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424. "Apabila datang hari kiamat dipanggillah ulama

yang fasiq, maka diperintahkan agar mereka dimasuk-

kan ke dalam neraka sebelum para penyembah berhala,

kemudian menyerulah seorallg penyeru'. "Orang yang

mengetahui tidak sama dengan orang yang tidak me-

ngetahui".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di kitabnya Al

Majruuhiin20s secara mu'allaq dari hadits Anas bin Malik

208 Al Majruuhiin oleh A1 Imam Ibnrr Hibban (u247-248 no: 178 dalam

menjelaskan riwayat hidup iabir bin Marzuq A1 iuddiy dengan

tahqiq oleh Syaikh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy).

-11,1,!i15-l116,li115 
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secara marfu'.20e

Telah berkata Al Imam Ibnu Flibban:

"Dialah (yakni fabir bin Marzuq) yang telah me-

riwayatkan dari Abdullah bin Abdul 'Aziz Al 'Umariy

Az Zaahid, dari Abu Thawaalah Al Anshariy, dari Anas

bin Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabdai " ... (seperti di atas)".

Kemudian Ibnu Hibban mengatakan:

"Khabar (hadits) ini batil. Rasulullah shallallahu

'alaihi wa sallam tidak pernah mengucapkannya dan

Anas tidak pernah meriwayatkannya".

SIAPAKAH MANUSIA YANG BERAKAL DAN

JAHTL...?

xj 6'2 ,$I

,)l-3\6 'ei 
+tT gir (rro;

.Y+F #6
209 Al Mizaanul I'tidaal (U378) oleh Dzahabiy.
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z*E
425. "Hai anak Adam (manusia)! Ta'atlah kepada Rab-

mu niscaya kau akan dinamakan sebagai orang yang

berakal, dan janganlah kau maksiat kepadaNya niscaya

kau akan dinamakan sebagai orang yang jahil (bodoh)".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Adz Dzahabry di kitabnya

Al Mizaanul I'tidaal (21627 no: 5100 dalam menjelaskan

riwayat hidup Abdul 'Aziz bin Abi Rajaa'):

;/l {; \-r-p
to

.U"F I r\.1 dt Je Jt!

"Telah berkata Ali bin ZiyadAl Mattuuniy (dia berkata):

Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz bin Abi

Rajaa' (dia berkata): Telah menceritakan kepada kami

Malik, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah

dan Abu Sa'id keduanya berkata: Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam telah bersabda " ...(seperti di atas)".

-haditslndirs-@@



Dzahabiy mengatakan:

"Ini batil (atas nama) Malik210. Telah berkata Daru-

quthniy (tentang Abdul 'Aziz bin Abi Rajaa'):

"Seorang rawi yang matruk, dan dia mempunyai

sebuah kitab yang semua (isinya) palsu".

Sekian dariDzahabiy.

AI Hahzh Ibnu Hajar telah

telah dikatakan oleh Dzahabiy

Mizaan (51205-206 -cetakan baru

& 4130-31 -cetakan lama).

menyetujui apa yang

di kitabnya Lisaanul

tahqiq Abu Ghuddah-

Hadits ini telah dikatakan oleh Albaniy di kitabnya

Adh Dha'ifah (no: 7714) sebagai hadits maudhu' (pul-

su) telah dikeluarkan oleh Abu Nu'aim di Al Hilyah

(61345). . ..dst.

Tentang Abdul 'Aziz bin Abi Rajaa'sebagai pemalsu

dan pencuri hadits telah saya jelaskan di hadits (no:379).

Dan di antara hadits Abdul 'Azizbin Abi Rajaa'ialah

hadits di bawah ini (no: 426):

210 Yakni Abdul 'Azizbin Abi Rajaa'telah memalsukannya atas nama
Al Imam Malik.

-lndirs-hadirs-
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BERMUSYAWARAH1AH DENGAN ORANG-

ORANG YANG BERAKAL

*r,$bj J-91 c:i rr$)\ (rs'r)
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426. "Bermusyawarahlah dengan orang-orang yang

berakal pasti kamu akan mendapat petunjuk, dan ja-

nganlah kamu mengingkari mereka pasti kamu akan

menyesal".

Maudhu'.

Telah berkata D zahabry2l 1 
:

"(Telah berkata) Ali bin Zryad Al Mattuuniy (dia

berkata): Telah menceritakan kepada kami Abdul 'Aziz

bin Abi Rajaa' (dia berkata): Telah menceritakan kepada

kami Malik, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hu-

rairah radhiyallahu 'anhtt dia berkata: Saya pernah

mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:

"...(seperti di alas)" .

211 Al Mizaanul I'tidaal (21628 no: 5100).
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RASULULUTH SHAL1ALUTHU 'AIAIHI WA

SALUTM DINAMAKAN SEBAGAI HABIB...!P

V ei3
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427. "sesungguhnya Allah telah mengambil (menjadi-

kan) Ibrahim sebagai khalil dan (menjadikan) Musa

sebagai najiy (yatg diajak berbicara oleh Allah), dan

mengambilku sebagai habib. Kemudian Allah berfirman:

"Demi kemuliaanKu, akan Aku utamakan habibKu dari

khalilKu dan najiyKu".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Wahidiy di kitabnya

Asbacrbun I'luzul, Ad Dailamiy di kitabnya Musnad

Firdaus, Al Baihaqiy di kitabnya Al Bn'ts, Al Hakiim At
Tirmidziy di kitabnya Nazu andirul Ushul dan Ibnu Asakir

-l1s1liys-l111/,iy5 
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di kitabnya Tarikh Dimasyqa dari hadits Abu Hurairah

secara marfu'.

Demikian telah ditakhrij oleh Al Imam Al Albaniy,

kemudian beliau menjelaskan:

Pertama: Isnadnya sangat lemah.

Kedua: Kemaudhu'an hadits ini.

Ketiga: Menyalahi hadits shahih dari sabda Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam yang telah menegaskan ke-

pada kita bahwa Allah telah mengambil beliau sebagai

khalilNya sebagaimana Allah telah men€iambil Ibrahim

sebagai klmlilNya. Hadits yang shahih ini telah beliau

takhrij di kitab beliau Al Irwaa'(no: 286).212

Isnad hadits ini sangat lemah, karena di dalamnya

terdapat seorang rawi yangbernama Maslamah bin Ali
Al Khusyaniy/d-r,-{t& 

"f 
LJ-.^r yang sangat dilemahkan

oleh jama'ah ahli hadits.

Telah berkata Adz D zahabiy2l3 :

"Orang Syam yang unahinlo$ (sangat lemah), me-

reka (para imam ahli hadits) telah meninggalkannya".

2I2 Adh Dha'ifah (no: 1605).

213 Al Mizaanul I'tidaal (41109-112).

-hddits_ltadits_
a28o )[iid:i /iii"e il rr]rrn rr'lZ'l



Telah berkata Duhaim:

"Laisa bi syainl1.94 .J*J".

Telah berkata Abu Hatim:

" J angan menyibukkan diri deng arrrry a"

Telah berkata Bukhari:

"Munkarut haditsled*l\ jt&" .

Telah berkata An Nasaa-i:

"Matrukf 4-F".

Hadits ini telah menyalahi sabda beliau shallallahu

'alaihi wa sallam bahwa sesungguh Allah telah mengam-

bil (menjadikan) beliau sebagai khalilNya sebagaimana

Ibrahim khalilur Rahmnn. Saya telah menjelaskan masalah

ini di kitab Al Masaa-il jilid 9 (masal ah 289 no hadits:

1208).

Ini...

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh Maslamah bin Ali Al Khusyaniy ialah hadits di

bawah ini (no: 428) sebagaimana telah dibawakan oleh

Dzahabryzla darijalan Hisyam bin Ammar (dia berkata):

274 Al Mizaanul I'tidaal (4111'0).

-lndits-hadirs-
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Telah menceritakan kepada kami Maslamah, dari Ibnu

luralj, dari Humaid, dari Anas secara marfu':

*-{-x.

NABI SHATUTLUTHU 'AIAIHI WA SALUTM

TIDAK MENJENGUK ORANG SAKIT KECUALI

SETE1AH TEWAT TIGA HARI

. 
?.u-i 

pf '4 
"l t$i i[".i S K er 

^ 
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?.*E
428. "Adalah beliau tidak menjenguk orang yang sakit
kecuali setelah lewat tiga hari".

Maudhu'.

Berkata Al Imam Abu Hatim:

"Batil maudhu"'.

Berkata Syaikhul Imam Albaniy:

"MaLrdhu"'. Kemudian beliau menjelaskan ke-

maudhu'artt:rya.215

215 Adh Dha'ifah (no: 145).

-hadirs-lndirs-
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Hadits ini telah dikeluarkan oleh Ibnu Majah (no:

1437) dan Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil (8/18 dalam

menjelaskan riwayat hidup Maslamah bin Ali) dan lain-

lain.

Hadits ini telah ada syahidnya (penguatnya) tetapi

maudhu' jugusebagaimana telah dikatakan oleh Syaikhul

Imam Albaniy, bahkan semua synwaahidnva tidak ada

satupun yang shah.2]6

Ini...

Kemudian di antara

oleh Maslamah bin Ali
bawah ini (no: 429):

hadits yang telah dipalsukan

Al Khusyaniy ialah hadits di

IABA.UTBA ADAUTH SYAITHAN

to7 t2,a
.oJJ$.g\9 ;t";3\5;tair (trt)
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216 Adh Dha'ifah (no: 146).
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429. "Laba-laba (asalnya) adalah syaithan, kemudian

Allah merobahnya (menjadi laba-laba), maka bunuhlah

dia".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (8117 dalam menjelaskan riwayat

hidup Maslamah bin Ali) dari jalan Maslamah bin Ali
(dia berkata): Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin

Sinaan, dari Abi Az Zaahrllyyah, dari Abdullah bin Amr

bin Ash secara marfu'.

Adz Dzahabry telah menjelaskannya di kitabnya

Al Mizaan sebagaimana dua buah hadits palsu yang

sebelumnya (no: 427 & 428).

Telah berkata Al Imam Ibnu Araaq di kitabnya

Tanziihusy Syari' ah (7 I 27):

"Ini maudhu'. Lagi tidak boleh membunuh laba-

laba. Sedang Abu Sa'id (Maslamah bin AII) laisa bi syain,

matrttk".

Ini...

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh Maslamah bin Ali Al Khusyaniy ialah hadits di

bawah ini (no: 430):

-lndirs-lndirs-@tii il',i /i f " & u AE rr Htil-Z')



KEUTAMAAN SHAUIT SESUDAH BERSIWAK

)q# b jh3i 1V;i e?\;(rr.)
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Kemudian di antara

oleh Maslamah bin Ali
bawah ini (no: 437):

:!!e aiit^U,!r--1b &. iI.lSJl C Fr" rril olO Z*E

liJeJ" tf-ro eli
430. "shalat sesudah bersiwak (menggosok gigi) lebih

utama dari tujuh puluh lima raka'at tanpa bersiwak".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (8117 dalam menjelaskan riwayat

hidup Maslamah bin Ali) dari jalan Maslamah bin Ali
(dia berkata): Telah menceritakan kepada kami Sa'id bin

Sinaan, dari Abi Az Zaahiriyyah Hudair bin Kuraib, dari

Abi Hurairah secara marfu'.

Ini...

hadits yang telah dipalsukan

Al Khusyaniy ialah hadits di

-hadits-hadits-
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ASAL SETIAP PENYAKIT...
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43'1.. "Asal setiap penyakit ialah dingin".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (8117 dalam menjelaskan riwayat

hidup Maslamah bin Ali): Telah menceritakan kepada

kami Abu Ya'la (dia berkata): Telah menceritakan

kepada kami Al Hakam bin Musa (dia berkata): Telah

menceritakan kepada kami Maslamah bin Ali, dari Ibnu

lwralj, seorang laki-laki, dari Ibnu Abbas secara marfu'.

Ini...

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh Maslamah bin Ali At Khusyaniy ialah hadits di

bawah ini (no: 432):

-l1a1li1;-fi,1{i75-@@
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ZINA DAN BAHAYANYA...
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432. "Wahai kaum muslimin awaslah kamu dari zina,

karena sesungguhnya pada zina itu ada enam perkara:

Tiga perkara di dunia dan tiga perkara lagi di akherat.

Adapun yar.g tiga perkara di dunia ialah:

Sesungguhnya zina itu akan menghilangkan kebagusan

di wajah.

Akan membuat kemiskinan.

Akan mengurangi umur.

Adapun yang tiga perkara di akherat ialah:

Akan mewajibkan kemurkaan Allah.

Perhisaban yang sangat buruk.

Dan kekekalan di neraka.

-htdits-hadirs-@@



Kemudian beliau membacakan ayat: (Alangkah buruknyn

yang mereka telah sediakan untuk diri-diri merekn)" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamil (8119-20 dalam menjelaskan riwayat

hidup Maslamah bin Ali) dari jalan Maslamah bin Ali,
dari Al ,{masy, dari Syaqiq, dari Hudzaifah bin Yaman

secara marfu'.

Dan jrgu dari jalan Maslamah bin Ali, dari Abu

Ali Al Kuufiy217, dan Al A'masy dst.

Hadits ini mempunvai beberapa syaruaahid (pengu-

at) tetapi semuanya tidak ada yang shah.2l8

Adapun zina, dosanya yang sangat besar, dan ting-

katan-tingkatan dosanya, bahayanya, hukumnya di du-

nia, dan azabnya di kubur dan di akherat telah datang

sejumlah dalil baik dari Al Qur'an maupun dari hadits-

hadits yang shahih.

Ini...

217 Al Imam Ibnu Adiy merrgatakan Abu Ali Al Kuufiy ini tidak
dikenal siapakah dia...?.

218 Al Maudhu'aat (311.06-107) oleh Al Imam Ibnul Jauziy. Tanziihusy
Syari'ah (21227) oleh Ibnu Araacl. Adh Dha'ifah (no: 1.40,147,742 &
143) oleh Al Albaniy.
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Kemudian di antara

oleh Maslamah bin Ali
bawah ini (no: 433):

hadits yang telah dipalsukan

Al Khusyaniy ialah hadits di

PANASNYA MATAHARI...
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433. "TeIah diwakilkan kepada matahari tujuh Malaikat

yang menimpuknya derrgarr salju. Sebab kalau tidak
demikian, tidak dia menyinari sesuatu pasti dia akan

membakarnya".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al Kaamll (8120 dalam menjelaskan riwayat
hidup Maslamah bin Ali) dari jalan Maslamah (bin Ali):
Telah menceritakan kepada kami 'Ufair bin Ma'dan, dari
Salim bin Amir, dari Abu Unramah secara marfu'.

-lntlirs-ltalirs-
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Ini...

Kemudian di antara hadits yarrg telah dipalsukan

oleh Maslamah bin Ali Al Khusyaniy ialah hadits di

bawah ini (no: 434):

KEUTAMAAN MEMBUNUH KUMBANG...

.,>\::;,lxi {,6 fir3 F e,(,rr)
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434. "Barangsiapa yang membunuh kumbang yang be-

sar, niscaya di tulis untuknya tiga pahala".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (8179-21 dalam menjelaskan riwayat

hidup Maslamah bin Ali) dari jalan Maslamah bin Ali,
dari Abaan, dari Anas secara marfu'.

x-)F )F



DIHUKUMWANITA YANG MURTAD TIDAK

MATI
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435. "Dari Abu Hurairah (dia berkata): Sesungguhnya

pernah ada seorang wanita yang murtad pada masa Ra-

sulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maka beliau tidak
membunuhnya (menghukum mati wanita itu)".

Munkar.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al KaamII (8162 no 1827 dalam menjelaskan

riwayat hidup Musa bin Abi Katsir Al Anshariy) dari
jalan Hafsh bin Sulaiman, dari Musa bin Abi Katsir,

dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah seperti di
atas.

-had.irs
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Al Imam Ibnu Adiy setelah meriwayatkan hadits

ini mengatakan:

"Hadits ini munkar dengan isnad seperti ini, tidak

ada yang meriwayatkannya dari Musa bin Abi Katsir

selain dari Hafsh, sedangkan Hafsh layyin (lemah)".

Saya

iCttAt

mengatakan:

gFl )W\*i g+-lt J\-1,1i;
./

'J@l). v

Hafsh bin Sulaiman Al Asadiy Abu Umar Al
Bazzaaz Al Kuufiy Al Qaari' adalah seorang rawi yang

sangat lemah walaupun dia sebagai imam di dalam qiran-

'ah yang menjadi sahabat dan meriwayatkan bacaan Al

Qur'an dari Ashim bin Bahdalah bin Abi Najuud, tetapi

di dalam hadits dia sangatlah lemah.

Telah berkata Al Imam Ahmad bin Hambal:

" Matr ukul hadits l r\.t-L\ .!t1;'" .

Telah berkata Yahya bin Ma'in:

" Lsisa bi tsiqatinleit u*J" .

Telah berkata Ali bin Madiniy:

"Dha'iful haditslQ*lt -1.5; dan saya meninggal-

kannya dengan sengaja".

-11;111i75-lpii15 
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Telah berkata Al Bukhari:

"Mereka (para imam ahli hadits) telah mening-

galkannya".

Telah berkata Muslim:

"Mntrukf 4-F".

Telah berkata An Nasaa-i:

" MatrukllsF".

Telah berkata Zakarrya bin Yahya As Saajiy:

"Dia menceritakan dari Simaak, Alqamah bin Mar-
tsad, Qais bin Muslim, Ashim hadits-hadits yangbatll" .

Telah berkata Abu Zur'ah:

"Dha'iful haditsles-L\ Ju*b" .

Telah berkata Abu Hatinr:

"Matrukf 4-F".

Telah berkata Al Hakim Abu Ahmad:

" Dznnhibul hadits ld4*ll, : $l!".zrr

279 Tahdzibul Kamaal (5134-37 no:7372 dalam menjelaskan rawi Hafsh
bin Sulaiman Al Asadiy) oleh Al Imam AlMizziy.
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AlHahzh Ibnu Hajar mengatakan:

" Mat r ttkut had its l''>.:-rJ\ .!t 1;t" .

Dalam bab rm ada hadits yang lain dengan derajat

maudhu' sebagaimana telah saya takhrij di jilid pertama

(no: 213). Saya jr-tgu telah membawakan sebuah hadits

shahih yang bersifat umum yang telah menyalahi hadits-

hadits maudhu'ini. Bahr,va siapa yang saja yang murtad

dari laki-laki dan wanita apabila dia tidak mau bertaubat

dan kembali kepada Islam, maka hukumannya adalah

hukuman mati yang ditegakkan oleh pemerintah. Inilah

pendapat yang haq!

KEUTAMAAN SHA1AT SETEUTH BERBUKA

PUASA DENGAN KURMA...

)F)F )F
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436. "Barangsiapa yar'g berbuka dengan kurma, niscaya

ditambah (pahala) shalatnya sebanyak empat ratus kali
shalat".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al Kaamil (8170 no: 1835 dalam menjelaskan

rawi Musa bin Abdullah Ath Thawil) dari jalan Musa

Ath Thawil (dia berkata): Telah menceritakan kepada

kami maula saya yaitu Anas secara marfu'.

Al Imam Ibnu Adiy mengatakan:

"Musa bin Abdullal-r Ath Thawil, dia telah men-

ceritakan dari Anas hadits-hadits munkar, dan dia adalah

seorang rawi yang majhul" .

Telah berkata Ibnu 'Araaq di kitabnya Tanzlihusy

Syari'ah (217a7):

"(Hadits inl) imma telah dipalsukan olehnya atau

dipalsukan atasnya oleh orang latrr".

Telah berkata Asy Syaukaniy di kitabnya Al Fawaa-

id:

"Di isnadnya terdapat Musa Ath Thawil dan dia

adalah seorang pemalsu hadits".

-11,11i1;-11,1,1i1; 
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ORANG-ORANG FAQIR-MISKIN ADAUTH

KUNCI SURGA

, 56 \A\ e3;\ An4 J,U$4 
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437. "setiap umat mempunyai kunci dan kunci surga

adalah orang-orang miskin, sedangkan orang-orang faqir

mereka adalah teman duduk Allah pada hari kiamat".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di kitabnya

Al Majruuhiin (11160-761 no: 78 dalam menjelaskan rawi

Ahmad bin Dawud bin Abdul Ghaffar yang di tahqiq

oleh Syaikh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy) dari jalan

Ahmad bin Dawud bin Abdul Ghaffar, dia berkata:

Telah menceritakan kepada kami Abu Mush'ab, dia

berkata: Telah menceritakan kepadaku Malik, dari Nafi',

dari Ibnu Umar secara nnrfu'.



Al Imam Ibnu Hibban mengatakan tentang Ah-
mad bin Dawud bin Abdul Ghaffar Abu Shalih Al
Harraaniy ini:

"Seorang syaikh pemalsu hadits, tidak halal menye-

butnya di dalam kitab-kitab kecuali untuk menjelaskan

keadaannya agar dapat dibenamkan haditsrtya" .

Kemudian Al Imam membawakan hadits ini dan

hadits yang lain dari syaikh pemalsu hadits ini, kemudian

Al Imam mengatakan:

"Kedua hadits ini maudhu' (palsu)".

Al Imam AdzDzahabiy mengatakan:

"Daruquthniy dan lain-lain telah mengatakan bahwa

dia adalah seorang pendusta. Di antara kebohongannya

dia telah meriway2lLur-tzzo dari Abu Mush'ab, dari Malik. . .

(kemudi an Dzahabiy membawakan hadits dalam bab

ini)" .zzt

Hadits ini juga telah diriwayatkan oleh Al Imam

Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil (811.12 no: 1860 dalam
menjelaskan rawi Mutharrif Abu Mush'ab) dengan

Iafazh yang agak berbeda:

220 Yakni secara dusta...!

221 Al Mizaan (U96).
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"Setiap urusan mempunyai kunci dan kunci surga ada-

lah mencintai faqir-miskin, mereka adalah teman duduk

Allah pada hari kiamat".

Hadits ini dibawakan oleh Al Imam Ibnu Adiy
dalam rangka melemahkan Mutharrif Abu Mush'ab.

Tetapi apa yang telah dikatakan oleh Ibnu Adiy dalam

melemahkan Abu Mush'ab telah mendapat kritikan dari

AlHafizh Ibnu Hajar, beliau mengatakan di taqribnya:

"Mutharrif bin Abdullah bin Mutharrrf Al Yasaariy

Abu Mush'ab Al Madaniy/

j*Il t^'.a," fi ..S-tt-d\ 'e-b ;1 ,jJl -l..c dt tsj) se-

orang rawi yang tsiqah, tidak tepat Ibnu Adiy mele-

mahkannya..." .

Sebelum Al }l.ahzh, Adz Dzahabry222 telah lebih

dahulu mengkritik Ibnu Adiy yang melemahkan Abu

Mush'ab sebagaimana telah diterangkan oleh Syaikhul

222 Yakni di kitab beliau Al Mizaan di'rlam menjelaskan rawi Mutharrif
Abu Mush'ab ini.
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Imam Muhammad Nashiruddin Al Albaniy di kitabnya

Adh Dha'ifah (1394).

Kemudian Syaikhul Imam mengatakan setelah mem-

bawakan perkataan Ibnu Hibban:

"Demikian telah dikatakan oleh Ibnul lauziy dan

beliau menambahkan: Telah berkata Ad Daruquthniy:

"Hadits ini telah dipalsukan oleh Umar bin Rasyid

Allaarry, dari Malik223. Kemudian dicuri darinya (yakni

dari Umar) oleh syaikh ini (yakni Ahmad bin Dawud bin

Abdul Ghaffar Abu Shalih Al Harraaniy ini), kemudian

dia memalsukannya mengatasnamakan Abu Mush'ab".

Sekian dari Syaikhul Imam dengan ringkas.

Ringkasnya, kelemahan hadits dalam bab ini hanya

ada pada Abu Shalih Al Harraaniy Ahmad bin Dawud

bin Abdul Ghaffar seorang syaikh pemalsu hadits.

Ini...

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh Abu Shalih Al Harraaniy Ahmad bin Dawud bin

Abdul Ghaffar ialah hadits di bawah ini (no: 438):

223 Yaknl telah memalsukannva atas nama Al Imam Malik.
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KECINTAAN ALUTH

DIMARAHI TETAPI

KEPADA ORANG YANG

DIA BERMURAH HATI
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438. "Wa1ib kecintaan Allah kepada orang yarrg dima-

rahi maka dia bermurah hati (bersabar)".

Maudhu'. Telah diriwayatkan Al Imam Ibnu Adiy

di kitabnya Al Kaamil (81172no: 1860 dalam menjelaskan

rawi Mutharrif Abu Mush'ab) beliau berkata: Telah

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Shalih (yakni Abu

Shalih Al Harraaniy Ahmad bin Dawud bin Abdul

Ghaffar (dia berkata): Telah menceritakan kepada

kami Abu Mush'ab (dia berkata): Telah menceritakan

kepadaku Malik, dari Yahya bin Sa'id, dari 'Urwah, dari

Aisyah secara mnrfu' .224

224 Al Mizaan (1196) oleh Al lmam Adz Dzahabiy. Lisaanul Mizaan
(U454-456 dalam menjelaskan rawi Ahmad bin Dawud bin Abdul
Ghaffar Al Harraaniy Abu shalih atau Ibnu Abi shalih ini) oleh

Hafizh Ibnu Hajar.

ht.lir-h.t,lit< 

-

[ii fi :i7iii"'& Ilttilt [t li'|7]@



Ini...

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh Abu Shalih Al Harraaniy Ahmad bin Dawud bin
Abdul Ghaffar ialah hadits di bawah ini (no: 439):

TIDAK AKAN SEMPURNA HAKIKAT

KEIMANAN HAMBA SAMPAI DIA...

770 -.4-@ X (trt);.;treeG)r
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439. "Tidak sempurna hakikat keimanan hamba sampai

dia membagus kan akhlaqnya dan tidak menumpahkan

kemarah artrtya" .

Maudhu'. Telah diriwayatkan Al Imam Ibnu Adiy
di kitabnya Al Kaamil (8l7II rro: 1860 dalam menjelaskan

rawi Mutharrif Abu Mush'ab) beliau berkata: Telah

menceritakan kepada kami Ibnu Abi Shalih (yakni Abu

Dilrt'llt & [IrttiDllti'



Shalih Al Harraaniy Ahmad bin Dawud bin Abdul

Ghaffar (dia berkata): Telah menceritakan kepada kami

Abu Mush'ab (dia berkata): Telah menceritakan ke-

padaku Abu Maudud225, dari Abu Hazim, dari Anas

secara mnrfu'.

)F )F )F

ALUIH MEUTKNAT PARA PENDUSTA

MESKIPUN DAUTM RANGKA BERCANDA
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440. "AIIah melaknat para

rangka bercanda".

Tidak ada asalnya."t

225 Abu Maudud namanya Abdul

226 Al Maqaashidul Hasanah (no:

pendusta meskipun

'Azizbin Abi Sulaiman.

863) oleh Al Imam As Sakhaawiy.
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SEGAUT SESUATUNYA TERDAPAT

KERUSAKANNYA...
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441,. "Segala sesuatunya terdapat kerusakan, sedangkan

kerusakan di dalam agama ialah Para pemimpin (uma-

ra') yang buruk".

Dh'ifun jiddan (sangat lemah).

Telah berkata Syaikhul hnam Muhammad Nashi-

ruddin Al Albaniy dalam mentakhrij hadits ini:

"Dha'ifun jiddan (sangat lemah). As Suyuthiy telah

membawakannya di kitabnya Al jaami' dari riwayat Al

Harits dari (hadits) Ibnu Mas'ud.

Telah berkata Al Munawiy:

"Di dalam sanadnya terdapat Mubarak bin Hassan,

telah berkata Adz Dzahabiy: Telah berkata Al Azdiy

(tentang rawi ini):

tertuduh berdusta"
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Sekian dari Syaikhul Imam Al Albanry."'
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SETIAP NABI ADA KHALTLNYA...
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442. "Setiap Nabi mempunyaikhalil pada umatnya, dan

sesungguhnya khalilku adalah Utsman bin Affan".

Maudhu'.

Telah dikeluarkan oleh Abu Nu'aim di kitabnya Al

Hilyah (51202) dari jalan Ishaq bin Najih, datt Atha' Al

Khuraasaaniy dari Abu Hurairah secara marfu'.

Demikian telah ditakhrij oleh Syaikhul Imam Mu-

hammad Nashiruddin Al Albaniy. Kemudian beliau

melanjutkan takhrijnya setelah membawakan perkataan

Abu Nu'aim, bahwa hadits ini:

,{{tJli

227 Adh Dha'ifah (no:4320).



" Gharib dari hadits Atha', dan kami tidak menulis-

nya kecuali dari sanad inl".

Saya (Albaniy) mengatakan:

"Hadits ini maudhu', sedangkan kerusakannya ter-

dapat pada Ishaq bin Najih ini, telah berkata AIHahzh2zs:

"Mereka (para imam) telah mengatakannya sebagai

pendusta".

Saya (Albaniy) mengatakan:

"Hadits ini sebagai bukti kebohongannya yang ter-

buka karena telah menyalahi hadits yang shahih:

". . .kalau sekiranya aku mau mengambll khalil, pasti

aku akan mengambil Abu Bakar sebagai khalil(ku). . ." .

Muttafaqun 'alaihi (Bukhari dan Muslim)".

Sekian dari Syaikhul Imam Al Albaniy."o

O/L,,r.
I

228

229

*)F)F

DiTaqribnya dalam menjelaskan rawi ini yaitu Ishaq bin Najih Al
Malathiy. (Keterangan tambahan dari Abu Unaisah penulis).

Adh Dha'ifah (no: 4327).
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APABIUT KAMU BERBEKAL JANGAN LUPA

BAWA BAWANG MERAH...!P

)l.t (*r)

WE
443. "Hai Ali, apabila kamu berbekal maka jangan lupa

bawa bawang merah".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Asli dusta!!! Kemudian yang sepertinya apa yang

telah dibawakan oleh Ad Dailamiy di dalam (kitab

musnad) Firdausnya tanpa sanad dari jalan Abdullah bin

Harits Al Anshariy saudara laki-laki Juwairiyah secara

marfu':
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444. "Hendaklah kamu memakan bawang merah, karena

sesungguhnya bawang merah itu dapat membaguskan

mani dan menyehatkan anak".

Maudhu'.

Sekian dari As Sakhaawiy.z:tt

BARANGSIAPA MENANAM PASTI MENGETAM

.'$i tt: ,i (LLo)
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445. "Barangsiapa menanam pasti akan mengetam (me-

manen)".

Bukan hadits.

Demikian dikatakan oleh Al Imam Ali Qari'.231

230 Al Maqaashidul Hasanah (no: 1336) oleh A1 Imam As Sakhaawiy.

231. Al Mashnu'(no: 338) oleh Al Imam Ali Qari'.
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BARANGSIAPA YANG MENVENANGKAN

SEORANG MU'MIN...

I
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446. "Barangsiap a yang menyenangkan (mengembira-

kan) seorang mu'min maka sesLlngguhnya dia telah me-

nyenangkan Allah, dan barangsi apa yang membesarkan

seorang mu'min maka sesungguhnya dia telah mem-

besarkan Allah".

Maudhu'.

Adz Dzahabry telah membawakan hadits ini di

kitabnya Al Mizaan (31476) dalam menjelaskan rawi

yang bernama Muhammad bin Ishaq bin Ibrahim bin

Muhammad bin 'Ukkaasyah bin Mihshan Al Asadiy:

#"t a-.Ki y *J dr f+h!.,r1.!b! "r 
G

15*"lt

Dia adalah Muhammad bin Mihshan. Yakni dia

dinasabkan kepada kakeknya.
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Telah berkata Bukhari:

"Munkarul haditsi+J\ jte" .

Telah berkata Ibnu Ma'in:

"Pendus tal,3\K" .

Telah berkata Daruquthniy:

"DLa pemalsu hadits/e^r- t-L\ )5-" .L

Berkata Dzahabry setelah membawakan hadits ini:

"Maka (hadits) ini adalah dusta yang sangat nyata" .

Sekian dari kitab Al Mizaarr oleh Dzahabiy.

BARANGSIAPA YANG MENGHAPAL EMPAT

PULUH HADITS...
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447. "Barangsiapa yang menghapal untuk umatku em-

pat puluh hadits, niscaya akan dibangkitkan pada hari

kiamat sebagai seorang l,angfaqih (ahli ilmu)".

Semuanya ialannya dha'if dan tidak ada satupun

yang tsabit (kuat).

Demikian telah diputuskan oleh Al Imam An Na-

wawiy sebagaimana dinukil oleh As Sakhaawiy.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 1115):

"(Hadits ini telah diriwayatkan) oleh Abu Nu'aim

di (kitabnya) Al Hilyah yang semakna dengannya dari

jalan Ibnu Mas'ud dan Ibnu Abbas.

Dan dalam bab ini (j.tgu telah diriwayatkan) dari

jalan Anas, Ali, Mu'adz dan Abu Hurairah dan lain-

lain. Semuanya telah dikeluarkan oleh Ibnul Jauziy di

(kitabnya) Al'Ilalul Mutanaahiyah.

Telah berkata An Nawawiy :

"Semuanya ialannya dha'if dan tidak ada satupun

yang tsabit (kuat)".

Demikian juga telah dikatakan oleh guru kami

(yakni AIHahzh Ibnu Hajar):

DilA'lF & trIrtUl)Hti'



"Saya telah mengumpulkan semua jalannya da-

lam satu juz, tetapi tidak ada satupun jalan (sanad) yang

selamat dari'illah (penyakit) qaadihah (yang tercela)".

Sesungguhnya Imam Ahmad telah mengatakan

-seperti yang diriwayatkan oleh Baihaqiy di (kitabnya)

Asy Syutabu232 sesudah Baihaqiy membawakan hadits

Abu Darda'dalam bab ini-:

"Matan (isi) dari hadits ini sangat terkenal (beredar)

di antara manusia, tetapi tidak ada satupun isnadnya

yang shahih".

Sekian dari As Sakhaawiy.

{-)FX-

BARANGSIAPA MENDO'AKAN PANJANG

UMUR UNTUK ORANG YANG ZHALIM...

U\ ifi 2V)\ &h.; dui.:- 
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232 Yaknikitab Asy Syu'abul lman.
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448. "Barangsiapa yang mendo'akan panjang umur un-

tuk orang yang zhalim maka sesungguhnya dia suka

Allah dimaksiati".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy di kitabnya

Al Maqaashid (no: 1121):

"Zamakhsyariy telah membawakannya (di kitab

tafsirnya) tafsir surat Huud. Demikian juga Al Ghazali

di (kitab) AI lhyaa'di dua buah tempat. Dan kami tidak

melihatnya di dalam (hadits) yarrg marfu' (yakni tidak

ada asalnya kalau dalam hadits yang marfu').

Akan tetapi Al Baihaqiy di (kitabnya) Asy Syu'abu

pada bagian (keimanan) ke enam puluh enam dan

Ibnu Abi Dun-ya di (kitabnya) Ash Shamtu telah mem-

bawakannya sebagai perkataan Al Hasan Bashriy. Be-

gitu juga Al Ghazali sendiri telah menyandarkannya

di tempat yang ke tiga di (kitabnya) AI lhyaa' (sebagai

perkataan Al Hasan Bashriy)233.

233 Pada dua tempat yang pertama Al Chazali di kitabnya Al Ihyaa'
telah menyandarkannya sebagai hadits yang marfu' yakni dari
sabda Nabi shallallahu'alaihi wa sallam. Kemudian pada tempat
yang ketiga di kitab yang sama Al Ghazali menyandarkannya
hanya sebagai perkataan Al Hasan Bashriy. Yang ketiga inilah yang
benar! Hal ini semakin menjelaskan kepada kita bahwa Al Imam
Al Ghazali bukanlah seorang ahli hadits sebagaimana penjelasan
beliau sendiri dan telah saya bawakan di jilid pertama dari kitab
saya ini (hadits no:4).

-hadits-hadits-@@



Abu Nu'aim telah meriwayatkannya dalam menje-

laskan riwayat hidup (Sufyan) Ats Tsauriy di kitabnya

AI Hilynh dari perkataan (Sufyan) Ats Tsauriy.

Betul. (Hadits ini) ada yang marfu' sebagaimana

(telah diriwayatkan) oleh Ibnu Abi Dun-ya di (kitabnya)

Ash Shamtu dan Ibnu Adiy di (kitabnya) Al Kaamil dan

Abu ya'la231dan Baihaqiy di (kitabnya) Asy Syu'abu dati

jalan Anas secara marfu':

(ttr)
J

., 'i!6

449. "sesungguhnya Allah murka apabila orang yang

fasiq dipuji".

Dha'if.

Sanadnya dha'if.

Kemudian (telah diriwayatkan) oleh Ibnu Adiy235

dari jalan Aisyah, dan Thabraniy di (kitabnya) Al Ausath

dan Abu Nu'aim di (kitabnya) AI Hilyah dari jalan

l/

4irl J!. i,*\-ijr i *" tltl)- \:-- t

234

235

Yakni di muxrndnya.

Yaitu di kitabnya Al Kaamil.

-116.,1i15-l1a,li1.s-@@



Abdullah bin Busr, keduanya (yaitu riwayat dari jalan

Aisyah dan Abdullah bin Busr) secara marfu':

t"'JVi 3$ y:+v;S u (ro.)

.l-fiyl e5
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450. "Barangsiapa yang memuliakan ahli bid'ah maka

sesungguhnya dia telah menghancurkan Al Islam".

Dha'if.

Semua sanadny a dha/if.236

Bahkan telah berkata Ibnul Jauziy

"Semuanya maudhLt"' .

Al Ghazali telah membawakannya23T dengan lafazh,

bnrangsiapa yang memuliaktn orang ynng fasiq sebagai peng-

ganti (Iafazh) barangsiapa yang memuliaknn ahli bid'ah" .

Sekian tnkhrij dari Al Imam As Sakhaawiy.

236 Masih perkataan As Sakhaawiy.

237 Yaitu di kitabnya Al lhyaa'.

)F)FX

-lndirs-lndirs-
fif ii,i ;iiT"'& il,tErr s til7]@



BARANGSIAPA MENZIARAHIKU DAN BAPAKKU

IBRAHIM DAUTM TAHUN YANG SAMA...

-pli eE
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45'l.. "Barangsiapa yang menziarahiku dan bapakku Ibra-

him dalam tahun yang sama pasti dia akan masuk surga".

Maudhu'.

Telah berkata As Sakhaawiy:

"Telah berkata Ibnu Taimiyyah:

"Sesungguhnya hadits ini maudhu' dan tidak ada

seorangpun dari ahli hadits yang meriwayatkannya".

Demikian juga telah dikatakan oleh An Nawawi

di akhir (kitab) Al Haj dari (kitab beliau) Syarah Al

Muhadzdzb:

"Hadits ini maudhu'tidak ada asalnya".
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Sekian dari As Sakhaawiy.t"

BARANGSIAPA YANG SABAR AKAN HAWA

PANAS KOTA MAKKAH...

452. "Barangsiapa yang sabar atas panasnya kota Mak-

kah sesaat dari waktu siang, niscaya neraka jahannam

menjauh darinya sejauh perjalanan dua ratus tahun".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata As Sakhaawiy di kitabnya Al Maqaa-

shid (no: 1138):

"Demikian telah disebutkan tanpa isnad oleh Abul

Walid Al Arzaq di dalam (kitabnya) Tarikh Makkah,

kemudian Az Zarnakhsyariy di dalam (tafsir surat) Ali
Imran dari (kitab) tafsirnya.

;$utI

ltAUl)ilti'

238 Al Maqaashidul Hasanah (no: 1126).



Al 'Uqailiy di dalam (kitabnya) Adh Dhu'afaa'telah

mengeluarkan nya dalam menjelaskan riwayat hidup

dari (rawi yang bernama) Al Hasan bin Rusyaid dari

jalan Al Hasan ini, dari Ibnu lurarj, dari Atha' , dari Ibnu

Abbas secara marfu' (dengan lafazh):

.Eli

ut ";u 4f;,,',.k ? lF'*; v rr o r )

453. "Barangsiapa yang sabar atas panasnya kota Makkah

sesaat, niscaya Allah akan menjauhkan neraka jahannam

darinya sejauh perjalanan tujuh puluh tahun".

Batil.

Berkata Al'Uqailiy:

"Ini (hadits) batil tidak ada asalnya. Ibnu Rusyaid

telah menceritakan hadits-hadits yang munkar" .

Ad Dailamiy jngu membawakannya dari hadits

Anas dengan lafazh

tts -& rUrtUDllti'
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"Barnngsiapa yang sabar atas panasnya kota Mskkah

sesaat, niscnya jahannam menjauh dnrinya sejauh perjalanan

seratus tnhun, dan surga rnendekat kepadanya sejnuh per-

j alanan seratus tahun",

Sekian dari As Sakhaawiy.

t)F)t

i$ Cf ,y ),U-F 31i'.,/.'iJj\ f v( ro r)

lur c[ k*Attry,k9ArF
:cK J \- :ti & + t M 35't us-:l,at 

-*,l--/

BARANGSIAPA YANG MENGEM BI RAKAN

SEORANG MU'MIN...

;b-gA;
454. "Barangsiap a yang rnengembirakan seorang mu'-

min sesungguhnya dia telah mengembirakanku, dan

barangsi apa yang mengembirakanku sesungguhnya dia

telah mengembirakan Allah 'Azza wa Jalla, dan barang-

siapa yang mengembirakan Allah niscaya Allah akan

berbangga dengannya kepada para Malaikat dan Allah

qou U.t;|il Z*s,

-hddirs-hadits-
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akan memasukkannya ke dalam surga dalam keadaan

apa saja" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Hibban di
dalam kitabnya Al Majruuhiin (11255 no: 189 tahqiq

oleh Syaikh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy) dalam

menjelaskan riwayat hidup dari rawi yang bernama

la'far bin Abaan Al Mashriy.

Ibnu Hibban mengatakan dalam menjelaskan rawi

"Seorang syaikh dari penduduk Mesir, dan saya

pernah melihatnya (ketika saya berada) di Mesir. Dia

telah meriwayatkan dari Yahya bin Bukair, Nu'aim bin

Hammad, Ibnu Abi Maryam dan. . ...

Kemudian dia datang kepada kami di Makkah,

maka saya pun hadir (di majelisnya) bersama jama'ah

dari sahabat-sahabat kami (ahli hadits) untuk menguji
apa yangada padanya, mak a sayamendengar dia meng-

imlnkan (membacakan hadits) kepada mereka:

lnl:
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Rumh

Al Mashriy (dia berkata): Telah menceritakan kepada

kami Al Laits bin Sa'ad, dari Nafi' , darr Ibnu Umar,

dari Nabi shallallahu'alaihi wa sallam beliau bersabda:

". . ..(seperti di atas)".

Kemudian saya jugu mendengar dia berkata (mem-

bacakan hadits yang lain kepada kami): "....

Maka saya berkata (kepadanya):

"Har syaikh takutlah kepada Allah, dan janganlah

kau berdusta kepada Rasulullah shallailahu 'alaihi wa

sallam. Karena sesunggtlhnya kau tidak pernah men-

dengar hadits yang kau ceritakan (kepada kami) se-

dikitpun jugu".

Maka dia berkata kepadaku:

hadits-hadits-
DtrIA'IF & ITAUD'ITJ'



.t';[.* |- et*;,Jtpf r;Y,b s-e.5
"Saya tidak akan menghalalkanmu23e. Sesunggnh-

nya kalian telah hnssd kepadaku disebabkan isnadku

rni".

Kemudian Al Imam Ibnu Hibban bersama jama'ah

dariikhuannya (ahli hadits) dari penduduk Iraq dan Syam

dan lain-lain memaks anya agar dia bersumpah untuk
tidak menceritakan hadits di Makkah. Sesudah Ibnu

Hibban bersama jama'ah (ahli hadits) menakutinya akan

mengadukan halnya kepada sulthan (penguasa). Maka

akhirnya dia pun bersumpah tidak akan menceritakan

hadits selama dia tinggal di Makkah. Sesudah kejadian

itu memang benar dia tidak lagi menceritakan hadits

sampai dia pergi meninggalkan Makkah setelah musim

haji.

Itulah salah satu kisah dari perjalanan salah seorang

imam besar dalam membela dan membersihkan Sunnah

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam yaitu Al Imam Ibnu

239 Yakni perkataanmu vang nrerupakan tuduhan kepadaku pasti aku
tidak akan menghalalkannya!?? Lihatlah kepada orang ini, untuk
yang kesekian kalinya dia berbohong, padahal Al Imam hanya
menjelaskan keadaan yang sebenarnya dari si pendusta ini. Dia
telah berdusta atas nama llasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
tetapi dia tidak mengakuinya!l! Alangkah sabarnya dia dengan
ancaman azab di neraka!!!

trI rtll D trlti'



Hibban tentang seorang pendusta besar dan pemalsu

hadits...

Menurut Al Imam Adz Dzahabiy'^O, bahwa syaikh

ini yang benar namanya ialah:

*/r/ / 6 
'4J\*.J 'rl -\J'r 'J
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la'far bin Ahmad bin Ali bin Bayan bin Zaid bin

Sayabah Abul Fadhl Al Ghafiqiy Al Mashriy.

Dia dikenal dengan nama Ibnu Abil Alaa'lo)l'Jl 9\ "fl

Al Hahzh Ibnu Hajar telah menyetujui apa yang

telah dikatakan oleh D zaltabty.2a I

Al Imam Ibnu Adiy di kitabnya Al Kaamil (21400

no: 348 dalam menjelaskan riwayat hidup rawi ini |a'far
bin Ahmad bin Ali bin Bayan bin Zaid bin Sayabah

Abul Fadhl Al Ghafiqiy Al Mashriy) mengatakan:

"Saya telah menulis (hadits) darinya di Mesir pada

rihlnh saya yang pertama tahun 299 dan pada rihlah

saya yang kedua tahun 304 dan saya kira dia mati pada

240 Al Mizaan (1 1399-400).

241 Lisaanul Mizaan (21106 -cetakan
baru tahqiq oleh Abu Ghuddah-).

lama- atau 21438-439 -cetakan

-lntdits-ludirs-=- 
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tahun ini. Dia telah menceritakan (hadits) kepada kami

dari Abu Shalih juru tulis Al Laits (bin Sa'ad), Sa'id bin
'IJfair, Abdullah bin Yusuf At Tinniisiy.....dan yang

selain mereka dengan hadits-hadits maudhu'. Kami

telah menuduhnya dialah yang telah memalsukannya,

bahkan kami telah meyakininya. Bersamaan dengan itu

dia pun seorang rnnfidhiy".

Di antara hadits yang dia palsukan ialah:

BERBUAT BAIKIAH KEPADA BIBI KAMU

LEBAH...

elt irtt
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455. "Berbuat baiklah kamu kepada bibi kamu yaitu

lebah. Karena sesungguhnya Allah telah menciptakan

#

I

a.iG afitt

\?# JLW\ (roo)

-lndits-hadits-G2n[ii il,i /iiT" & rltt]ttilttl7l



Adam (dari tanah), maka Allah telah melebihkan dari

tanah penciptaan Adam, maka dengan kelebihan tanah

itu Allah menciptakan lebah".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Ibnu Adiy di kitabnya Al

Kaamil (21400 no: 348 dalam menjelaskan riwayat hidup

rawi ini |a'far bin Ahmad bin Ali bin Bayan bin Zaid

bin Sayabah Abul Fadhl Al Ghafiqiy Al Mashriy):

Telah menceritakan kepada kami la'far bin Ahmad bin
Ali bin Bayan (dia berkata): Telah menceritakan ke-

pada kami Abu Shalih juru tulis Al Laits (dia berkata):

Telah menceritakan kepada kami Waki', dari Al,{masy,

dari Mujahid, dari Ibnu Umar, dia berkata: Rasulullah

shallallahu'alaihi wa sallam telah bersabda " ....

Al Imam Ibnu Adiy mengatakan -setelah beliau

membawakan hadits ini dan hadits yang lainnya yang

beliau telah mendengar langsung dari la'far bin Ahmad

bin Ali ketika beliau berada di Mesir-:

"Kedua hadits ini dengan dua isnadnya adalah mau-

dhu', dan saya tidak ragu lagi sesungguhnya la'farlah
yang telah memalsukannya".

Kemudian di antara hadits palsu yang telah di-

palsukan oleh la'far bin Ahmad bin Ali bin Bayan atas

-lnJits-lmdirs-tiiii,f/iij" c- nt Hi n rE;[2@



nama Rasulullah shallallahu'alaihi
nama Ali bin Abi Thalib dan Jabir

hadits di bawah ini:

wa sallam dan atas

bin Abdullah ialah

ALUTH TEUTH MENGHARAMKAN MEMAKAN

TANAH...

jri'#* i!
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456. "Sesungguhnya Allah telah menciptakan Adam

dari tanah, maka Allah telah mengharamkan memakan

tanah kepada keturunan Adam".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al Kaamll (21404 no: 348 dalam menjelaskan

riwayat hidup Ja'far bin Ahmad bin Ali bin Bayan) dari
hadits Ali bin Abi Thalib dan Jabir bin Abdullah secara

marfu'.

DilA'll: & trIAtjDltu'



Al Imam Ibnu Adiy setelah meriwayatkan hadits

ini mengatakan:

"Bahwa hadits ini batil telah dipalsukan isnadnya

atas nama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam oleh Ja'far

ini dan dia biasa memalsukan hadits atas nama ahli

bait".

KEUTAMAAN SHAUTT WITIR PADA AWAL

MAUTM DAN MAKAN SAHUR

r\Eb) i;+x p5 r,)3i tt- i ;'i Oo v )

.Flu?c,
:

C. sqi 4.?t C> Ury1+lt

,!i-LiJl d{ehrl di d{rE{ ae l,la ti) e(cfJ.*ll h
:-tG ,iff{"r1il1t3,p '.ll3,.1.! .1,1 d{n [3k 'Jg

'Jg ,;G Cr UjrlJl3 olii-l ai /fiJl 'tp tiip
., 

, 6 - 
t- 6 d -, r_ L" _

1'Jer{ pegli Nt,#ytt)Hry

)#\Fv
,t JU Cr ,ro WE

-l1,1li11-<-l1a1liv5 

-

fii fi ,iri'ii"'b il,1 u r] nuTl @



457. " (Shalat) witir pada awal malam membuat syaithan

marah, sedangkan makan sahur membuat keridhaan

Allah".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Hibban di
kitabnya Al Majruuhiin (UZOS no 727 tahqiq oleh Syaikh

Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy dalam menjelaskan

riwayat dari rawi yang bernama Abaa' bin la'far Al
Makhramiy), beliau meriwayatkan dari Abaa' ini, dari
Muhammad bin Ismail As Shaa-igh, dia berkata: Telah

menceritakan kepada karni Muhammad bin Bisyr, dia

berkata: Telah menceritakan kepada kami Abu Hanifah,

dia berkata: Telah menceritakan kepada kami Abdullah
bin Dinar, dia berkata: Telah menceritakan kepada

kami Ibnu Umar, dia berkata: Saya pernah mendengar

Rasulullah shallallahu'alaihi wa sallam bersabda " .....

Al Imam Ibnu Hibban telah menjelaskan tentang

Abaa' bin la'far Al Makhramiy ini adalah seorang

syaikh yang tinggal di Bashrah, bahwa dia telah me-

malsukan atas nama Abu Hanifah sebanyak tiga ratus

buah hadits lebih yang Abu Hanifah tidak pernah men-

ceritakannya. Kemudian Al Imam mendatangi rumah-

nya untuk mengujinya. Kemudian Al Imam mengatakan

kepadanya:

-hLt,lits-h,t,lir: 
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"Har syaikh takutlah kepada Allah, dan janganlah

kau berdusta kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam".

Maka dia berkata kepadaku:

-be-bd
" Saya tidak akan menghalalkanmu".

Kemudian saya bangun meninggalkannya"-

Sekian dari Ibnu Hibbarr yang saya ringkas.

Berkata Dzahabiy tentang rawi pendusta ini:

"seorang syaikh dari penduduk Bashrah, tnnlif

(orang yang rusak).. .".

Kemudian setelah membawakan kisah Ibnu Hibban

dan riwayat ini Dzahabiy mengatakan:

"Telah berkata As Sahmiy: Saya pernah mendengar

Al Hasan bin Ali bin Umar Al Qaththan mengatakan:

-hadits-lmdits-
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".Lbaa'bin Ja'far An Najjaar Abu Sa'id kadzdzanbun

(seorang pendusta) atas (nama) Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam. Dia telah menceritakan satu nasknlt

(hadits) yang kami telah menulisnya darinya. Dia telah

menceritakan (hadits di dalam naskahnya itu) dari

seorang syaikh yang majhul (yang dia namakan dengan

r^ranra) Ahmad bin Sa'id Ats Tsaqahy, dari Sufyan bin
'Uyaynah, di dalamnya terdapat matan-matan yang

tidak diketahuT't.212

Telah berkata Al Hafizh:

"Dia telah menceritakan dari sebuah nnsknh kira-
kira (di dalamnya) sebanyak seratus hadits dari seorang

syaikh yang majhul, dia mengatakan namanya Ahmad

bin sa/idl.243

x-*{-

KEUTAMAAN MENJAGA PERBATASAN DI TEPI

PANTAI SEUTMA EMPAT PULUH HARI

j\t 6
o,t\w j\!\6& (ron)

242 Al Mizaarrul I'tidaal (7117 dalam rnenjelaskan rawi yang bernama
Abaa'bin Ja'far ini).

243 Lisaanul Mizaan (7127 -cetakan larna- &U231-cetakan baru-).
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458. "Barangsiapa yang takut akan dirinya masuk ke

dalam neraka, maka hendaklah dia menjaga perbatasan

di tepi pantai selama empat puluh h.ari" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di
kitabnya Al KaamiI (U440 no: 113 dalam menjelaskan

rawi yang bernama Ibrahim bin Abdullah bin Ham-

mam ibnu nkhi Abdurrazzaqlanak dari saudara laki-laki

Abdtrrrazzaq) dari jalan rawi ini, dia berkata: Telah

menceritakan kepada kami Abdurrazzaq, dia berkata:

Telah menceritakan kepada kami Sufyan, dari Hajjaj

bin Arthah, dari Mak-hul, dari Abu Hurairah, dari Nabi

shallallahu 'alaihi wa sallam beliau telah bersabda " .....

lsnad hadits ini maudhu':

Eir
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Telahberkata AdzDzahabiy (Al Mizaan U42) dalam

menjelaskan tentang rawi ini Ibrahim bin Abdullah bin
Hammam dari pamannya yaitu Abdurrazzaq:

"Telah berkata Daruquthniy:

" Kadzclzanbun (pendust a) l,-t\K " .

Selain itu di sanadnya juga ada Hajjaj bin Arthah,

seorang rawi yang sering salah dan tadlis sebagaimana

telah dikatakan oleh Ibnu Hajar di taqribnya.

Kemudian Mak-hul Asy Syamiy riwayatnya dari

Abu Hurairah mrrysal atau terptrtus, karena dia tidak

pernah mendengar dari Abu Hurairah.

Tetapi penyakit dan musibah terbesar dari hadits

ini ialah disebabkan oleh Ibrahim bin Abdullah bin
Hammam sebagai seorang pendusta. Dialah yang telah

memalsukan hadits ini dan menyuslln isnadnya seperti

di atas mengatasnamakan pamannya yaitr"r Al Imam

Abdurra zzaqbin Hammam.

Kemudian di antara hadits yang telah dipalsukan

oleh rawi ini yaitu Ibrahim bin Abdullah bin Hammam

ialah hadits di bawah ini:

httdits-httdits 
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SHAUIT DENGAN MEMAKAI SORBAN

PAHAUTNYA MENYAMAI BERPERANG DI

JAUTN ALIJTH...!P

o7
J'to/
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t

.4Jl

C-Tfr (lor)

:r,:-o2,"riir ibv--JJ-'

di c*bl11l ,3i1b,ts {sjl d F:r. Cr ,ro WE
;[Fj e4i ,Ytedr drlul +1e 6*1'16o.r+ rfirr ,r+.

iylJ6 'JrI 
qqr Ji di F eJhlr gre.,,,e, rtirlt

.,-d'94lE, ,fus,72,rttt

459. "Shalat dengan memakai sorban pahalanya menya-

mai berperang di jalan Allah".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamll (1.1441 no: 113 dalam menjelaskan

rawi yarrg bernama Ibrahim bin Abdullah bin Ham-

mam ibnu akhi Abdurrazzaqlanak dari saudara laki-laki

Abdurrazzaq) dari jalan rawi ini (dia berkata): Telah

mengabarkan kepada kami Abdul Wahid bin Washil

Abu 'Ubaidah Al Haddad, dari Humaid Ath Thawil,

-hatlirs -hatlits 
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dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam telah bersabda " .....

*)F)t

MANUSIA YANG PALING CEIAKA...
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460. "Maukah aku kabarkan kepada kamu orang yang
paling celaka? Yaitu orang yang Allah telah mengum-

pulkan untuknya azab akherat dan kefaqiran di dunia".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Hibban di
kitabnya Al Majruuhiin (11757 no 74 dalam menjelaskan

rawi yangbernama Ahmad bin Ibrahim Al Muzaniy di

-lmdirs-hadirs-
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tahqiq oleh Hamdiy Abdul Hamid As Salafiy) dari jalan

rawi ini dia berkata: Telah menceritakan kepada kami

Muhammad bin Katsir, dia berkata: Telah menceritakan

kepada kami Al Auza'iy, dari Az Zwhrty, dan Anas bin

Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda: " ....

Al Imam Ibnu Hibban mengatakan, bahwa Ahmad

bin Ibrahim Al Muzaniy adalah seorang pemalsu hadits

atas nama rawi-rawi tsiqah.

Kemudian dengan santtd yang sama sebagaimana

dikatakan Ibnu Hibban dia telah memalsukan hadits (461):

UTRANGAN MENDEKATI HARI RAYA YAHUDI

DAN NASHARA

,e)G\g-
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461,. "Jansanlah kamu mendekati Yahudi dan Nashara

pada hari raya-hari raya mereka, karena sesungguhnya

kemurkaan turun kepada mereka".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Imam Ibnu Hibban di
kitabnya Al Majruuhiin (I1757-1SB no: 74) dari jalan

Ahmad bin Ibrahim Al Muzaniy ini (yakni dari hadits
Anas bin Malik secara marfu' dengan sanad yang sama

seperti hadits yang sebelum ini).

MENGAPA NABI SHALUTLUIHU 'ALAIHI
WA SALTAM SEUTLU MENCIUM MULUTNYA

FATIMAH...PPP
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462. "Dari Aisyah, dia berkata: "Wahai Rasulullah, me-

ngapakah apabila engkau mencium Fatimah engkau

masukkan lidahmu kemulutnya?" .

Beliau menjawab: "Hai Aisyah, sesungguhnya Allah

telah memasukkanku ke dalam surga, maka Jibril mem-

berikan kepadaku satu buah apel (di surga), lalu aku me-

makannya dan masuklah ke dalam sulbikw, maka tatkala

aku turun dari langit aku menyetubuhi Khadijah. . . (maka

lahirlah Fatimah)".

Maudhu'.

Al Imam Adz Dzahabry (Al Mizaan U9I) telah

membawakan riwayat ini dalam menjelaskan rawi yang

bernama Ahmad bin Al Ahiam Al Marwaziyl

dJ-Jl ft'>Xl d .l'el

Dzahabiy mengatakan:

"Ibnul Jauzty telah merryebutkannya di dalam (ki-

-l1aflit5-hafli15-@@

tabnya) Al Maudhu'aat...



Saya (Dzahabiy) mengatakan: Fatimah lahir sebelum

wahyu2aa, dan Ahmad ini telah berkata Ibnul Jauziy:

"Mereka (para Imam ahli hadits) mengatakan (Ah-

mad bin Al Ahjam Al Mar,r'aziy):

"Dia adalah seorang pendusta".

Sekian dariDzahabiy.

*+x-

AMAL BERSHAUTWAT KEPADA NABI

SHALUTLUTHU 'AUIIHI WA SALUTM TIDAK

PERNAH DI TOIAK

t o2.,1 
9 z
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463. "Diperlihatkan kepadaku amal-amal umatku, maka

aku dapati di antara amal-amal itu ada yang diterima dan

244 Yakni Fatimah lahir sebelum Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
mendapat wahyu yang ken'rudian diangkat menjadi Nabi dan
Rasul. Hal ini membuktikan kebohongan si pendusta besar ini!!!

-hddits-hadits_
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ada pula yang ditolak, kecuali (amal dalam) bershalawat

kepadaku (tetap diterima dan tidak ditolak)".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Az Zarkasyi:

"Saya tidak mendapatkan sanadnya" .215

Dan Al Imam Suyuthiy telah menyetujuinya.2a6

)t-x-*.

SAYA TEUTH MENJADI NABI...

,)l o
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464. "Saya telah menjadi Nabi sedangkan Adam (masih

dalam penciptaan) di antara air dan tanah".

Tidak ada asalnya.

245 Di kitab beliau At Tadzkirah fil Ahaaditsil Musytahirah yang
kemudian diringkas oleh Suvuthiy dengan nama Ad Durarul
Muntatsirah fil Ahaaditsil Musytahirah.

246 Ad Durarul Muntatsirah fil Ahaaditsil Musytahirah (no: 298).

hadits-hadits
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Telah berkata Al Imam Az Zarkasyi

"Tidak ada asalnya denganlafazh seperti irri".247

Dan Al Imam Suyuthiy telah menyetujuinya.2as

Al Imam As Sakhaawiy mengatakan (Al Maqaashid

no: 837):

'Adapun hadits yang beredar dari mulut ke mulut
dengan lafazh:....(beliau menyebutkan riwayat di atas)

saya tidak mendapatkan asalnya dengan lafazh seperti

ini apalagi tambahannya:

dJ dnt x

465. "Saya telah menjadi Nabi dan (ketika itu) belum ada

bumi, air dan tanah".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Suyuthiy di Durarnya:

"Tidak ada asalnya juga" .

247 Di kitab beliau At Tadzkirah fil Ahaaditsil Musytahirah yang
kemudian diringkas oleh Suyuthiy dengan nama Ad Durarul
Muntatsirah fil Ahaaditsil Musytal.rirah.

248 Ad Durarul Muntatsirah fil Ahaaditsil Musytahirah (no: 331).

)



APABIUT KAMU BERSHAUTWAT KEPADAKU...

466. "Apabila kamu bershalawat kepadaku maka (ucap-

kanlah shalawat) secara umum (yakni untuk para Nabi

yang lain juga)".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Saya tidak mendapatkan asalnya dengan lafazh

seperti inl't .21e

/ / alol / ,''yr& 15! (r11)

i$ e.I*

;61(r'rv)
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MEMULIAKAN MAYIT ADAIAH

MENGUBURKANNYA

.;Ii*;ir
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249 Al Maqaashidul Hasanah (no:67).



467. "Memuliakan (menghormati) mayit adalah dengan

menguburkannya".

Tidak ada asalnya.'uo

x*)t

APABIUT KAMU MENYETUBUHI ISTRIMU...
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250 Al Maqaashidul Hasanah (no: 150)

-11n1li75-116/.i15 

-C42-l[iriii /if" &- ^vn]rutf-"It



t*

*-b,)...' 'rvtt 
^IL N\ rp gJ\ iF: iV

' 
i6 d)vc d+ \ g h'it F, *\ C:

hadits-hadits

.(J-rjl
468. 'Apabila salah seorang dari kamu menyetubuhi

istrinya maka hendaklah dia bershadaqah kepada is-

trinya2sl. Kemudian apabila dia telah menyelesaikan

hajatnya sebelum istrinya, maka janganlah dia cepat-

cepat menyudahinya (tapi hendaklah dia menunggu)

sampai istrinya menyelesaikan jrgu hajatnya" .

Dalam riwnyat yang lain (riwatlat kedua):

"Apablla salah seorang dari kamu menyetubuhi istrinya

maka hendaklah dia bershadaqah kepada istrinya.

Maka jika dia telah mendahului istrinya (menyelesaikan

hajatnya), maka janganlah dia cepat-cepat menyudahi-

nya (tapi hendaklah dia menunggu sampai istrinya

menyelesaikan juga hajatnya)" .

Dha'if.

251 Yakni berbuat baik di dalam menyetubuhinya seperti dijelaskan
selanjutnya...

lltl it'll: & trlitl,;Dllti'



Telah dikeluarkan oleh Abu Ya'la di musnndnya

(no: 4185 & 5186) dari jalan Ibnu lurarj, dari orang

yang mendengar Anas bin Malik berkata: Rasulullah

shallallahu 'alaihi wa sallam telah bersabda ... (riwayat

pertama).

Dalam riwayat kedua Ibnu juraij mengatakan, dari

orang yang menceritakan kepadanya, dari Anas bin

Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa

sallam telah bersabda:. . .

Isnad hadits ini dha'if, karena di dalam sanadnya

terdapat seorang rawi yang mubham (ya^g tidak di-

sebutkan namanya) sebagaimana telah dikatakan oleh

Al Haitsamiy dan Al Albaniy.252

Hadits ini ada syahidnya (penguatnya) tetapi sangat

lemah isnadnya yaitu dari hadits Thalq bin Ali:

til";$fii
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252 kwaa-ul Ghalil (no:2010).
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469. 'Apabila salah seorang dari kamu menyetubuhi

istrinya, maka janganlah dia cepat-cepat menyudahinya

sampai istrinya menyelesaikan j.tgu hajatnya sebagai-

mana dia (:suami) suka menyelesaikan hajatnya" .

Dha'ifun jiddan (sangat lemah).

Telah dikeluarkan oleh Al Imam Ibnu Adiy di

kitabnya Al Kaamil (7l3Zg dalam menjelaskan rawi

yang bernama Muhammad bin ]abir Abu Abdillah

Al Yamaamiy) dari jalan Mu'awiyah bin Yahya, dari

Abbad bin Katsir, dari Muhammad bin labir, dari Qais

bin Thalq, dari bapaknya (Thalq bin Ali dia berkata):

Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam telah

bersabda:. . ..

Isnad hadits ini sangat lemah:

Pertama: Muhammad bin Jabir seorang rawi yang

menjadi buruk hapalannya ketika kitab-kitab catatan

haditsnya hilang.2s3

253 AtTaqrib olehAI Hafizh lbnu Hajar.
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Kedua: Abbad bin Katsir Ats Tsaqafiy seorang rawi

yalrg matruk, dan Ahmad mengatakan:

"Dia telah meriwayatkan hadits-hadits d.tr1urr.2sa

{->(-x-

ORANG.ORANG YANG BAKHIL DARI UMATKU

TATJIH...

:jitp\ ;;,i;Je(rv.)a/ 
dJ.tai t

470. "Orang-orang yang bakhil (kikir) dari umatku ialah

para tukang jahit".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Sakhaawiy:

" Say a tidak mendapa tir:ty a" .255

Dan Ali Qari' telah menyetujuinya.256

254 At Taqrib oleh Al Hahzh Ibnu Hajar.

255 Al Maqaashid (no: 284).

256 Al Mashnu'(no:77).
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Telah berkata Ibnu Ad Diiba' di kitabnya Tamyiizut

Tayyib Minal Khabiits Fimnn Ysduru 'Ala Alsinatinnans

Minal Hadits (no: 383):

"Telah berkata guru kami (yakni As Sakhaawiy):

"Saya tidak mendapatinya" .

Saya (Ibnu Diiba') mengatakan:

"Bahkan (riwayat ini) tidak ada asalnya".

BERMUKA MANIS LEBIH BAIK DARI

MENJAMU TETAMU

.6ireF rtuqi(rvr;
4i d,.;i t

47'l.. "Bermuka manis lebih baik dari menjamu tetamu".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Sakhaawiy:

"Saya tidak mengetahrtnya" .257

257 Al Maqaashid (no: 292).
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BERIIAH KABAR GEMBIRA KEPADA

PEMBUNUH...

.FjIJUjt F.(rvr)
)$UIr

472. "Berilah kabar gembira kepada pembunuh bahwa

dia juga akan terbunuh".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Sakhaawiy:

" Saya jugu tidak mengetahuinya".zss

**)t

TIDAK TERKENAL ITU MERUPAKAN

NIKMAT...

.6qE "ti3S;-;J1-jf3i(rvr)" t vJ ' 
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258 Al Maqaashid (no: 293).
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473. "Tidak terkenal itu merupakan nikmat, tetapi setiap

orang menolaknya (untuk tidak terkenal)".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Sakhaawiy:

It'=5Gi U::(rvr)

"Bukan (hadits) yang marfu"'.25e

)t**

HIASIUTH HARI RAYA KAMU DENGAN

TAKBTR...

#
474. "Hiasilah hari-hari raya kamu dengan takbir" .

Dha'if.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"(Telah diriwayatkan oleh) Ath Thabraniy di kitab-

nya (Al Mu' jam) Al Ausnth dan (Al Mu'iam) As Shaghir de-

ngan sanad dha'if dari jalan Abu Hurairah secara marfu'.

259 Al Maqaashid (no:446).
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Dan Abu Nu'aim di kitabnya AI

riwayatkan) dengan sanad yang di

Hilyah26o (telah me-

dalamnya terdapat

b
av

475. "Hiasilah dua hari

tnhmid dan taqdis" .

Maudhu'.261

260 (5127 &.711.3e).

261 Al Maqaashid (no:547).
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MUSUH SESEORANG ITU IAUTH...
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dua pendusta dari jalan Anas secara marfu' (dengan

Iafazh):
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476. "Musuh seseorang itu ialah orang yang beramal

dengan amalr:rya262".

Bukan hadits.

Telah berkata As Sakhaawiy:

"Saya tidak mengetahui (riwayat ini sebagai) ha-

j-i1trt.263

Telah berkata Ali Qari':

"Bukan sebuah l-rudilttr.:e+

x- >(- >(-

TIDAK ADA ISTIRAHAT BAGI SEORANG

MU'MIN KECUALI MATI...

477. "Tidak ada istirahat bagi seorang mu

berjumpa dengan Rabnya (yakni mati)".

i (tvv)
t- - 7 -

.dJ iFt X

'min kecuali

262 Yakrr orang itu mengikuti amalannya...

263 Yakni riwayat ini bukanlah sebtrah hadits. A1 Maqaashid (no: 684).

264 Al Mashnu'(no: 189).
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Tidak ada asalnya."'

YANG HARAM MENGAUTHKAN YANG

HAIJTL...P

ai.jr ?rtVjfn:e+r E (rvr)
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478. "Tidak berkumpul yang halal dengan yang haram

melainkan yang haram mengalahkan yang halal".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Telah berkata Al Baihaqiy:

"Telah diriwayatkan dari jalan Jabir Al Ju'fiy, dari

Asy Sya'biy, dari Ibnu Mas'ud (secara mauquf yakni dari

perkataan beliau), tetapi di clalam (sanadnya) terdapat

kelemahan dan inqitha' (terputus sanadnya)".

265 Ad Durar (no: 446) oleh Al Imam As Suyuthiy.
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Telah berkata Al 'Iraaqiy di takhrijMinhaajul Ushul:

"Tidak ada asalnla" .zee

)F)tx

ABU BAKAR TIDAK MENGAIAHKAN KAMU

KARENA SHAUTTNYA DAN SHAUMNYA...

o,z
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479. "Tidaklah Abu Bakar lebih utama dari kamu di-

sebabkan shaum dan shalat(nya), tetapi (dia lebih utama

dari kamu) karena sesuatu yang tertanam di dalam

hatinya".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Al Ghazaliy telah membawakanya (yakni di lhyaa'-

nya), dan telah berkata Al 'Iraaqiy:

266 Al Maqaashid (no:941).



"Saya tidak mendapatkan (asal)nya secara marfu',

tetapi dia telah diriwayatkan oleh Al Hakiim At Tirmi dziy

dari perkataan Bakar bin Abdullah Al Muzanty" .267

)F)t)F

BARANGSIAPA YANG DIMINTAI

KERIDHAANNYA...

T

.3w'#,?i}! gj;\ u ( r,r. )

)L; ert

480. "Barangsiapa yang dimintai keridhaannya tetapi

dia tidak meridhainya, maka dia itu adalah syaithan".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Bukan (hadits) marfu"' .

*)tx

267 Al Maqaashid (no:970).
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BARANGSIAPA YANG MENYEMBUNYIKAN

RAHASIANYA...

.?rii c)J; U'€ e f,rr)
)$,Ftyi

48'1.. "Barangsiap a yang menyembunyikan rahasianya

niscaya dia akan menguasai urusannyu".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Bukan (hadits) fftarfu"' .z6s

BARANGSIAPA YANG JAHIL TERHADAP

SESUATU...

.it5\g W,E u,(tA()
q{4,fr

268 AlMaqaashid (1167).
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482. "Barangsiapa yang jahil (tidak mengetahui) sesuatu

pasti dia akan memusuhinya".

Bukan hadits.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Di dalam (kitab) mananqib Asy Syah'iy oleh Baiha-

qiy (beliau telah meriwayatkan) dari jalan Rabi' (dia

berkata): Saya pernah mendengar Syaf iy mengatakan:

\3i.5 pr $f '^+ je ilri
? :, .o'+ -o 9o-

.fJ,Jl J'ol ;;e,k;

o -o t/ o-ro11 ir1 a/
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"IImu itu kebodohan di sisi orang-orang yang bodoh seba-

gaimana kebodohnn adnlnh kebodohan di sisi orang-orang

yang berilmu".

Kemudian beliau mengatakan:

96\l#*;\'u
" Kedudukan seorang yang faqih dari orang yang bodoh seperti

kedudukan orang ynng bodoh dari orang yang faQih".zeo

269 Al Maqaashid (1109).



TIDAK ADA UCAPAN SAUIM KEPADA ORANG

YANG SEDANG MAKAN

483. "Tidak ada ucapan salam kepada orang yang se-

dang makan".

Tidak ada asalnya."o

BARANGSIAPA YANG MEMUTUSKAN

HARAPAN SESEORANG...

.JST ,g i)u, 
.f (r^r)

z'JUlr
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270 AlMaqaashid (1306). AlAsraarul Marfu'ah Fil Ahbaaril Maudhu'ah
(no: 592) oleh Al Imam Ali Qari'.
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484. "Barangsiapa yang memutuskan harapan orang yang

berharap kepadanya, niscaya Allah akan memutuskan

harapannya pada hari kiamat, maka dia tidak akan

masuk sttrga".

Tidak ada asalnya."'

BARANGSIAPA YANG MENASEHATI ORANG

YANG JAHIL...

I
.;15\6 }+tr 6 UttAo)

2$,t;it*

485. "Barangsiapa yang menesahati orang yar.g jahil

(bodoh), pasti orang yang jahil itu akan memusuhtnya" .

Tidak ada asalnya."'

x-{-x-

271 Al Maqaashid (1164).

272 Al Maqaashid (1189).
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MATIUTH SEBELUM KAMU MATI...!P

-VF..ii JJ $i,(r,r'r)
)$,lcit*

486. "Matilah sebelum kamu mati".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"Telah berkata gurll kami (yakni AI Hahzh Ibnu

Hajar):

"sesungguhnya riwayat ini tidak tsctbit".273

Telah berkata Al Imam Ali Qari':

"Ini dari perkataan shufiVyahtt .271

)t)F)F

273 Al Maqaashid (1213).

274 Al Asraar (no: 539) oleh Al [mam Ali Qari'.
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ORANG MU'MIN ITU KAUTU BERBICARA

BENAR...

77 . ttl 1o* 17r. f,z / -rr7 11 , : 2li|.or-ad J# \if) 6'^;jti ri1 b$i(rnv)
)$,zl-l}

487. "Orang mu'min itu kalau berbicara benar dan

jika dikatakan kepadanya (di ajak berbicara) dia mem-

benarkan".

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Ali Qari':

"Tidak dikenal dengan Iafazh irrT' 
t 

.275
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ORANG MU'MIN ITU CEPAT MARAH TETAPI

CEPAT RUJU"..!P

.ZE\\ e;4,e; btli(r,rr)
tJul,'

275 Al Asraar (no: 541) oleh Al Imam Ali Qari'.

-hadirs-lndirs-C6ol[iiil,i ;iii".& il,rripur]'|7-)



488. "Orang mu'min itu cepat marah (tetapi) cepat rujlr"' .

Tidak ada asalnya.

Telah berkata Al Imam Ali Qari':

"Demikian telah dibawakan oleh Al Ghazali di

(kitabnya) Al lhyan', dan telah berkata pentakhriinya

(yaitu Al Imam Al'Iraaqiy):

"sesungguhnya saya tidak mendapatkan (asal)nya

yang seperti irrl".276

ORANG MU'MIN ITU TERTIPU...IP

489. "Orang mu'min itu (selalu) tertipu".

Bukan hadits.277

276 AlAsraar (no: 542) oleh Al Imam Ali Qari'

277 AlAsraar (no: 549) oleh Al Imam Ali Qari'

>F /r )t
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ORANG MU'MIN ITU SIFATNYA SEIALU
MENGINGINKAN...

.3&,i\rlt vryb$i(rq.)
ii+t,g

490. "Orang mu'min itu (sifatnya selalu) menginginkan
sedangkan orang munafiq itu (sifatnya) hasad (iri hati)".

Bukan hadits.278

JANGANUTH KAMU MEMBESARKANKU DI

DAUTM MASJID...!P

.trilr gA-#{(r1\)
)'rUlr

491,. "Jansanlah kamu membesarkanku di dalam masjid".

Tidak ada asalnya.

278 Al Asraar (no: 550) oleh Al Imam Ali Qari'.
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Demikian dikatakan oleh Al Imam Ali Qari'.27e

UUTR TIDAK MEUTHIRKAN KECUALI UUTR

JUGA

.1j;t tg;r1t
, $'t(rrr)

:iJl?;*d
492. "LJlar tidak melahirkan kecuali ular jugu"

Bukan hadits.

Demikian dikatakan oleh Al Imam Ali Qari'.2str

*>F>F

JANGANUTH KAMU MEMBENCI FITNAH...!P

,i:y )61\A ( rtr)
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279

280

Al Asraar (no:588) oleh Al Im.rm Ali Qari'.
Al Asraar (no: 589) oleh Al Imam Ali Qari'. Al Maqaashid (no: 1300).
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cri
493. "laneanlah kamu membenci fitnah pada akhir zamatl,

karena sesungguhnya fitnah itu akan membinasakan

orang-orang mun ahq" .

Batil.

Telah berkata Al Imam As Sakhaawiy:

"(Telah diriwayatkan) oleh Abu Syaikh, dan juga
Ad Dailamiy dari jalan Abu Syaikh, (keduanya) dari
jalan Ibrahim bin Qutaibah, dari Qais, dari Al Abbas bin
DzuraTh, dari Syuraih bin Flani', dari Ali (bin Abi Thalib)
secara marfu'.

Demikian juga telah dikeluarkan (dari jalan ini)
oleh Abu Nu'aim, dan (riwayat ini) di dalam sanadnya

terdapat kelemahan dan majhttl. Padahal sesungguhnya

telah tsabit (telah datang hadits-hadits shahih yang me-
merintahkan) untuk ber-isti'ndzah (memohon perlin-
dungan) dari berbagai macam fitnah".

Curu kami (yakni Al H.afizh Ibnu Hajar) telah me-

nukil di (kitabnya) Fat-hul Baarr' dari jalan Ibnu Wahb

yang telah diriwayatkan oleh As Saajiy, maka dia berkata:

Saya telah mendengar Rabi'bin Sulaiman berkata: Saya

telah mendengar Ibnu Wahb ketika ditanyakan ke-

-hadirs-lndirs-
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padanya: "sesungguhnya si fulan telah menceritakan

kepadamu sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa

sallam (beliau bersabda): "lnngnnlnh knmu membenci fit-
nah, karena sesungguhnya fitnah itu membinasaknn ornng-

orang munafiq" .

Maka berkatalah Ibnu Wahb:

'Allah akan membutakan orang itu jika dia ber-

bohong".

Maka berkata Rabi': Ahmad bin Abdurrahman

telah mengabarkan kepadaku sesungguhnya orang itu

(kemudian) menjadi buta".

Sekian dari As Sakhaawiy dengan ringkas.281

Telah berkata Al Imam Asy Syaukaniy:

"Telah berkata Ibnu Baththaal dan Ibnu Hajar:

"sesungguhnya riwayat itu batil dan mardud (ter-

tolak;".zsz

281 Al Maqaashid (no: 1298).

282 Al Fawaa-dul Majmu'ah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 1420) oleh
Al Imam Syaukaniy.
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NABI SHALTATUTHU 'AUIIHI WA SALTAM

KETIKA ISRA' SHAUTT DI KUBUR IBRAHIM

DUA RAKA'AT

tli ,:,-.at-it
\ -- J.t

t

f iY &n E; E 3;:\
.;,t;i5 iAj;l ,j

U.J (ru)

Z*nE

494. "Ketika saya di isra'kan Jibril membawaku melewati

kubur Ibrahim, maka Jibril berkata: "Turunlah, maka

shalatlah dua raka'at" .

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Abul Fadhl Muhammad bin

Thahir Al Maqdisiy (wafat pada tahun 507 H) di kitabnya

Ma'rifatut Tadzkirah Fil Ahaaditsil Maudhu'ah (no: 627):

"Di dalam (sanad)nya terdap at Zakariya bin Ziyadl

:\.,; y \r-{ seorang dajjal (pendusta besar) pemalsu

hadirs/e4 -Jt '6 j+i" 
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SIFAT LUPA TABI'AT MANUSIA

.9t )\AJq..;Ji(t1o)
,i.,ni f

495. "Sifat lupa adalah tabi'at manusia".

Tidak ada asalnyu."'

PERTOLONGAN AL1AH KEPADA HAMBA

LEBIH BAIK DARIPADA...

.o;A- {-F b F tlrJ {)\ ti;( n'r )

9+t,fr
496. "Pertolongan Allah kepada hamba lebih baik dari-

pada pertolongan hamba untuk dirinya".

Bukan hadits.28a

283 Al Maqaashid (no: 1248). Al Asraar (no: 559).

284 Al Asraar (no:560).
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MELIHAT KEPADA WAJAH YANG CANTIK/
CAKAP ADAUIH IBADAH... !P

9-.-
.ilL-g \{}\ Jl/g,TGIv)

s9gy
cantik/cakap adalah497. "Melihat kepada wajah yang

ibadah".

Maudhu'.

Telah berkata Al Imam Ali Qari':

"Telah berkata Ibnul Qayvim:

"Curu kami -yakni Ibnu Taimiyyah- pernah ditanya
tentang hadits ini maka beliau menjawab:

"Ini dusta (dan) batil atas (nama) Rasulullah shal-

lallahu'alaihi wa sallam, karena tidak ada seorangpun
jrrgu yang meriwayatkannya dengan sanad yang sha-

hih, bahkan hadits ini termasuk dari hadits-hadits mau-
dhu///.285

285 Al Asraar (no: 561).
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MEMANDANG KEPADA WAJAH YANG CANTIK/
CAKAP AKAN MENCEMERUINGKAN MATA...

,,L4\b\{ ;rAr
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498. "Memandang kepada wajah yang cantik/cakap akan

membuat mata menjadi terang, sedangkan memandang

kepada wajah yang buruk akan mewariskan kemuraman

(pada mata)".

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Al Khatib Al Baghdadiy

di kitabnya At Tarikh Baghdad (71282-283) dari hadits
Anas secara marfu'.

Hadits ini maudhu'sebagaimana telah dikatakan oleh

Al Imam Al Albaniy dan yang selainnya dari para imam

ahli hadits seperti Ibnu 'Adiy,Ibnu Hibban dan lbnuIJauziy.

Karena disanadnya ada seorang rawi yang bernama Al
Hasan bin Ali binZakariya Al Bashriy seorang pemalsu

hadits sehingga Ibnu Hibban mengatakan: I
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"Barangkali dia telah memalsukan lebih dari seribu

hadits maudhu' atas nama rawi-rawi tsiqah".286

>t*>+

MEMANDANG KEPADA WANITA YANG

CANTTK...

Yo" 1lFt {rJLF\Q11)
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499. "Memandang kepada wanita yang cantik dan sesuatu

yang hijau akan menambah (kekuatan) pada mata" .

Maudhu'.

Telah diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di kitabnya Al
Hilyah (31207-202) dari hadits Jabir secara marfu'.

Hadits ini maudhu' sebagaimana telah dikatakan

oleh Al Imam Al Albaniy dan Al Imam Ash Shaghaaniy

di kitabnya "Al Maudhu'alt" dan telah berkata Al Imam

286 Adh Dha'ifah (no: 132).
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Ibnul Qayyim:

"Hadits ini dan yang sepertinya

kaum zindiq" .287

adalah dari buatan

TIGA PERKARA YANG MENGUATKAN MATA...

,rat

500. "Tiga perkara dapat menambah kekuatan pada

mata:

Melihat kepada yang hijau.

Melihat kepada air yang rnengalir.

4adits

L

287 Adh Dha'ifah (no: 133).
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Melihat kepada wajah yang cantik/cakup" .

Maudhu'.

Hadits ini maudhu' sebagaimana telah dikatakan

oleh Al Imam Al Albaniy, Al Imam Ibnul Jauziy, Al Imam

Ibnul Qayyim dan yang selain mereka.288

TAMAT2Se

Insyaa Allahu Ta'ala bersambung jilid ketiga (3) di

mulai dengan hadits (no: 501)

2BB Adh Dha'ifah (no: 134).

289 Alhamdulillah, telah selesai saya terjemahkan kitab ini dari bahasa

aslinya yang saya tulis dalamberhasa Arab sekalian denganbeberapa
indeksnya pada hari ini kamis waktu dhuha bulan Sya'ban 1432}{1

Juli 2011 selama enam bulan dari bulan Muharram 1432HlJanuari
2077.
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